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Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Rantau Peureulak tentang pengaruh 
model pembelajaran REACT berbantu media animasi terhadap hasil belajar siswa 
pada materi larutan penyangga yang dilatarbelakangi oleh kurangnya pemahaman 
siswa yang menyebabkan siswa belum mencapai KKM sebesar 65%. Sehingga 
dengan adanya tahapan REACT dapat mempengaruhi hasil belajar siswa. Tujuan 
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan hasil belajar dan respon 
siswa setelah menggunakan model pembelajaran REACT berbantu media animasi 
pada materi larutan penyangga. Metode penelitian ini menggunakan jenis 
penelitian Quasi Experimental Design dengan bentuk desain Nonequivalent 
Control Group Design. Sampel penelitian ini adalah siswa kelas XI MIA 1 
sebagai kelas eksperimen dan siswa kelas XI MIA 3 sebagai kelas kontrol dengan 
masing-masing jumlah sampel 30 siswa. Teknik pengumpulan data pada 
penelitian ini menggunakan tes tertulis dan angket, sedangkan teknik analisis data 
yang digunakan yaitu uji t yang dianalisis menggunakan uji t-test dengan jenis uji 
dua pihak  dan angket yang dianalisis dengan persentase respon, sehingga 
diperoleh nilai dari uji t yaitu thitung 4,1083 ≥ ttabel 2,00172 maka H0 ditolak dan Ha 
diterima, hal ini dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar siswa 
dengan menggunakan model pembelajaran REACT berbantu media animasi dan 
tanpa adanya model pada materi larutan penyangga di SMA Negeri 1 Rantau 
Peureulak. Hasil persentase respon siswa yang menjawab sangat setuju 71,14% 
sehingga 70 < 71,14 < 85, yang menandakan bahwa siswa memberikan respon 
positif terhadap model pembelajaran REACT berbantu media animasi. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
 Ilmu kimia sangat erat kaitannya dengan kehidupan. Ilmu kimia adalah 
ilmu yang mempelajari mengenai komposisi, struktur, dan sifat zat atau materi 
dari skala atom hingga molekul serta perubahan atau transformasi serta interaksi 
mereka untuk membentuk materi yang ditemukan sehari-hari. Ilmu kimia bersifat 
abstrak dan memerlukan keaktifan siswa dalam memecahkan berbagai masalah 
dalam persoalan yang berhubungan dengan kimia baik dalam ruang lingkup 
sekolah maupun diluar ruang lingkup sekolah.
1
 
Pada saat ini, kimia dipandang sebagai mata pelajaran yang sulit karena 
dalam mempelajari kimia berarti harus mempelajari tentang tiga hal, yaitu dunia 
nyata (makroskopis), dunia atom (mikroskopis), dan dunia lambang (simbolis)
 2
.
 
 
Pada penelitian ini materi larutan penyangga termasuk kedalam dunia nyata 
(makroskopis) karena materi larutan penyangga ada kaitannya dengan kehidupan 
sehari-hari, contohnya di dalam darah terdapat system larutan penyangga sehingga 
dapat mempertahankan pH darah manusia. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru mata pelajaran kimia 
Ibu Ella Zahara, S.Pd di SMA Negeri 1 Rantau Peureulak pada tanggal 8 April 
                                                             
1
Ralph H. Petrucci, Kimia Dasar, (Jakarta: Erlangga, 2010), h. 5. 
 
2
Mila Fizialanita, Rusdi, dan Wilda Syahri, Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis 
Makroskopis Submikroskopis dan Simbolik pada Materi Termokimia Kelas XI MIA SMA Negeri 
2 Kota Jambi. Jurnal Kimia, Vol. 1, No. 1, Febuari 2012. Diakses pada tanggal 25 Oktober  2018 
dari situs: http://repository.unja.ac.id/3287/1/artikel%20lengkap%20MILA.pdf 
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2019 diketahui bahwa masih terdapat beberapa permasalahan dalam proses belajar 
mengajar khususnya dikelas XI. Sebagian siswa masih mengalami kesulitan 
dalam belajar kimia, khususnya dalam mempelajari dan memantapkan konsep 
yang disertai dengan perhitungan kimia.  
Hal lainnya juga diketahui bahwa sebagian besar proses belajar mengajar 
masih berpusat pada guru (Teacher Center) dan lebih dominan menggunakan 
model pembelajaran konvensional. Sehingga dengan menggunakan model 
pembelajaran konvensional tentunya dapat membuat siswa kurang memahami apa 
yang dipelajari, karena siswa hanya mendengar, mencatat dan lebih kebanyakan 
hanya menerima materi yang disampaikan oleh guru tanpa mengetahui maksud 
materi yang dipelajarinya.  
Permasalahan-permasalahan ini menyebabkan masih adanya siswa yang 
belum mencapai nilai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) sebesar 65%, yang 
ditetapkan untuk mata pelajaran kimia di SMA Negeri 1 Rantau Peureulak adalah 
75. Sehingga peneliti dapat menyimpulkan ada beberapa hal yang menyebabkan 
masih banyak siswa yang belum mencapai KKM, bisa diakibatkan dari diri siswa 
yang kurang terlibat langsung dalam proses pembelajaran tersebut maupun dari 
cara guru membimbing pembelajaran dikelas.
3
 
Sehingga dalam proses belajar mengajar dikelas guru mempunyai tugas 
untuk memilih model, strategi, metode, teknik serta media pembelajaran agar 
sistem pembelajaran dapat berpusat pada siswa (Student Centered Learning) dan 
pembelajaran kimia menjadi menyenangkan, serta harus sesuai dengan materi 
                                                             
3
Hasil Observasi dan Wawancara dengan Salah Satu Guru di SMA Negeri 1 Rantau 
Peureulak pada Tanggal 08 April 2019  
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yang disampaikan agar tujuan pendidikan tercapai dengan efektif. Adapun guru 
berperan sebagai fasilisator, dimana guru hanya sebagai pelengkap. Guru 
menentukan bagaimana kegiatan belajar mengajar yang akan berlangsung. 
Kegiatan belajar mengajar merupakan kegiatan yang paling utama yang menjadi 
indikator keberhasilan tujuan pendidikan, yang bergantung pada proses belajar 
yang dialami oleh peserta didik.
4
  
Salah satu model pembelajaran yang diharapkan proses pembelajarannya 
berpusat pada siswa dan dapat tercapainya hasil belajar yaitu dengan menerapkan 
model pembelajaran REACT yang membantu guru mengaitkan materi atau 
konsep yang dipelajari dengan dunia nyata siswa (lingkungan sekitarnya). 
Sehingga siswa dapat terlibat secara aktif, dengan menuntun dan menggali proses 
berpikir siswa yang mampu mengaitkan pengalamannya dengan pengetahuan 
yang sedang dipelajarinya, dan dapat memudahkan siswa dalam memahami 
materi.  
 Model pembelajaran REACT (Relating, Experiencing, Applying, 
Cooperating, Tranferring) dapat dibantu dengan media animasi yang dapat 
mengarahkan siswa dalam proses pembelajaran berlangsung, karena dengan 
menggunakan media ke dalam kegiatan belajar mengajar dapat mengembangkan 
minat siswa. Media tidak hanya berupa alat atau bahan, tetapi juga hal-hal yang 
lain yang memungkinkan siswa memperoleh pengetahuan dan oleh sebab itu 
                                                             
4
Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka cipta, 
2003), h. 145 
 
4 
 
 
media pembelajaran bisa dikatakan sebagai alat yang bisa merangsang siswa 
untuk terjadinya proses pembelajaran.
5
 
 Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis tertarik melakukan 
penelitian yang berjudul Pengaruh Model Pembelajaran REACT Berbantu Media 
Animasi Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Materi Larutan Penyangga di SMA 
Negeri 1 Rantau Peureulak. 
 
B. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka permasalahan dalam 
penelitian ini dapat dirumuskan yaitu  
1. Apakah ada perbedaan hasil belajar siswa dengan penggunaan model 
pembelajaran REACT berbantu media animasi  pada materi larutan 
penyangga di SMA Negeri 1 Rantau Peureulak? 
2. Bagaimanakah respon siswa SMA Negeri 1 Rantau Peureulak terhadap 
model pembelajaran REACT dengan berbantu media animasi pada materi 
larutan penyangga? 
 
 
 
C. Tujuan Penelitian  
                                                             
5
Anton Iful Riyanto, Penerapan Srategi Pembelajaran React Untuk Meningkatkan Hasil 
Belajar Siswa. Jurnal Pendidikan Teknik Elektro, Vol. 3, No. 2, Juli 2014. Diakses pada tanggal 
25 Oktober 2018 dari situs: https://jurnalmahasiswa.unesa.ac.id/index.php/jurnal-pendidikan-
teknik-elektro/article/download/7530/3686  
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Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Mengetahui perbedaan hasil belajar siswa dengan penggunaan model 
pembelajaran REACT berbantu media animasi  pada materi larutan 
penyangga di SMA Negeri 1 Rantau Peureulak Aceh Timur.  
2. Mengetahui respon siswa SMA Negeri 1 Rantau Peureulak terhadap model 
pembelajaran REACT berbantu media animasi pada materi larutan 
penyangga. 
 
D. Hipotesis Penelitian  
 Hipotesis adalah suatu dugaan sementara yang masih perlu kebenarannya.
6
 
Sehingga hipotesis dalam penelitian ini adalah: “Terdapat perbedaan hasil belajar 
siswa yang diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran REACT berbantu 
media animasi dengan hasil belajar siswa yang tanpa digunakan model 
pembelajaran REACT pada materi larutan penyangga di SMA Negeri 1 Rantau 
Peureulak Aceh Timur. 
 
E. Manfaat Penelitian 
 Berdasarkan latar belakang masalah serta tujuan yang ingin dicapai maka 
manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut : 
 
1. Manfaat secara teoritis 
                                                             
6
 Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Pengantar Statistik, (Jakarta: Bumi 
Aksara, 2006), h. 119 
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  Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan pengetahuan 
dibidang pendidikan khususnya dengan menggunakan model REACT berbantu 
media animasi terhadap hasil belajar siswa. 
2. Manfaat secara praktis 
a. Manfaat bagi guru 
 Dengan adanya model pembelajaran REACT diharapkan dapat membantu 
guru untuk menambah variasi dalam model pembelajaran. 
b. Manfaat bagi siswa 
Dapat meningkatkan hasil belajar siswa setelah proses pembelajaran 
berlangsung, serta membuat siswa berpikir kreatif dan melatih kerja sama siswa 
dalam memecahkan masalah-masalah yang dihadapi kelompok, sehingga dapat 
melatih keaktifan siswa terhadap materi larutan penyangga. 
c. Manfaat bagi sekolah 
Diharapkan dengan menerapkan model pembelajaran REACT dapat 
meningkatkan akreditas sekolah. 
d. Manfaat bagi peneliti 
Dapat menambah ilmu pengetahuan, informasi, dan pengalaman langsung 
tentang cara memilih model atau media pembelajaran yang dapat meningkatkan 
prestasi belajar siswa. 
 
 
 
 
F. Definisi Operasional 
7 
 
 
 Untuk menghindari penafsiran yang berbeda terhadap istilah yang 
digunakan dalam penelitian ini, perlu diketahui istilah-istilah yang penting dalam 
penelitian ini yaitu :  
1. Pengaruh 
 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kata pengaruh adalah daya yang 
ada atau timbul dari sesuatu yang ikut membentuk watak, kepercayaan atau 
perbuatan seseorang
7
. Dalam penelitian ini yang dimaksud pengaruh adalah daya 
yang timbul karena adanya penggunaan model pembelajaran REACT yang dapat 
memberikan perubahan dalam hasil belajar siswa. 
2. Model Pembelajaran REACT (Relating, Experiencing, Applying, 
Cooperating,Transfering) 
 Model REACT adalah salah satu model pembelajaran kontekstual yang 
membantu guru mengaitkan materi yang dipelajari dengan dunia nyata siswa. 
Model pembelajaran kontekstual dikaitkan  dengan pengalaman dan penerapan 
pemahaman dalam berbagai konteks, baik di dalam maupun di luar kelas untuk 
menyelesaikan permasalahan. Ada lima unsur strategi REACT, yang disebut 
strategi pembelajaran kontekstual : yaitu R untuk Relating (Menghubungkan), E 
untuk Experiencing (Mengalami), A untuk Applying (Menerapkan), C untuk 
Cooperating (Bekerja Sama), T untuk Transferring (Alih Pengetahuan).
8
 
3. Media Animasi 
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 Media pendidikan adalah media yang penggunaannya diintegrasikan 
dengan tujuan  dan isi pengajaran dan dimaksudkan untuk mempertinggi mutu 
mengajar dan belajar.
9
 Sedangkan animasi merupakan kumpulan gambar yang 
diolah sedemikian rupa sehingga menghasilkan gerakan. Animasi memiliki 
kemampuan untuk memaparkan sesuatu yang rumit atau kompleks atau sulit 
untuk dijelaskan dengan hanya gambar atau kata-kata saja
10
. 
4. Larutan Penyangga 
 Larutan penyangga disebut juga larutan buffer atau larutan dapar. Larutan 
buffer merupakan larutan yang dapat menyangga (mempertahankan) pH. Larutan 
buffer memiliki pH yang konstan, terhadap pengaruh pengenceran atau ditambah 
sedikit asam atau basa
11
 
5. Hasil Belajar 
 Hasil belajar siswa adalah realisasi atau pemekaran dari kecakapan-
kecakapan potensial atau kapasitas yang dimiliki seseorang. Penguasaan hasil 
belajar seseorang dilihat dari perubahan perilakunya, baik perilaku dalam bentuk 
penguasaan, pengetahuan, keterampilan berfikir maupun keterampilan motorik
12
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Model Pembelajaran REACT 
1. Pengertian  Model Pembelajaran  
 Pembelajaran adalah suatu proses terjadinya interaksi antar siswa, siswa 
dan guru, serta siswa dan lingkungan. Pembelajaran dikatakan berhasil apabila 
guru dapat menciptakan suatu pembelajaran yang bermakna bagi siswa. 
Pembelajaran juga dikatakan bermakna apabila siswa dapat mengaitkan konsep-
konsep yang dipelajari dengan konsep sebelumnya maupun keadaan nyata di 
kehidupan. Jika siswa yang menyadari adanya keterkaitan suatu konsep dengan 
kehidupan sehari-hari, maka siswa akan lebih aktif melibatkan diri dalam aktivitas 
pembelajaran di kelas.
13
 
 Model adalah kerangka konseptual yang akan digunakan sebagai pedoman 
dan acuan untuk suatu kegiatan. Dalam dunia pendidikan, model ini dihubungkan 
dengan bagaimana proses belajar mengajar di kelas. Sehingga, model 
pembelajaran dapat diartikan pula sebagai pola yang digunakan untuk penyusunan 
kurikulum, mengatur materi dan memberi petunjuk kepada guru saat berada di 
kelas.
14
 
 Model pembelajaran mengacu pada pendekatan yang akan digunakan, 
termasuk di dalamnya tujuan-tujuan pembelajaran, tahap-tahap dalam kegiatan 
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pembelajaran, lingkungan pembelajaran dan pengelolaan kelas. Sehingga, model 
pembelajaran dapat didefinisikan sebagai kerangka konseptual yang melukiskan 
prosedur sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai 
tujuan belajar
15
. Adapun salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan 
didalam kelas yaitu model pembelajaran REACT. Dimana model pembelajaran 
REACT termasuk kedalam model pembelajaran kontekstual. 
 Pembelajaran kontekstual merupakan pembelajaran yang mengkaitkan 
materi pembelajaran dengan konteks dunia nyata yang dihadapi siswa sehari-hari 
baik dalam lingkungan keluarga, masyarakat, alam sekitar dan dunia kerja, 
sehingga siswa mampu menghubungkan antara pengetahuan yang dimilikinya 
dengan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari, sehingga akan membuat siswa 
manjadi aktif dalam menggali pengetahuan. Dengan melalui pembelajaran 
kontekstual, pembelajaran bukan suatu transformasi pengetahuan yang diberikan 
guru kepada siswa dengan cara menghafal beberapa konsep-konsep yang 
sepertinya terlepas dari kehidupan nyata, akan tetapi lebih ditekankan pada upaya 
memfasilitasi siswa untuk mencari kemampuan untuk bisa hidup dari apa yang 
dipelajarinya.
16
 
 
2. Pengertian Model Pembelajaran REACT 
 Model Pembelajaran REACT merupakan suatu pembelajaran kontekstual 
yang berhubungan dengan pengalaman dan penerapan pemahaman dalam 
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berbagai konteks, baik di dalam maupun di luar kelas untuk menyelesaikan 
permasalahan, dan dapat membantu guru mengaitkan materi yang dipelajari 
dengan dunia nyata siswa. 
 Model pembelajaran REACT merupakan fokusan dari pembelajaran 
kontekstual. Dimana dalam pembelajaran ini membantu guru mengaitkan materi 
yang diajarkan dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat 
hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam 
kehidupan sehari-hari. Dengan pembelajaran REACT ini dapat menanamkan 
konsep pada siswa sehingga siswa tidak sekedar menghafal rumus, akan tetapi 
dapat menemukan sendiri, bekerjasama, dapat mentrsanfer dalam konteks baru, 
sekaligus belajar untuk mengaitkan dengan konteks.
 17
 
 Model pembelajaran REACT diperkenalkan oleh Center of Occupational 
Research and Development (CORD) yang terdiri atas lima unsur atau tahapan 
yaitu: R untuk Relating (mengaitkan/menghubungkan), E untuk Experiencing 
(mengalami), A untuk Applying (menerapkan), C untuk Cooperating (bekerja 
sama), dan T untuk Transferring (mentransfer). Dimana dalam model REACT  
menekankan pada pemberian informasi yang berkaitan dengan informasi 
sebelumnya yang telah diketahui oleh siswa, sehingga akan lebih mudah 
memahami konsep-konsep yang disampaikan oleh guru karena sering dijumpai 
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dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga dalam model pembelajaran REACT ini 
dapat mempermudah siswa dalam memahami materi-materi pembelajaran.
18
  
a. Langkah-Langkah Model Pembelajaran REACT 
 Langkah-langkah pembelajaran REACT terdiri dari lima komponen 
utama, yaitu: 
1) Relating (mengaitkan/menghubungkan) 
 Relating (mengaitkan/menghubungkan) merupakan strategi pembelajaran 
kontekstual yang paling kuat. Relating yaitu bentuk belajar dimana guru 
mengaitkan konsep yang dipelajari dengan pengetahuan yang dimiliki siswa 
dalam konteks kehidupan nyata. Guru berperan membantu menghubungkan apa 
yang telah diketahui oleh siswa dengan informasi yang baru dipelajari. Seseorang 
yang mampu belajar dengan mengaitkan antara pengalaman lama dengan 
pengalaman baru akan memperoleh pemahaman yang baik dan pengetahuan akan 
diingat dalam waktu yang lama.
19
 
2) Experiencing (mengalami)  
 Experiencing (mengalami) adalah menghubungkan informasi baru dengan 
berbagai pengalaman atau pengetahuan sebelumnya. Pengalaman yang dimaksud 
adalah yang dialami siswa selama proses belajar. Experiencing ini disebut juga 
learning by doing, atau belajar melalui exploration (penggalian), discovery 
(penemuan), dan invention (penciptaan). Siswa dimotivasi dengan menggunakan 
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berbagai metode dan media pembelajaran. Proses belajar akan terjadi jika siswa 
dapat menggunakan alat dan bahan serta bentuk media lainnya dalam 
pembelajaran aktif (active learning).  
3) Applying (menerapkan) 
 Applying  (menerapkan) merupakan suatu tahap pembelajaran bagaimana 
menempatkan suatu konsep untuk digunakan. Pada tahapan applying 
(menerapkan) ini siswa belajar untuk menerapkan konsep-konsep ketika mereka 
melakukan aktivitas pemecahan masalah. Guru harus mampu memotivasi siswa 
untuk memahami konsep-konsep yang diberikan dengan latihan-latihan yang lebih 
realitis. Sehingga guru perlu mengajak siswa dalam belajar untuk berfikir dan 
mencari tahu permasalahan yang telah diberikan
20
 
4) Cooperating (kerja sama) 
 Cooperating (kerja sama) yaitu belajar untuk berbagi pengalaman, 
memberikan tanggapan dan berkomunikasi dengan siswa lain. Siswa yang 
melakukan aktivitas belajar secara individual kadang-kadang tidak mampu 
menunjukkan perkembangan yang signifikan dalam menyelesaikan masalah. Hal 
ini disebabkan mereka merasa bingung dengan tidak adanya bantuan kecuali jika 
guru memberikan petunjuk penyelesaian langkah demi langkah. Sebaliknya, 
belajar dalam kelompok kecil dapat membuat siswa lebih mampu mengatasi 
permasalahan yang kompleks karena adanya sedikit bantuan berfikir. Bekerja 
sama dengan teman sejawat dalam kelompok kecil akan meningkatkan kesiapan 
pembelajaran dalam menjelaskan pemahaman konsep dan menyarankan 
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pendekatan pemecahan masalah bagi kelompoknya. Dengan mendengarkan 
pendapat orang lain dalam satu kelompok, siswa akan mengevaluasi kembali dan 
memformulasikan pemahaman konsep mereka. Sehingga bekerja berpasangan 
atau kelompok kecil (3-4 orang) merupakan strategi yang efektif untuk 
mendorong siswa bekerja sama dalam timnya. 
5) Transferring (mentransfer) 
 Dalam tahap Transferring (mentransfer) ini bermakna menghubungkan 
apa yang telah dipelajari siswa atau apa yang sudah diketahui siswa secara 
konteks. Pembelajaran diarahkan untuk menganalisis dan memecahan suatu 
permasalahan dalam kehidupan sehari-hari dengan menerapkan pengetahuan yang 
sudah dimilikinya. Guru dapat mengembangkan rasa percaya diri siswa dengan 
membangun pengalaman belajar baru berdasarkan pengetahuan dan pengalaman 
yang telah dimiliki siswa. Siswa dituntut untuk memiliki kemampuan berfikir 
kritis dan kreatif agar apa yang sudah dipelajari tidak terhenti sampai disitu saja 
melainkan mampu dikembangkan untuk menyelesaikan masalah-masalah 
pembelajaran. Aktivitas transferring ini memegang peranan penting dalam 
melatih kemampuan berpikir kritis dan kreatif siswa
21
. 
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Gambar 2.1. Siklus Kegiatan Model REACT
22
 
 
 Langkah-langkah model pembelajaran REACT tercermin dari 
akronimnya. Langkah-langkah tersebut adalah Relating, Experiencing, 
Cooperating dan Transfering. Sintak pelaksanaan model REACT ditunjukkan 
pada table berikut:
 23
 
Table 2.1 Sintak Pelaksanaan Model Pembelajaran REACT 
Fase-Fase Kegiatan 
Relating  Guru menghubungkan konsep yang dipelajari dengan materi 
pengetahuan yang dimiliki siswa (kehidupan sehari-hari) 
Experiencing Siswa melakukan kegiatan ekperimen dan guru memberikan 
penjelasan untuk mengarahkan siswa melakukan kegiatan 
pengalaman langsung 
Applying  Siswa menerapkan pengetahuan yang dipelajari dengan  
melakukan pemecahan masalah  
Cooperating  Siswa melakukan diskusi kelompok untuk memecahkan 
permasalahan dan mengembangkan kemampuan berkolaborasi 
dengan teman 
Transferring  Siswa menunjukkan kemampuan terhadap pengetahuan yang 
dipelajarinya dan menerapkannya dalam situasi dan konteks 
baru 
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b. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran REACT 
 REACT merupakan model pembelajaran konteks yang didasarkan pada 
penelitian tentang bagaimana siswa belajar untuk mendapatkan pemahaman dan 
bagaimana guru mengajarkan untuk memberikan pemahaman. Dari penjelasan 
tersebut maka dalam pembelajaran REACT memiliki kelebihan dan kekurangan 
yang dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1) Kelebihan Model Pembelajaran REACT 
 Adapun kelebihan model pembelajaran REACT diantaranya, adalah: 
a) Memperdalam pemahaman siswa. 
Dalam pembelajaran siswa bukan hanya menerima informasi yang 
disampaikan oleh guru, melainkan melakukan aktivitas mengerjakan LKS 
sehingga bisa mengaitkan dan mengalami sendiri prosesnya. 
b) Mengembangkan sikap menghargai diri siswa dan orang lain 
Karena dalam pembelajaran siswa bekerjasama, melakukan aktivitas dan 
menemukan rumusnya sendiri, maka siswa memiliki rasa menghargai diri sendiri 
atau percaya diri sekaligus menghargai orang lain. 
c) Mengembangkan sikap kebersamaan dan rasa saling memiliki 
Belajar dengan bekerjasama akan melahirkan komunikasi sesama siswa 
dalam aktivitas dan tanggungjawab, sehingga dapat menciptakan sikap 
kebersamaan dan rasa memiliki. 
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d) Mengembangkan keterampilan untuk masa depan 
Dalam belajar juga dituntut suatu keterampilan dari siswa dalam proses 
belajar kelompok hingga individual. Sehingga dalam kegiatan tersebut merupakan 
bekal untuk mengembangkan keterampilan masa depan. 
e)  Membentuk sikap mencintai lingkungan 
Pembelajaran dengan memperhatikan keadaan lingkungan dan peristiwa 
dalam kehidupan sehari-hari dan mengaitkan dengan informasi materi yang 
didapat. Oleh karena itu, siswa dengan sendirinya membentuk sikap mencintai 
lingkungan. 
f)  Membuat belajar secara inklusif 
Pembelajaran yang dilaksanakan secara menyeluruh, sempurna dan 
menyenangkan. 
 
2) Kekurangan Model Pembelajaran REACT 
 Adapun kekurangan model pembelajaran REACT diantaranya, adalah: 
a) Membutuhkan waktu yang lama  
Pembelajaran dengan model REACT membutuhkan waktu yang lama bagi 
siswa dalam melakukan aktivitas belajar, sehingga sulit mencapai target 
kurikulum. Untuk mengatasi hal tersebut perlu pengaturan waktu seefektif 
mungkin. 
b) Membutuhkan kemampuan khusus guru 
Kemampuan guru yang paling dibutuhkan adalah adanya keinginan untuk 
melakukan, kreatif, inovatif dan komunikasi dalam pembelajaran sehingga tidak 
semua guru dapat melakukan atau menggunakan strategi ini. 
18 
 
 
 
c) Menuntut sifat tertentu dari guru 
Pembelajaran dengan strategi REACT tidaklah mudah, memerlukan 
persiapan tambahan dan menuntut kerja keras serta bekerjasama dengan guru lain 
dalam menghadapi kendala.
24
 
 
B. Media Animasi 
1. Pengertian Media 
 Kata “media” berasal dari bahasa Latin dan merupakan bentuk jamak dari 
kata “medium”, yang secara harfiah berarti “perantara” atau “pengantar”. Lebih 
lanjut, media merupakan sarana penyalur pesan atau informasi belajar yang 
hendak disampaikan oleh sumber pesan kepada sasaran atau penerima pesan 
tersebut
25
. 
 Penggunaan media dapat membantu pencapaian keberhasilan belajar. 
Dikaitkan dengan pembelajaran, media dimaknai sebagai alat komunikasi yang 
digunakan dalam proses pembelajaran untuk membawa informasi berupa materi 
ajar dari pengajar ke siswa sehingga siswa menjadi lebih tertarik untuk mengikuti 
pembelajaran. Dalam mengajar, panca indra dan seluruh kesanggupan seseorang 
perlu dirangsang, digunakan dan dilibatkan sehingga ia tak hanya mengetahui, 
melainkan dapat memakai dan melakukan apa yang dipelajari.
26
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 Dalam proses belajar mengajar kehadiran media mempunyai arti yang 
cukup penting. Karena menurut pendapat Johuson dan Rising, presentase 
banyaknya yang dapat diingat dari yang didengar sekitar seperlimanya, 
setengahnya yang dapat diingat dari yang dilihat, dan tiga perempatnya yang 
dapat diingat dari yang diperbuat. Jadi jelaslah bahwa bila pengajaran 
dilaksanakan di mana kondisinya memungkinkan siswa dapat berbuat semaksimal 
mungkin bila mempunyai suatu topik dengan bantuan media, maka pengajaran 
cenderung akan berhasil. 
a. Prinsip dalam Pemilihan Media  
 Media merupakan salah satu sarana untuk meningkatkan kegiatan proses 
belajar mengajar, karena beranekaragamnya media tersebut maka masing-masing 
media mempunyai karakteristik yang berbeda-beda.
27
 Untuk itu perlu memilihnya 
dengan cermat dan tepat agar dapat digunakan secara tepat serta menjadikan 
media sebagai alat bantu yang dapat  mempercepat atau mempermudah 
pencapaian tujuan pengajaran.  
 Levie dan Lentz mengemukakan empat fungsi media pembelajaran, 
khususnya media visual, yaitu: 
1) Fungsi atensi media visual merupakan inti, yaitu menarik dan 
mengarahkan perhatian peserta didik untuk berkonsentrasi pada 
pelajaran yang berkaitan dengan makna yang ditampilkan atau 
menyertai teks materi pelajaran. 
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2) Fungsi afektif media visual dapat terlihat dari kenikmatan peserta didik 
ketika belajar (atau membaca) teks yang bergambar. 
3) Fungsi kognitif media visual terlihat dari temuan-temuan penelitian 
yang mengungkapkan bahwa lambang visual atau gambar memperlancar 
pencapaian tujuan untuk memahami dan mengingat pesan yang 
terkandung dalam gambar. 
4) Fungsi kompensatoris media pembelajaran terlihat dari hasil penelitian 
bahwa media visual yang memberikan konteks untuk memahami teks.
28
 
 
b. Manfaat Media dalam Proses Pembelajaran 
 Manfaat media dalam proses belajar selain sebagai penyaji stimulus 
(informasi, sikap, dan lain-lain) juga untuk meningkatkan keserasian dalam 
penerimaan informasi. Pendapat lain dikemukakan oleh Arsyad bahwa secara 
umum media pembelajaran memiliki beberapa manfaat diantaranya:  
1) Memperjelas penyajian pesan dan informasi sehingga dapat 
memperlancar dan meningkatkan proses dan hasil belajar. 
2)  Mengatasi keterbatasan ruang, waktu, tenaga dan daya indra 
3) Meningkatkan efektivitas dan efisiensi penyampaian informasi. 
4) Menambah variasi penyajian materi. 
5) Pemilihan media yang tepat akan menimbulkan semangat, gairah, dan 
mencegah kebosanan siswa untuk belajar. 
6) Kemudahan materi untuk dicerna dan lebih membekas, sehingga tidak 
mudah dilupakan siswa. 
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7) Memberikan pengalaman yang lebih kongkrit bagi hal yang mungkin 
abstrak. 
8)  Meningkatkan keingintahuan siswa. 
9) Memungkinkan peserta didik belajar mandiri sesuai dengan bakat dan 
kemampuan visualnya. 
10)  Memberikan stimulus dan mendorong respon siswa.29 
 Menurut Muhammad Zamroni, secara umum manfaat yang dapat 
diperoleh dari penggunaan media pembelajaran adalah  proses pembelajaran 
menjadi lebih menarik, lebih interaktif, jumlah waktu mengajar dapat dikurangi, 
kualitas belajar dapat ditingkatkan dan proses belajar mengajar dapat dilakukan 
dimana dan kapan saja, serta sikap belajar peserta didik dapat ditingkatkan
30
 
Berdasarkan dari beberapa penjelasan diatas dapat dipahami bahwa media 
pembalajaran merupakan alat bantu yang dapat digunakan oleh guru sebagai alat 
dalam penyampaian materi pembelajaran dengan desain yang disesuaikan untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran.  
 
 
 
 
 
2. Pengertian Animasi 
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 Berkaitan dengan media animasi, maka Mayer dan Moreno 
mengemukakan bahwa animasi merupakan suatu bentuk presentasi bergambar 
yang paling menarik, yang berupa simulasi gambar bergerak yang 
menggambarkan perpindahan atau pergerakan suatu objek. Penggunaan animasi 
dalam proses pembelajaran sangat membantu dalam meningkatkan efektifitas dan 
efisiensi proses pengajaran, serta hasil pembelajaran yang meningkat. Selain itu, 
penggunaan media pembelajaran khususnya animasi dapat meningkatkan daya 
tarik, serta motivasi siswa dalam mengikuti proses pembelajaran.
31
 
 Animasi dapat dikatakan gambar bergerak berbentuk dari sekumpulan 
objek (gambar) yang disusun secara beraturan mengikuti pergerakan yang telah 
ditentukan pada setiap pertambahan hitungan waktu yang terjadi. Gambar atau 
objek yang dimaksud dalam definisi diatas bisa berupa gambar manusia, hewan, 
maupun tulisan. Pada proses pembuatannya sang pembuat animasi atau yang lebih 
dikenal dengan animator harus menggunakan logika berfikir untuk menentukan 
alur gerak suatu objek dari keadaan awal hingga keadaan akhir objek tersebut.
32
 
3. Kelebihan dan Kekurangan Media Animasi 
a. Kelebihan  Media Animasi 
 Adapun menurut Artawan (2010), kelebihan media animasi dalam 
pembelajaran di antaranya: 
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1) Mempermudah guru untuk menyajikan informasi mengenai proses yang 
cukup kompleks dalam kehidupan. 
2) Memperkecil ukuran objek yang cukup besar. 
3) Memotivasi anak untuk memperhatikan karena menghadirkan daya tarik 
bagi anak terutama animasi yang dilengkapi dengan suara. 
4) Memiliki lebih dari satu media yang  konvergen, misalnya 
menggabungkan unsur audio dan visual. 
5) Bersifat interaktif, dalam pengertian memiliki kemampuan untuk 
mengakomodasi respons pengguna. 
6) Bersifat mandiri, dalam pengertian memberi kemudahan dan kelengkapan 
isi sedemikian rupa sehingga pengguna bisa menggunakan tanpa 
bimbingan orang lain. 
 
b. Kekurangan Media animasi 
 Menurut Artawan kelemahan dari media animasi diantaranya : 
1) Memerlukan kreatifitas dan keterampilan yang cukup memadai untuk 
mendesain animasi yang dapat secara efektif digunakan sebagai media 
pembelajaran 
2) Memerlukan software khusus untuk membukanya 
3) Guru sebagai komunikator dan fasilitator harus memiliki kemampuan 
memahami siswanya, bukan memanjakannya dengan berbagai animasi 
pembelajaran yang cukup jelas tanpa adanya usaha belajar dari mereka 
24 
 
 
atau penyajian informasi yang terlalu banyak dalam satu frame 
cenderung akan sulit dicerna siswa.
33
 
 
C. Hasil Belajar 
1. Pengertian Belajar 
 Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan siswa untuk 
memperoleh perubahan tingkah laku yang baru sebagai pengalaman siswa itu 
sendiri. Siswa dikatakan belajar atau tidak sangat tergantung kepada kebutuhan 
dan motivasinya. Kebutuhan dan motivasi menjadi tujuan dalam belajar, kondisi 
belajar mengajar yang efektif adalah adanya minat dan perhatian siswa dalam 
belajar. Minat merupakan suatu sifat yang relatif menetap pada diri siswa. Minat 
besar sekali pengaruhnya terhadap belajar sebab dengan minat siswa akan 
melakukan sesuatu yang diminati. Sebaliknya, tanpa minat siswa tidak mungkin 
melakukan sesuatu.  
 Sedangkan menurut Nana Sudjana dalam bukunya mendifinisikan belajar 
adalah sutu proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada diri seseorang. 
Perubahan sebagai hasil dari proses belajar dapat ditunjukkan dalam berbagai 
bentuk perubahan dari aspek: (a) pengetahuan, pemahaman, sikap, minat, dan 
tingkah laku seseorang, dan (b) keterampilan, kecakapan, kebiasaan, serta 
pemahaman aspek lain yang terdapat pada seseorang peserta didik dalam belajar 
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yang bersifat relatif menetap serta perubahan aspek-aspek lain yang ada pada 
invidu.
 34
 
a.   Tujuan Belajar 
 Tujuan belajar erat kaitannya dengan perubahan tingkah laku. Tujuan 
belajar tersebut dalam dunia Pendidikan sekarang lebih dikenal dengan tujuan 
pendidikan menurut Taksonomi Bloom yaitu tujuan belajar diarahkan untuk 
mencapai ketiga ranah: kognitif, afektif dan psikomotorik. 
 Tujuan belajar kognitif untuk memperoleh pengetahuan fakta atau ingatan, 
pemahaman, aplikasi dan kemampuan berfikir analisis. Tujuan belajar afektif 
untuk memperoleh sikap apresiasi, karakteristik dan tujuan psikomotorik adalah 
untuk memperoleh keterampilan fisik yang berkaitan dengan keterampilan gerak 
maupun keterampilan ekspresi verbal dan non verbal.
35
 
 
2. Pengertian Hasil Belajar 
 Hasil belajar adalah suatu istilah yang digunakan untuk menunjukkan 
sesuatu yang dicapai siswa setelah melakukan usaha. Hal ini menunjukkan 
sesuatu yang dicapai oleh siswa dalam belajar. Hasil belajar bukan hanya berupa 
penugasan pengetahuan, tetapi juga kecakapan, keterampilan, menganalisis 
hingga memecahkan masalah, dengan demikian aktivitas dan produk yang 
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dihasilkan dari aktivitas belajar ini mendapat penilaian. Penilaian tidak hanya 
dilakukan melalui tertulis melainkan juga secara lisan dan penilaian perbuatan
36
. 
 Bloom dalam  Sudjana menyatakan bahwa hasil belajar secara garis besar 
diklasifikasikan menjadi tiga ranah, yaitu: (1) kognitif (pengetahuan), (2) afektif 
(sikap) dan (3) psikomotorik (keterampilan). Ranah kognitif meliputi 
pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis dan evaluasi. Ranah 
afektif mencakup perhatian (minat), sikap, apresiasi, nilai dan sekumpulan emosi 
atau prasangka. Ranah psikomotorik mencakup keterampilan motorik, meliputi 
gerakan refleks, keterampilan gerakan dasar, gerakan keterampilan kompleks, 
gerakan ekspresif dan interpretif. 
37
  
 Hasil belajar merupakan realisasi dari potensi yang dimiliki oleh siswa 
dapat dilihat dari perilaku, baik perilaku dalam bentuk pengetahuan, keterampilan 
berfikir maupun keterampilan motorik. Adapun pada penelitian ini peneliti hanya 
berfokus pada meningkatkan hasil belajar kognitif siswa, dimana indikator yang 
digunakan untuk menetapakan hasil belajar mengacu pada ranah kognitif 
taksonomi Bloom yang meliputi 6 tingkatan, antara lain: 
a. Pengetahuan atau ingatan (C1) yang mengacu pada kemampuan mengenal 
atau mengingat materi yang sudah dipelajari  
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b. Pemahaman (C2), mencakup kemampuan untuk menangkap atau 
memahami makna dari arti bahan (materi) yang dipelajari. 
c. Penerapan atau aplikasi(C3), mencakup kemampuan untuk menerapkan 
suatu kaidah atau metode bekerja pada suatu kasus atau problem yang 
konkrit. 
d. Analisis (C4), mencakup kemampuan untuk merinci suatu kesatuan 
kedalam bagian-bagian, sehingga struktur keseluruhannya atau 
organisasinya dapat dipahami dengan baik. 
e. Sintesis (C5), mencakup kemampuan untuk membentuk atau menciptakan 
suatu kesatuan atau pola baru. Bagian-bagian dihubungkan satu sama lain 
sehingga tercipta suatu bentuk baru. 
f. Evaluasi (C6), mengacu pada kemampuan memberikan penilaian terhadap 
gejala atau peristiwa berdasarkan norma. 
 Hasil belajar juga dapat diartikan sebagai tingkat keberhasilan siswa dalam 
mempelajari materi pelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam skor yang 
diperoleh dari hasil tes mengenai sejumlah materi pelajaran tertentu.
 38
 
 Dengan demikian perilaku seseorang didasarkan pada tingkat pengetahuan 
terhadap sesuatu yang dipelajari yang kemudian dapat diketahui melalui tes. Yang 
pada akhirnya didapat nilai hasil belajar. Pencapaian hasil belajar siswa melalui 
proses pembelajaran yang maksimal cenderung akan mewujudkan hasil yang 
memiliki ciri sebagai berikut: 
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a. Kepuasan dan kebanggaan yang dapat menumbuhkan motivasi belajar 
instrinsik pada diri siswa 
b. Menambah keyakinan kemampuan dirinya 
c. Hasil belajar yang dicapai berarti bagi dirinya 
d. Hasil belajar siswa diperoleh secara menyeluruh 
e. Kemampuan siswa untuk mengontrol atau menilai dan mengendalikan 
dirinya terutama dalam menilai hasil dan mengendalikan proses belajarnya 
dan usaha belajarnya
39
 
 
D. Materi Larutan Penyangga 
1. Pengertian Larutan Penyangga  
  Larutan penyangga (buffer) adalah larutan dari asam lemah dan basa 
konjugatnya atau basa lemah dan asam konjugatnya. Sifat utama dari larutan 
buffer adalah ketahanannya terhadap perubahan pH meskipun ada tambahan 
sedikit asam kuat atau basa kuat. Dimana suatu larutan bila ditambah asam akan 
turun pH-nya karena memperbesar konsentrasi H
+
. Sebaliknya bila ditambah basa 
akan menaikkan pH karena meningkatkan konsentrasi OH
-
. Seterusnya, suatu 
larutan asam atau basa bila ditambah air akan mengubah pH, karena konsentrasi 
asam atau basanya akan mengecil.
40
 
 Larutan buffer dapat disiapkan dengan menambahkan asam lemah pada 
garam dari basa tersebut. Misalnya, larutan asam asetat dan natrium asetat adalah 
larutan buffer. Asam lemah (HC2H3O2) dan basa konjugatnya (C2H3O2
-
, dari 
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natrium asetat) adalah penyusun larutan buffer. Ada cara lain untuk membuat 
kombinasi asam lemah dan basa konjugasi. 
Larutan buffer menahan perubahan keasamannya. Misalnya, larutan asam 
asetat dan natrium asetat tertentu mempunyai pH 4,0. Bila sedikit NaOH 
ditambahkan, pH naik sampai 4,2.
41
 
 
 
2. Jenis Larutan Penyangga 
 Larutan buffer juga dapat dibuat bila asam lemah dicampur dengan basa 
kuat atau asam kuat dengan basa lemah dengan syarat konsentrasi yang lemah 
lebih besar dari yang kuat. Asam dengan basa selalu bereaksi menjadi garam dan 
air, contohnya CH3COOH dan KOH dengan konsentrasinya masing-masing (a+b) 
dan b 
CH3COOH     +    KOH                                      CH3COOK    +   
H2O 
Awal  a + b        b     b           b 
Akhir  a        -     b           b 
 
 Setelah bereaksi, yang tinggal adalah CH3COOH dan CH3COOK dengan 
konsentrasi masing-masing a dan b, dan ini merupakan larutan buffer. 
 Sehingga larutan penyangga dibagi menjadi dua, yaitu penyangga asam 
dan penyangga basa. 
a. Penyangga Asam 
 Larutan penyangga asam berasal dari campuran asam lemah dengan 
garamnya (yang berasal dari asam lemah tersebut dan basa kuat), contohnya: 
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1) Larutan yang mengandung CH3COOH dan CH3COONa. 
2) Larutan yang mengandung H2CO3 dan Na2CO3. 
 
b. Penyangga Basa 
 Larutan penyangga basa berasal dari campuran basa lemah dengan 
garamnya (yang berasal dari asam kuat dan basa lemah tersebut), contohnya: 
1) Larutan yang mengandung NH4OH dan NH4Cl 
2) Larutan yang mengandung NH4OH dan (NH4)2SO4  
 
3. Kegunaan Larutan Penyangga 
a. Dalam Organisme (tubuh manusia) 
 Dalam organisme terdapat berbagai macam cairan, seperti darah, air sel 
dan kelenjar. Cairan ini berfungsi sebagai pengangkut zat makanan dan pelarut 
reaksi kimia di dalamnya. Tiap reaksi dipercepat oleh enzim tertentu, dan tiap 
enzim berkerja efektif pada pH tertentu (pH optimum). Oleh sebab itu, cairan 
dalam organisme mengandung sistem buffer untuk mempertahankan pH-ya. 
Darah manusia dalam keadaan normal mempunyai pH= 7,35 – 7,45, yang 
dipertahankan oleh tiga sistem buffer, yaitu buffer karbonat, hemoglobin dan 
oksihemoglobin, sedangkan dalam sel terdapat buffer fosfat.  
1) Pada darah oleh buffer karbonat,yaitu pasangan asam karbonat (H2CO3) 
dengan basa konjugasi bikarbonat (HCO3
-
). 
2) Buffer hemoglobin, yaitu pasangan hemoglobin (bersifat asam, HHb) 
dengan ion haemoglobin (Hb
- 
sebagai basa konjugasi) 
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3) Buffer oksihemoglobin, yaitu pasangan HHb dengan ion oksihemoglobin 
(HbO2
-
)  
4) Pada sel pH dipertahan dengan buffer fosfat, yaitu kesetimbangan antara 
asam H2PO4
-
 dengan basa konjugasinya HPO4
2- 42
 
b. Lain-lain 
1) Para ahli kimia dilaboratorium biasa melakukan studi kinetika dengan 
menggunakan sistem buffer 
2) Para ahli biokimia tatkala mengisolasi bahan dan sel makhluk hidup. 
3) Produk industri, seperti sampo, kosmetik, makanan kaleng, dan obat-
obatan bahkan kolam renang modern pH-nya dikontrol sistem buffer.
43
 
 
E. Penerapan Model Pembelajaran REACT Pada Materi Larutan 
Penyangga 
 
 Penerapan model pembelajaran REACT pada materi larutan penyangga 
harus sesuai sintak yang dilakukan saat penelitian nanti. Model pembelajaran 
REACT ini sebagai proses perjalanan suatu proses pembelajaran dengan cara 
menghubungkan konsep yang disampaikan dengan informasi sebelumnya yang 
telah diketahui siswa. 
 Adapun sintak dari model pembelajaran REACT ini terdiri dari lima 
tahapan yaitu R untuk Relating (mengaitkan/menghubungkan) dimana guru 
mengarahkan siswa mengaitkan konsep larutan penyangga dengan contoh yang 
mereka ketahui dikehidupan sehari-harai. E untuk Experiencing (mengalami) 
siswa dapat menemukan pengetahuan baru karena siswa diajak dan terlibat 
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langsung untuk melakukan percobaan yang berkaitan dengan larutan penyangga 
dan penggunaan media membuat mereka tidak jenuh. 
 A untuk Applying (menerapkan) siswa menerapkan pengetahuan yang 
diperolehnya dengan konteks nyata yaitu dengan mengerjakan soal latihan 
mengenai materi larutan penyangga, C untuk Cooperating (bekerja sama) siswa 
dituntut aktif dalam pembelajaran dan mampu berkomunikasi dengan baik antar 
siswa maupun guru, dan T untuk Transferring (mentransfer) siswa dituntut untuk 
mempersentasikan hasil diskusi yang mereka kerjakan dikelompok masing-
masing guna untuk dapat membangun pengetahuan lebih dan adanya tukar 
pendapat dari kelompok lain. 
 
F. Penelitian yang Relevan 
1. Menurut Aulia Hikmah Durotulaila, menyatakan bahwa: 
Berdasarkan hasi uji hipotesis penelitian pada materi pokok larutan 
penyangga siswa kelas XI IPA SMA N 8 Surakarta tahun pelajaran 
2013/2014 maka dapat disimpulkan adanya  pengaruh penggunaan model 
REACT dengan metode Eksperimen dan Penyelesain Masalah terhadap 
prestasi belajar kognitif siswa, tetapi penggunaan kedua model ini tidak 
memberikan pengaruh terhadap prestasi afektif dan psikomotor pada materi 
Larutan Penyangga. Ada pengaruh kemampuan analisis terhadap prestasi 
kognitif siswa, tetapi tidak berpengaruh signifikan terhadap prestasi afektif 
dan psikomotor pada materi Larutan Penyangga. Tidak ada interaksi antara 
model pembelajaran REACT dengan metode Eksperimen dan Penyelesaian 
33 
 
 
Masalah dengan kemampuan analisis terhadap prestasi kognitif, afektif, dan 
psikomotor siswa pada materi Larutan Penyangga.
44
 
 
2. Menurut Fitriya Karima dan Kasmadi Imam Supardi menyatakan bahwa: 
Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap adanya perbedaan hasil belajar 
siswa yang diberi pembelajaran MEA dan REACT pada materi reaksi 
oksidasi reduksi, dan hasil belajar mana yang lebih baik di antara keduanya. 
Penelitian dilaksanakan di suatu SMA Negeri di Pekalongan tahun ajaran 
2013/2014 dengan populasi seluruh siswa kelas X MIPA. Sampel diambil 
menggunakan teknik cluster random sampling, karena populasi berdistribusi 
normal dan homogen. Desain penelitian yang digunakan adalah pretest-
posttest group design. Hasil menunjukkan adanya peningkatan dari skor 
pretest dan posttest pada kedua kelas eksperimen tersebut dengan nilai rata-
rata pretest kelas eksperimen 1 (MEA) 34 meningkat menjadi 74 pada 
posttest dan kelas eksperimen 2 (REACT) 39 meningkat menjadi 84,97. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penerapan 
pembelajaran MEA dan REACT dapat meningkatkan hasil belajar. Hasil 
belajar kimia aspek kognitif yang diberi pembelajaran REACT lebih baik 
dibandingkan yang diberi pembelajaran MEA.
45
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3. Menurut Nurullah menyatakan bahwa: 
Tujuan penelitian ini untuk meningkatkan hasil belajar geografi siswa 
dengan penerapan model pembelajaran REACT. Subyek penelitian, siswa 
kelas XI IPS 5 sebanyak 37 orang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
model pembelajaran REACT dapat meningkatkan hasil belajar geografi 
siswa dari pra tindakan ke siklus I dan siklus I ke siklus II. Peningkatan hasil 
belajar geografi siswa dari pra tindakan ke siklus I sebesar 55,45% dan siklus 
I ke siklus II sebesar 16,81%. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data 
bahwa model pembelajaran REACT berhasil meningkatkan hasil belajar 
geografi siswa dari pra tindakan ke siklus I dan siklus I ke siklus II. 
Disarankan bagi guru geografi SMA agar menerapkan model pembelajaran 
REACT dalam proses pembelajaran geografi di kelas. Penerapan model 
tersebut disesuaikan dengan materi pembelajaran yang mempunyai kaitan 
dengan kehidupan. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat melaksanakan 
penelitian sejenis dalam rangka memperbaiki ataupun memberikan inovasi 
baru pada penelitian yang pernah dilaksanakan dengan subyek yang 
berbeda.
46
 
 
4. Menurut Arin Wildani menyatakan bahwa: 
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh model 
pembelajaran kontekstual terhadap penguasaan konsep fisika siswa SMA. 
Penelitian ini merupakan penelitian quasy eksperimen. Desain penelitian 
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yaitu Pretest-Posttest control group Design. Populasi dari penelitian ini yaitu 
siswa SMA Kabupaten Pamekasan dan sampel dari penelitian ini yaitu dua 
kelompok siswa kelas X SMAN 5 Pamekasan yang diambil teknik cluster 
sampling. 1 kelas sebagai kelas eksperimen, dan 1 kelas sebagai kelas 
kontrol. Uji soal menggunakan uji validitas,uji reabilitas, uji tingkat 
kesukaran soal, dan uji daya pembeda soal. Sedangkan uji prasyarat yang 
digunakan adalah uji normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis, hipotesis 
diterima dengan taraf signifikansi 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
ada pengaruh yang signifikan model pembelajaran kontekstual REACT 
terhadap penguasan konsep fisika siswa SMA Kabupaten Pamekasan.
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5. Menurut Tuti Nurmawiyanti, dkk menyatakan bahwa: 
Telah dilakukan penerapan strategi REACT dapat meningkatkan prestasi 
belajar peserta didik pada pokok bahasan koloid di kelas XI MIA SMA 
Negeri 2 Pekanbaru. Jenis penelitian adalah penelitian eksperimen dengan 
desain pretest-posttest. Sampel dari penelitian adalah peserta didik kelas XI 
MIA4 sebagai kelas eksperimen dan peserta didik kelas XI MIA1 sebagai 
kelas kontrol yang ditentukan secara acak setelah dilakukan uji normalitas 
dan uji homogenitas. Kelas eksperimen diberi perlakuan dengan menerapkan 
strategi REACT. Teknik analisis data yang digunakan adalah uji t. 
Berdasarkan hasil uji analisis data diperoleh thitung > ttabel (2,73 > 1,67), 
artinya penerapan strategi REACT dapat meningkatkan prestasi belajar 
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peserta didik pada pokok bahasan koloid di kelas XI MIA SMA Negeri 2 
Pekanbaru. Kategori peningkatan prestasi belajar pada pokok bahasan koloid 
di kelas eksperimen termasuk tinggi dengan N-gain ternormalisasi sebesar 
0,73.
48
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Rancangan Penelitian 
 Rancangan penelitian adalah perencanaan struktur dan strategi penelitian 
yang disusun sedemikian rupa sehingga akan mendapatkan jawaban terhadap 
pertanyaan-pertanyaan penelitian dan dapat mengontrol varian variabel. 
Rancangan penelitian dapat memuat segala sesuatu yang penting yang akan 
dilaksanakan pada penelitian nantinya.
49
  
 Sesuai dengan tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui perbedaan hasil 
belajar siswa dengan menggunakan model pembelajaran REACT berbantu media 
animasi dan respon siswa maka pendekatan yang digunakan adalah pendekatan 
kuantitatif. Sedangkan jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 
eksperimen semu (Quasi Experimental Design) dengan menggunakan dua kelas 
yaitu satu kelas eksperimen (kelas perlakuan) dan satu kelas kontrol (kelas tanpa 
perlakuan), untuk melihat perbedaan hasil belajar siswa kelas eksperimen dan 
kelas kontrol. Jenis desain penelitian yang peneliti gunakan adalah Nonequivalent 
Control Group Design, dimana desain ini hampir sama dengan pretest-posttest 
control group design
50
. Sehingga baik kelompok eksperimental maupun 
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kelompok kontrol dibandingkan, kendati kelompok tersebut dipilih dan 
ditempatkan tanpa melalui randomisasi.
51
 
 Pelaksanaan penelitian ini didahului dengan melakukan pretest (tes awal) 
terlebih dahulu pada kedua kelas. Kemudian diberikan perlakuan berupa 
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran REACT berbantu media 
animasi pada kelas eksperimen, sedangkan pada kelas kontrol pembelajaran 
dilangsungkan tanpa adanya perlakuan. Setelah dipertemuan terakhir 
pembelajaran, di masing-masing kelompok diadakan posttest (tes akhir) untuk 
mengetahui hasil belajar siswa
52
. Adapun desain penelitian ini dapat dilihat  pada 
tabel 3.1 berikut: 
Tabel 3.1 Nonequivalent Control Group Design 
Kelompok Pretest Perlakuan  Postest 
Eksperimen Y1 X1 Y2 
Kontrol Y1 X2 Y2 
 
Keterangan : 
Y1  = Tes kemampuan awal (Pretest) 
Y2  = Tes kemampuan akhir (Posttest) 
X1  = Ada perlakuan (menggunakan model REACT  berbantu media animasi) 
X2  = Tidak ada perlakuan (treatment)
53
 
Variabel yang terdapat dalam penelitian ini adalah variabel bebas 
(independent variabel) dan variabel terikat (dependent variabel). Variabel terikat 
                                                             
51
Emzir, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif & Kualitatif, (Jakarta: Rajawali Pres, 
2014), h. 102. 
 
 
52
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2006), h. 32 
 
53
Sukardi, Metode Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Praktiknya, (Jakarta: Bumi 
Aksara, 2011), h. 186. 
39 
 
 
 
dalam penelitian ini adalah hasil belajar, sedangkan variabel bebasnya adalah 
metode pembelajaran REACT berbantu media animasi yang diterapkan pada 
materi larutan penyangga. 
 
B. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi 
 Populasi merupakan keseluruhan objek yang akan diamati dalam suatu 
penelitian
54
.
 
Populasi dari penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI MIA SMA 
Negeri 1 Rantau Peureulak Aceh Timur, yang terdiri dari 3 kelas yaitu kelas XI 
MIA 1, XI MIA 2, dan XI MIA 3 Tahun Ajaran 2018/2019. 
 
2. Sampel 
 Sampel adalah himpunan bagian dari populasi. Teknik pengambilan 
sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah sampling purposive. Sampling 
purposive yaitu teknik penentuan sampel (sumber data) dengan pertimbangan 
tertentu. Sampling purposive merupakan bagian dari teknik Nonprobability 
Sampling, dimana teknik pengambilan sampel yang tidak memberi pulang atau 
kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi 
sampel.
55
 Peneliti mengambil sampel penelitian atas saran dari guru kimia, 
sehingga sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah siswa kelas XI MIA 1 
sejumlah 30 orang dan siswa kelas XI MIA 3 sejumlah 30 orang. 
 
 
C. Instrumen Pengumpulan Data 
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 Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan 
data atau informasi yang bermanfaat untuk menjawab dan memecahkan 
permasalahan yang berhubungan dengan pertanyaan penelitian.
56
 Untuk 
mempermudah dalam mengumpulkan data dan analisis data, maka  dalam 
penelitian ini instrumen pengumpulan data yang digunakana berupa soal tes hasil 
belajar dan lembaran angket.  
 Instrumen tes ini dikatakan baik apabila memiliki validitas dan reliabilitas 
yang baik pula. Sehingga Instrument yang digunakan harus divalidasi terlebih 
dahulu agar saat peneliti melakukan pengujian terhadap instrument akan 
memperoleh data yang akurat dari subjek penelitian. Validitas adalah suatu 
ukuran yang menunjukan tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrument, yang 
juga digunakan untuk menunjukkan ketepatan dan kesesuaian untuk mengukur 
variabel.
57
 
1. Validitas Instrumen 
 Validitas berasal dari kata validity  yang mempunyai arti sejauh mana 
ketepatan dan kecermatan suatu instrumen pengukuran dalam melaksanakan 
fungsi ukurnya.
58
 Uji validitas instrumen dilakukan untuk menunjukkan 
keabsahan dari instrumen yang akan dipakai pada penelitian. Suatu instrument 
dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan, dan dapat 
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mengungkapkan data dari variabel yang diteliti secara tepat.
 59
Adapun instrumen-
instrumen penelitian yang akan divalidasikan adalah sebagai berikut : 
a. Validitas Instrumen Tes 
 Validitas instrumen tes adalah suatu alat penilai atau alat pengukur. 
Sebuah tes dikatakan valid apabila tes tersebut dengan secara tepat, benar, secara 
shahih atau secara absah dapat mengukur apa yang seharusnya diukur. 
60
 
 Validitas instrumen tes menggunakan pengujian validitas isi (Content 
Validity) dapat dilakukan dengan membandingkan antara isi instrument dengan 
materi pelajaran yang telah diajarkan.
 
Dimana setelah dikonsultasikan maka 
selanjutnya diujicobakan dan dianalisis dengan analisis item.
61
 Sehingga perlu 
dilakukan uji coba sebelum digunakan peneliti kepada subjek dalam penelitian. 
 Uji validitas pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan program 
Microsoft Excel 2016, dengan rumus validasi butir sebagai berikut: 
      
      
   
 
 
 
 
Keterangan: 
      = Koefisien korelasi point biserial 
   = Skor rata-rata hitung untuk butir yang dijawab betul 
   = Skor rata-rata dari skor total 
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    = Standar deviasi skor total  
  = Proporsi siswa yang menjawab betul pada butir yang diuji validitasnya 
  = Proporsi siswa yang menjawab salah pada butir yang diuji validitasnya 
Tabel 3.2. Hasil Perhitungan Validitas Instrumen Tes 
 
 Dalam penelitian ini, jenis tes yang peneliti gunakan berupa tes 
pencapaian hasil belajar yaitu tes yang digunakan untuk mengukur pencapaian 
No Item rhitung rtabel Status 
(1) (2) (3) (4) 
1 0,8311233 0,632 Valid 
2 0,7583851 0,632 Valid 
3 0,7583851 0,632 Valid 
4 0,803693 0,632 Valid 
5 0,758385 0,632 Valid 
6 0,7583851 0,632 Valid 
7 0,506987 0,632 Tidak Valid 
8 0,17281 0,632 Tidak Valid 
9 0,8036934 0,632 Valid 
10 0,8311233 0,632 Valid 
11 0,803693 0,632 Valid 
12 0,758385 0,632 Valid 
13 0,06285 0,632 Tidak Valid 
14 0,758385 0,632 Valid 
15 0,831123 0,632 Valid 
16 0,748834 0,632 Valid 
17 0,677377 0,632 Valid 
18 0,721404 0,632 Valid 
19 0,758385 0,632 Valid 
20 0,4776569 0,632 Tidak Valid 
21 0,6517192 0,632 Valid 
22 0,754352 0,632 Valid 
23 0,758385 0,632 Valid 
24 0,748834 0,632 Valid 
25 0,693974 0,632 Valid 
26 0,6939742 0,632 Valid 
27 0,677377 0,632 Valid 
28 0,831123 0,632 Valid 
29 0,693974 0,632 Valid 
30 0,16341 0,632 Tidak Valid 
43 
 
 
 
seseorang setelah mempelajari sesuatu. Adapun item soal yang peneliti sediakan 
sebanyak 30 butir soal untuk divalidasi. Dari hasil validasi tesebut item soal yang 
valid sebanyak 25 butir soal untuk masing-masing pretest dan posttest yang 
berkaitan dengan materi dan indikator larutan penyanggan, tes yang digunakan 
berupa soal pilihan ganda (multiple choice) 
 
b. Validitas Instrumen Angket 
 Angket (quesioner) adalah instrumen penelitian yang berisi serangkaian 
pertanyaan untuk mengumpulkan data atau informasi yang harus dijawab 
responden secara bebas sesuai dengan pendapatnya.
62
 Validitas instrumen angket 
adalah suatu kegiatan validasi yang dilakukan oleh  dua validator instrumen yang 
bertujuan untuk melakukan validitas terhadap instrumen angket yang akan 
diberikan. Pengujian validasi angket menggunakan pengujian validitas konstrak 
(Construct Validity), yaitu untuk menguji validitas ini dapat digunakan pendapat 
dari ahli. Para ahli diminta pendapatnya tentang instrument yang telah disusun, 
dimana tenaga ahli yang digunakan minimal tiga orang. Setelah pengujian selesai, 
maka selanjutnya diteruskan dengan uji coba instrument 
63
 
 Lembar angket yang diberikan terdiri dari 15 item pertanyaan yang 
menggunakan skala Likert. Dimana skala tersebut bertujuan untuk menilai sikap 
atau tingkah laku seseorang dengan cara mengajukan pertanyaan kepada 
responden. Jenis angket yang digunakan adalah angket tertutup (angket 
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berstruktur), yaitu angket yang disajikan dalam bentuk sedemikian rupa sehingga 
responden diminta memberikan pilihan jawaban atau lembaran angket dengan 
skala yang telah disedikan yaitu sangat setuju, setuju, tidak setuju dan sangat tidak 
setuju yang kemudian dijawab dengan cara memberi tanda check list ().64 
 
2. Reliabilitas Instrumen 
 Reliabilitas menunjukkan pada satu pengertian bahwa suatu instrument 
cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpulan data karena 
instrument tersebut sudah baik
65
.  
 Uji reliabilitas berfungsi untuk mengetahui tingkat kekonsistensian 
instrumen (soal tes) yang digunakan oleh peneliti sehingga dapat dihandalkan, 
walaupun digunakan berulang kali dengan instrumen yang sama. Semakin reliabel 
suatu tes maka semakin yakin kita dapat menyatakan dalam hasil suatu tes 
mempunyai hasil yang sama ketika dilakukan tes yang lain.
66
 
 Pengujian reliabilitas instrument ini dilakukan pada tanggal 9 Maret 2019, 
yang dapat dilakukan dengan Internal Consistency yaitu dilakukan dengan cara 
mencobakan instrumen sekali saja, kemudian data yang diperoleh dianalisis 
dengan teknik tertentu. Hasil analis yang didapat digunakan untuk memprediksi 
reliabilitas instrumen. Pengujian tersebut dapat dilakukan dengan menggunakan 
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rumus teknik belah dua yaitu KR. 20 (Kuder Richardson).
67
 Rumus tersebut 
sebagai berikut: 
ri = 
 
   
 
  
         
  
   
Dimana:  
ri  = Nilai Reliabilitas 
St
2
 = Varians total 
k = Jumlah item dalam instrument 
pi =  Proposi banyaknya subyek yang menjawab pada item 1 
qi =  1- pi 
 
Adapun interpretasinya yaitu pada tabel 3.2 dibawah ini: 
Tabel 3.3 Kategori Tingkat Reliabilitas 
Tingkat Reliabilitas Keterangan 
0,00-0,20 Sangat lemah 
0,21-0,40 Lemah 
0,41-0,60 Cukup 
0,61-0,80 Tinggi 
0,81-1,00 Sangat tinggi 
(Sumber: Arikunto, 2002) 
 Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan rumus KR-20, 
didapatkan hasil bahawa nilai    = 1,018, maka dapat disimpulkan bahwa hasil 
perhitungan     = 1,018 dengan kriteria tingkat reliabilitas termasuk kategori 
sangat tinggi. Sehingga dapat dikatakan bahwa semua butir item soal memiliki 
tingkat reliabel yang sangat tinggi. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
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 Teknik pengumpulan data adalah bagian instrumen pengumpulan data 
yang menentukan berhasil atau tidaknya suatu penelitian. Teknik pengumpulan 
data juga merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena 
tujuan utama dari penelitian adalah untuk mengumpulkan data. Adapun proses 
perolehan data dalam penelitian ini yaitu dengan melaksanakan penelitian yang 
bersifat eksperimen, maka pengumpulan data yang peneliti lakukan dalam 
penelitian ini yaitu berupa tes dan angket.  
1. Tes hasil belajar 
 Tes adalah suatu alat atau prosedur yang sistematis dan objektif untuk 
memperoleh data-data atau keterangan-keterangan yang diinginkan dengan cara 
yang tepat. Tes tertulis dapat dilakukan pada awal dan di setiap akhir 
pembelajaran. Tes digunakan untuk mengetahui sejauh mana peningkatan 
pemahaman peserta didik terhadap konsep kimia serta untuk mengetahui 
presentase ketuntasan belajar peserta didik.
 68
 
a. Pretest 
 Pretest adalah suatu bentuk pertanyaan, yang ditanyakan guru kepada 
muridnya sebelum memulai suatu pelajaran. Pertanyaan yang ditanya adalah 
materi yang akan diajar pada hari itu (materi baru). Pertanyaan itu biasanya 
dilakukan guru di awal pembukaan pelajaran.
69
 
 
b. Posttest 
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 Posttest adalah suatu bentuk pertanyaan berupa soal yang di berikan 
setelah materi pelajaran disampaikan. Tes ini dilakukan untuk mengetahui 
kemampuan akhir siswa setelah adanya proses pembelajaran. Hasil posttest ini 
dibandingkan dengan hasil pretest yang telah dilakukan sehingga akan diketahui 
seberapa jauh efek atau pengaruh dari pengajaran yang telah dilakukan, sekaligus 
dapat diketahui bagian mana dari bahan pengajaran yang masih belum dipahami 
oleh sebagian besar siswa.
70
 
 
2. Angket 
 Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden 
untuk dijawab.
71
 Angket diberikan setelah semua kegiatan pembelajaran 
dilakukan. Hal ini bertujuan untuk memperoleh data atau informasi mengenai 
tanggapan-tanggapan siswa terhadap  kegiatan dan perangkat pembelajaran 
dengan menggunakan model pembelajaran REACT berbantu media animasi 
terhadap respon siswa selama kegiatan pembelajaran. 
 
E. Teknik Analisis Data 
 Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematik data 
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, 
sehingga dapat mudah dipahami, dan temuan dapat diinformasikan kepada orang 
lain. Analisis data dilakukan dengan mengorganisasikan data, menjabarkan 
kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana 
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yang penting dan  yang akan dipelajari dan membuat kesimpulan hingga  mudah 
di fahami oleh diri sendiri maupun orang lain. Analisis data dilakukan setelah 
keseluruhan data terkumpul. Sehingga data tersebut akan diolah menggunakan 
statistik. Analisis data ini bertujuan untuk menguraikan data-data yang diproses 
agar data tersebut dapat dipahami oleh peneliti maupun orang lain.
72
 Adapun 
teknik analisis datanya adalah sebagai berikut: 
 
1. Analisis Data Hasil Belajar 
 Analisis data hasil belajar digunakan untuk memperoleh data-data dari 
hasil proses pembelajaran. Analisis diolah setelah dilaksanakan tes sebelum 
(pretest) dan setelah proses belajar mengajar (posttest). Tahap Analisa data ini 
merupakan tahap yang paling penting dalam penelitian, karena dalam tahap ini 
peneliti merumuskan hasil dari penelitian. Sehingga setelah semua data 
terkumpul, selanjutnya tahap pengolahan data.  
Pengujian hipotesis digunakan uji-t. Adapun statistik lainnya yang 
diperlukan sehubungan dengan pengujian uji-t adalah : 
1) Mentabulasi data kedalam daftar distribusi frekuensi 
a) Menentukan skor besar dan kecil 
b) Menentukan rentang yaitu: 
Rentang (R), yaitu R = Data Terbesar – Data Terkecil 
c) Menentukan banyak kelas (K) dengan aturan Sturges, yaitu : 
Banyak kelas (K) = 1 + 3,3 log n 
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  n = banyaknya data 
d) Membuat daftar distribusi frekuensi dengan panjang kelas (P) yaitu : 
 Panjang kelas (P) = 
           
                
 
e) Menentukan batas kelas (bk) dari masing-masing kelas interval 
f) Menentukan nilai rata-rata (  ), varians (s2) dan simpangan baku (s) 
 Untuk data yang telah disusun dalam daftar distribusi frekuensi, maka nilai 
rata-rata (  ) dihitung dengan : 
   
     
   
 
Keterangan : 
          : Rataan 
fi : Frekuensi kelas interval data 
    : Ukuran data 
xi : Nilai tengah atau tanda kedua interval.
73
 
 Selanjutnya untuk rumus varians (s
2
) dapat dihitung dengan menggunakan 
rumus berikut : 
   
           
 
     
 
Keterangan :  
   = varians sampel 
   = frekuensi 
    = titik tengah 
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   = rata-rata 
n = Banyaknya data
74
 
 Pada simpangan baku yang merupakan suatu nilai yang menunjukkan 
tingkat variasi suatu kelompok data, maka dengan mengakarkan varians (   ). 
a. Uji normalitas 
 Uji normalitas ini bertujuan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh 
dalam penelitian terdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dapat 
menggunakan rumus chi-kuadrat. Adapun untuk menguji normalitas terlebih 
dahulu harus menyusun data ke dalam tabel distribusi frekuensi data kelompok 
untuk masing-masing kelas dengan cara sebagai berikut: 
1) Menentukan kelas interval yang telah ditentukan pada pengolahan data 
sebelumnya, kemudian ditentukan juga batas nyata kelas interval, yaitu: 
Nilai tes terkecil pertama : - 0,5 (kelas bawah)  
Nilai tes terbesar pertama : + 0,5 (kelas atas) 
2) Mencari nilai Z-score untuk batas kelas interval dengan rumus: 
  
     
 
 
  Keterangan: 
       = batas kelas 
       = rata – rata 
      = strandar deviasi 
3) Menentukan batas luas daerah dengan menggunakan tabel normal baku 
dari 0 s/d Z. 
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4) Mencari luas daerah, yang diperoleh dengan cara batas luas daerah atas 
dikurangi dengan luas daerah bawah 
5) Mencari frekuensi yang diharpakan (fe), ditentukan dengan cara 
mengalikan luas daerah dengan banyak data. 
fe = n x luas daerah 
6) Mencari frekuensi pengamat (fo) merupakan frekuensi pada setiap kelas 
interval tersebut. 
Distribusi frekuensi 
Kelas Bk Z L Fo fe        
 
  
 
 
7) Menghitung nilai chi kuadrat (   hitung), menggunakan rumus: 
       
   
       
 
  
 
   
 
 
Keterangan : 
x
2  
= Distribusi Chi-kuadrat 
fo = Frekuensi yang diamati 
fe = Frekuensi yang diharapkan 
k = Banyaknya kelas interval.
75
 
8) Membandingkan harga Chi-kuadrat dengan tabel Chi-kuadrat dengan taraf 
signifikan 5% 
9) Menentukan distribusi normalitas dengan kriteria pengujian: 
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Burhan Nurgiyantoro, Statistik Terapan Untuk Penelitian Ilmu-Ilmu Sosial, (Yogyakarta 
: Gadjah Mada University Press, 2002), h. 111. 
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Jika   hitung  >   tabel  maka data berdistribusi tidak normal dan sebaliknya 
  hitung  <   tabel  maka data berdistribusi normal. 
76
 
 
b. Uji Homogenitas Data 
Uji kesamaan dua varians digunakan untuk menguji apakah kedua data 
tersebut homogen yaitu dengan membandingkan kedua variansnya. Untuk 
melakukan pengujian homogenitas ada beberapa cara, salah satunya adalah 
varians terbesar dibandingkan dengan varians terkecil. 
Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut :
77
: 
  
                
                
 
 
  
  
 
  
  
 
Keterangan: 
  
  = varians dari nilai kelas interval 
  
  = varians dari nilai kelas kelompok 
 
Kriteria uji normalitas yaitu  jika fhitung > ftabel  maka Ha diterima.  jika fhitung < 
ftabel  maka H0 diterima. Hipotesis uji normalitas yaitu: 
H0 : Varians data homogen 
H1 : Varians data tidak homogen 
 
c. Uji hipotesis (Uji t) 
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Sudjana, Metoda Statistik,…, h. 273 
 
77 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan…,h. 250 
53 
 
 
 
 Pengujian hipotesis menggunakan pengujian hipotesis komparatif, yaitu 
menguji kemampuan generalisasi yang berupa perbandingan keadaan variabel dari 
dua sampel atau lebih. Selanjutnya hipotesis komparatif yang digunakan yaitu dua 
sampel dengan uji dua pihak. Uji dua pihak menggunakan sampel berkolerasi 
(adanya hubungan) dengan statistik parametris yang digunakan yaitu t-test.  
 Teknik statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis komparatif, 
tergantung pada jenis datanya. Teknik statistik t-test merupakan teknik statistik 
parametris yang digunakan untuk menguji hipotesis komparasi rata-rata dua 
sampel bila datanya berbentuk ratio atau interval.  
 Adapun rumus t-test yang digunakan untuk menguji hipotesis komparatif 
dua sampel yang berkolerasi, sebagai berikut: 
  
          
 
    
   
  
    
   
     
  
    
  
  
    
  
 
Keterangan: 
    = Rata-rata kelas eksperimen 
    = Rata-rata kelas kontrol 
    = Varians kelas eksperimen 
    = Varians kelas kontrol 
    = Simpangan kelas eksperimen 
    = Simpangan kelas kontrol 
     = Jumlah sampel 
r     = Korelasi antara dua sampel 
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 Untuk menghitung  nilai korelasi (r) maka digunakan rumus berikut: 
 
Keterangan : 
        : Koefisien korelasi antara variabel x dan variabel y 
x        : Skor tiap item dari responden variabel x 
y        : Skor tiap item dari responden variabel y 
xy      : Hasil kali variabel x dan y 
 
 Selanjutnya harga thitung dibandingkan dengan harga ttable, ketentuannya 
jika thitung < ttable makan H0 diterima dan Ha ditolak, tetapi sebaliknya jika thitung > 
ttable  maka H0 ditolak dan Ha diterima. Dengan taraf signifikannya (α) adalah 0,05 
dan dk = (n1 + n2 - 2) dengan n adalah banyak siswa kelas 
78
 
Dimana:   
H0 : Tidak terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang diajarkan dengan 
menggunakan model pembelajaran REACT berbantu media animasi dengan hasil 
belajar siswa yang tanpa digunakan model pembelajaran REACT pada materi 
larutan penyangga di SMA Negeri 1 Rantau Peureulak Aceh Timur 
Ha : Terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang diajarkan dengan 
menggunakan model pembelajaran REACT berbantu media animasi dengan hasil 
belajar siswa yang tanpa digunakan model pembelajaran REACT pada materi 
larutan penyangga di SMA Negeri 1 Rantau Peureulak Aceh Timur. 
Adapun dapat ditulis dalam bentuk: 
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 Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian…, h. 122 
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Ho : µ1 = µ2 
Ha : µ1 ≠ µ2 
 
2. Analisis Data Respon Siswa  
 Respon siswa digunakan untuk mengukur pendapat siswa terdapat 
ketertarikan, perasaan senang, keinginan serta kemudahan memahami pelajaran 
dan juga cara guru mengajar serta model pembelajaran yang digunakan. 
 Sehingga data respon siswa dapat diperoleh dari angket yang diedarkan 
kepada seluruh siswa setelah proses belajar mengajar selesai. Tujuannya untuk 
mengetahui bagaimana respon siswa terhadap penerapan model pembelajaran 
REACT berbantu media animasi terhadap materi larutan penyangga. Adapun 
presentase respon siswa dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai 
berikut: 
P = 
 
 
       
Keterangan :  
P = persentase respon siswa 
f = Frekuensi rata-rata respon siswa 
N = Jumlah respon keseluruhan siswa
79
 
 
Respon terhadap pernyataan-pernyataan tersebut menggunakan skala likert 
yang memberikan pilihan jawaban sebagai berikut: 
SS : Sangat setuju   
S   : Setuju   
TS : Tidak setuju   
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Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan…,h. 43 
56 
 
 
 
STS : Sangat tidak setuju  
 
 Adapun kriteria dari hasil persentase tanggapan siswa adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 3.4 Kriteria Persentase Respon Siswa
80
 
Persentase (%) Katagori 
85% < RS Sangat positif 
70% < RS < 85% Positif 
50% < RS < 70% Kurang positif 
RS < 50% Tidak positif  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                             
80
Ummu Khairiyah, “Respon Siswa Terhadap Media Dakon Matika Materi KPK dan FPB 
pada siswa Kelas IV di SD/MI Lamongan”, Jurnal Studi Kependidikan dan Keislaman, Vol. 5, 
No. 2, 2019, h. 201 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Penyajian Data  
 Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Rantau 
Peureulak Jl. Rantau Peureulak Desa Blang Barom Kecamatan Ranto Peureulak, 
Kabupaten Aceh Timur. Peneliti melakukan pengambilan data penelitian selama 3 
hari, yaitu pada tanggal 17 sampai 23 Maret 2019. Peneliti telah mengumpulkan 
data pada kelas eksperimen (XI MIA 1) dan data kelas kontrol (XI MIA 3), 
dengan jumlah siswa yang terdapat pada kelas eksperimen berjumlah 30 siswa 
dan jumlah siswa yang terdapat pada kelas kontrol berjumlah 30 siswa.  Penelitian 
ini dilakukan untuk melihat pengaruh model pembelajaran REACT berbantu 
media animasi terhadap hasil belajar siswa pada materi larutan penyangga. 
Adapun hasil penelitian yang diperoleh disajikan dalam bentuk data sebagai 
berikut: 
 
a. Data Hasil Belajar Siswa 
Data hasil belajar siswa, baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol 
dapat terlebih dahulu diadakan pretest yang bertujuan untuk mengetahui 
pemahaman atau pengetahuan peserta didik sebelum diberi perlakuan mengenai 
materi larutan penyangga. Setelah dilaksanakannya proses belajar mengajar baik 
untuk kelas eksperimen maupun kelas kontrol selanjutnya diadakan posttest yang 
bertujuan untuk mengetahui hasil akhir siswa setelah mengikuti pembelajaran 
dengan menggunakan model pembelajaran REACT lebih baik dibandingkan 
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dengan peserta didik kelas kontrol yang tanpa adanya perlakuan pada materi 
larutan penyangga. Data yang dikumpulkan peneliti diperoleh pada kelas XI MIA 
1 (kelas eksperimen) dan kelas XI MIA 3 (kelas kontrol). 
Analisis hasil belajar siswa yang dilihat, menggunakan instrumen tes  yang 
dibuat dalam bentuk soal multiple choise sebanyak 25 soal. Adapun data nilai 
pretest dan posttest pada siwa kelas XI MIA 1 (kelas eksperimen) dan kelas XI 
MIA 3 (kelas kontrol) dari hasil penelitian adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.1  Nilai Pretest Hasil Belajar Siswa 
No 
Nama Siswa  
(Kelas Eksperimen) 
Nilai 
Nama Siswa  
(Kelas Kontrol) 
Nilai 
(1) (2) (3) (4) (5) 
1 E1 48 K1 36 
2 E2 40 K2 28 
3 E3 36 K3 48 
4 E4 52 K4 40 
5 E5 24 K5 32 
6 E6 52 K6 36 
7 E7 24 K7 20 
8 E8 40 K8 28 
9 E9 40 K9 32 
10 E10 28 K10 32 
11 E11 32 K11 36 
12 E12 40 K12 24 
13 E13 28 K13 36 
14 E14 24 K14 32 
15 E15 20 K15 28 
16 E16 48 K16 20 
17 E17 44 K17 24 
18 E18 24 K18 28 
19 E19 44 K19 32 
20 E20 28 K20 28 
21 E21 20 K21 24 
22 E22 44 K22 20 
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23 E23 40 K23 32 
24 E24 40 K24 28 
(1) (2) (3) (4) (5) 
25 E25 20 K25 20 
26 E26 28 K26 28 
27 E27 40 K27 32 
28 E28 24 K28 32 
29 E29 44 K29 36 
30 E30 28 K30 44 
Jumlah 1044 Jumlah 916 
Rata-Rata 34,8 Rata-Rata 30,53 
 Sumber: Hasil Penelitian di SMA Negeri 1Rantau Peureulak Aceh Timur, 2019 
 
 Berdasarkar hasil Tabel 4.1 menunjukkan bahwa nilai rata-rata pretest 
kelas eksperimen yaitu 34,8 dan pada kelas kontrol yaitu 30,53 
Tabel 4.2  Nilai Posttest Hasil Belajar Siswa 
No 
Nama Siswa  
(Kelas Eksperimen) 
Nilai 
Nama Siswa  
(Kelas Kontrol) 
Nilai 
(1) (2) (3) (4) (5) 
1 E1 84 K1 76 
2 E2 76 K2 84 
3 E3 88 K3 76 
4 E4 92 K4 72 
5 E5 80 K5 68 
6 E6 92 K6 72 
7 E7 88 K7 68 
8 E8 84 K8 88 
9 E9 76 K9 84 
10 E10 72 K10 76 
11 E11 84 K11 76 
12 E12 80 K12 80 
13 E13 76 K13 72 
14 E14 72 K14 88 
15 E15 80 K15 80 
16 E16 84 K16 84 
17 E17 80 K17 72 
18 E18 72 K18 68 
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19 E19 88 K19 80 
20 E20 80 K20 68 
(1) (2) (3) (4) (5) 
21 E21 76 K21 76 
22 E22 88 K22 72 
23 E23 80 K23 76 
24 E24 76 K24 80 
25 E25 76 K25 72 
26 E26 72 K26 76 
27 E27 84 K27 84 
28  E28 76 K28 88 
29 E29 84 K29 76 
30 E30 76 K30 80 
Jumlah 2416 Jumlah 2312 
Rata-Rata 80,53 Rata-Rata 77,07 
Sumber: Hasil Penelitian di SMA Negeri 1Rantau Peureulak Aceh Timur, 2019 
 
 Berdasarkan hasil Tabel 4.2  menunjukkan bahwa nilai rata-rata posttest 
kelas eksperimen yaitu 80,53 , dan pada kelas kontrol yaitu 77,07 
 
b. Data Respon Siswa 
 Data respon siswa diperoleh dari pengisian angket oleh siswa terhadap 
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran REACT berbantu media 
animasi yang diisi oleh 30 siswa dari kelas eksperimen setelah proses 
pembelajaran selesai. Adapun respon siswa terhadap pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran REACT pada materi larutan penyangga dapat 
dilihat pada tabel 4.3 sebagai berikut: 
Tabel 4.3 Data Respon Siwa  
NO Pernyataan 
Frekuensi (f) 
STS TS S SS 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) 
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1. Saya menyukai model pembelajaran REACT 
(Relating, Experiencing, Applying, 
Cooperating, dan Transfering) karena dapat 
mengaitkan dengan kehidupan sehari-hari 
0 0 12 18 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) 
2. Saya menyukai model pembelajaran REACT 
dengan berbantu media animasi karena tidak 
membuat bosan. 
0 0 0 30 
3. Saya lebih mudah memahami materi larutan 
penyangga melalui model pembelajaran 
REACT berbantu media animasi 
0 4 10 16 
4. Belajar dengan menggunakan model 
pembelajaran REACT membuat saya semakin 
semangat belajar materi larutan penyangga 
0 0 5 25 
5. Dengan menggunakan model  REACT 
berbantu media animasi membuat saya lebih 
aktif dalam proses belajar  
0 0 6 24 
6. Saya mudah memecahkan permasalahan yang 
diberikan guru melalui model pembelajaran 
REACT berbantu media animasi. 
0 3 12 15 
7. Saya mudah berinteraksi dengan teman-teman 
melalui model pembelajaran REACT 
berbantu media animasi 
0 2 14 14 
8. Saya memiliki pengalaman baru melalui 
model pembelajaran REACT berbantu media 
animasi. 
0 0 3 27 
9. Saya menjadi fokus dalam mengikuti 
pembelajaran melalui model pembelajaran 
REACT berbantu media animasi. 
0 4 12 14 
10. Saya merasa terbantu memahami materi 
larutan penyangga dengan media animasi 
pada model pembelajaran REACT 
0 0 5 25 
11. Saya merasa senang dengan suasana 
pembelajaran menggunakan model REACT 
berbantu media animasi 
0 0 4 26 
12. Saya menjadi lebih termotivasi untuk 
menyelesaikan permasalahan dalam kelompok 
melalui model REACT 
0 2 12 16 
13. Saya dapat menjelaskan kembali materi 
larutan penyangga melalui model REACT 
0 0 10 20 
14. Dengan menggunakan media animasi saya 
lebih tertarik untuk mengikuti pembelajaran 
mengenai materi larutan penyangga 
0 0 0 30 
15. Saya menjadi lebih mudah menerapkan 0 2 8 20 
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konsep dalam memecahkan permasalahan 
melalui model pembelajaran REACT dalam 
kelompok  
Sumber: Hasil Penelitian di SMA Negeri 1Rantau Peureulak, 2019 
 
 
2. Pengolahan Data 
a. Hasil Belajar Siswa 
 Berdasarkan hasil data pengumpulan diatas pada nilai pretest  dan nilai 
posttest terhadap kelas eksperimen dan kelas kontrol, selanjutnya data yang 
diperoleh harus dianalisis kembali untuk melihat perbandingan antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol menggunakan analisis statistik. Untuk 
mempermudah dalam melakukan uji statistik, terlebih dahulu data dikelompokkan 
dalam distribusi frekuensi. 
1) Pengolahan Hasil Pretest Kelas Eksperimen (Kelas XI MIA 1) 
a) Menentukan hipotesis 
H0 : Data berdistribusi normal 
Ha : Data tidak berdistribusi normal 
b) Menentukan skor besar dan kecil  
Skor besar = 52 
Skor kecil = 20 
c) Menentukan rentang (R)  
Rentang (R) = Skor Terbesar – Skor Terkecil 
     = 52 – 20 
     = 32 
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d) Menentukan banyak Kelas (K)  
Banyak Kelas (K) = 1 + (3,3) log n 
  = 1 + (3,3) log 30 
  = 1 + 4,8745 
  = 5, 8745            ( diambil K = 6) 
e) Menentukan panjang kelas (i)  
Panjang Kelas (i)  = 
 
 
 
  = 
  
 
 
         ( diambil i = 5) 
f) Menentukan rata-rata dan standar deviasi 
 
Tabel 4.4 Data Distribusi Frekuensi Nilai Pretest Kelas Eksperimen 
Nilai Test  (     (           (      
2           
2
 
20 – 25 8 22,5 180 
35,3 
163,84 1310,72 
26 – 31 5 28,5 142,5 46,24 231,2 
32 – 37 2 34,5 69 0,64 1,28 
38 – 43 7 40,5 283,5 27,04 189,28 
44 – 49 6 46,5 279 125,44 752,64 
50 – 55 2 52,5 105 295,84 591,68 
Jumlah 
(Σ) 
30 225 1059 
659,04 3076,8 
 Sumber: Hasil Pengolahan Data Pretest Siswa, 2019 
 Dari data di atas, diperoleh nilai rata-rata, varians dan simpangan baku 
(standar deviasi) sebagai berikut: 
g) Menghitung nilai rata-rata: 
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h) Menghitung varian dan standar deviasi 
  
  
           
 
     
 
  
  
      
      
 
  
  
      
  
 
  
           
                      
 Jadi hasil perhitungan diatas diperoleh nilai rata-rata         variannya    
  
           dan standar deviasi yang diperoleh adalah             
 
2) Pengolahan Hasil Posttest Kelas Eksperimen (Kelas XI MIA 1) 
a) Menentukan hipotesis 
H0 : Data berdistribusi normal 
Ha : Data tidak berdistribusi normal 
b) Menentukan skor besar dan kecil  
Skor besar = 92 
Skor kecil = 72 
c) Menentukan rentang (R)  
Rentang (R) = Skor Terbesar – Skor Terkecil 
    = 92 – 72 
    = 20 
d) Menentukan banyak Kelas (K)  
Banyak Kelas (K) = 1 + (3,3) log n 
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= 1 + (3,3) log 30 
= 1 + 4,8745 
= 5, 8745            ( diambil K = 6) 
e) Menentukan panjang kelas (i)  
Panjang kelas (i)  = 
 
 
 
= 
  
 
 
         ( diambil i = 3) 
f) Menentukan rata-rata dan standar deviasi 
 
Tabel 4.5 Data Distribusi Frekuensi Nilai Posttest Kelas Eksperimen  
Sumber: Hasil Pengolahan Data Posttest Siswa, 2019 
 
 Dari data di atas, diperoleh nilai rata-rata, varians, dan simpangan baku 
(standar deviasi) sebagai berikut: 
g) Menghitung nilai rata-rata: 
    
     
    
 
    
    
  
 
         
h) Menghitung varian dan standar deviasi 
  
  
           
 
     
 
Nilai Test  (     (           (      
2           
2
 
72 – 75 4 73,5 294 
82,03 
72,7609 291,0436 
76 – 79 8 77,5 620 20,5209 164,1672 
80 – 83 6 81,5 489 0,2809 1,6854 
84 – 87 6 85,5 513 12,0409 72,2454 
88 – 91 4 89,5 358 55,8009 223,2036 
92 – 95 2 93,5 187 131,5609 263,1218 
Jumlah (Σ) 30 501 2461 292,9654 1015,467 
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 Jadi hasil perhitungan diatas diperoleh nilai rata-rata          variannya    
  
          dan standar deviasi yang diperoleh adalah             
 
3) Pengolahan Hasil Pretest Kelas Kontrol (Kelas XI MIA 3) 
a) Menentukan hipotesis 
H0 : Data berdistribusi normal 
Ha : Data tidak berdistribusi normal 
b) Menentukan skor besar dan kecil  
Skor besar = 48 
Skor kecil = 20 
c) Menentukan rentang (R)  
Rentang (R) = Skor Terbesar – Skor Terkecil 
     = 48 – 20 
     = 28 
 
d) Menentukan banyak Kelas (K)  
Banyak Kelas (K) = 1 + (3,3) log n 
  = 1 + (3,3) log 30 
  = 1 + 4,8745 
  = 5, 8745            ( diambil K = 6) 
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e) Menentukan panjang kelas (i)  
Panjang kelas (i) = 
 
 
 
= 
  
 
 
         ( diambil i = 4) 
f) Menentukan rata-rata dan standar deviasi 
 
Tabel 4.6 Data Distribusi Frekuensi Nilai Pretest Kelas Kontrol  
Nilai Test  (     (           (      
2           
2
 
20 – 24 7 22 154 
30,5 
72,25 505,75 
25 – 29 7 27 189 12,25 85,75 
30 – 34 8 32 256 2,25 18 
35 – 39 5 37 185 42,25 211,25 
40 – 44 2 42 84 132,25 264,5 
45 – 49 1 47 47 272,25 272,25 
Jumlah (Σ) 30 207 915 533,5 1357,5 
Sumber: Hasil Pengolahan Data Pretest Siswa, 2019 
 
 Dari data di atas, diperoleh nilai rata-rata, varians, dan simpangan baku 
(standar deviasi) sebagai berikut: 
g) Menghitung nilai rata-rata: 
    
     
    
 
    
   
  
 
        
h) Menghitung varian dan standar deviasi 
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 Jadi hasil perhitungan diatas diperoleh nilai rata-rata         variannya    
  
          dan standar deviasi yang diperoleh adalah           
 
4) Pengolahan Hasil Posttest Kelas Kontrol (Kelas XI MIA 3) 
a) Menentukan hipotesis 
H0 : Data berdistribusi normal 
Ha : Data tidak berdistribusi normal 
b) Menentukan skor besar dan kecil  
Skor besar = 88 
Skor kecil = 68 
c) Menentukan rentang (R)  
Rentang (R) = Skor Terbesar – Skor Terkecil 
 = 88 – 68 
 = 20 
d) Menentukan banyak Kelas (K)  
Banyak Kelas (K) = 1 + (3,3) log n 
= 1 + (3,3) log 30 
= 1 + 4,8745 
= 5, 8745            ( diambil K = 6) 
e) Menentukan panjang kelas (i)  
Panjang kelas (i)  = 
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= 
  
 
 
       ( diambil i = 3) 
f) Menentukan rata-rata dan standar deviasi 
 
Tabel 4.7 Data Distribusi Frekuensi Nilai Posttest Kelas Kontrol  
Nilai Test  (     (           (      
2           
2
 
68 – 71 4 69,5 278 
78,57 
82,2649 329,0596 
72 – 75 6 73,5 441 25,7049 154,2294 
76 – 79 8 77,5 620 1,1449 9,1592 
80 – 83 5 81,5 407,5 8,5849 42,9245 
84 – 87 4 85,5 342 48,0249 192,0996 
88 – 91 3 89,5 268,5 119,4649 358,3947 
Jumlah (Σ) 30 477 2357 285,1894 1085,867 
Sumber: Hasil Pengolahan Data Posttest Siswa, 2019 
 Dari data di atas, diperoleh nilai rata-rata, varians, dan simpangan baku 
(standar deviasi) sebagai berikut: 
g) Menghitung nilai rata-rata: 
    
     
    
 
    
    
  
 
         
h) Menghitung varian dan standar deviasi 
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 Jadi hasil perhitungan diatas diperoleh nilai rata-rata          variannya    
  
          dan standar deviasi yang diperoleh adalah           
1) Uji Normalitas  
 Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data tersebut 
berdistribusi normal atau tidak. Bila data berdistribusi normal maka data ini dapat 
diolah dengan menggunakan statistik uji-t. Pengujian dilakukan dengan 
menggunakan x
2
 (chi-quadrat).  
 Pada taraf signifikan 0,05 dan derajat kebebasan dk = (k–3), k = banyak 
kelas. Kriteria pengujian normalitas : jika x
2
hitung ≤ x
2
tabel maka data berdistribusi 
normal. Untuk menguji normalitas terlebih dahulu harus menyusun data dalam 
tabel distribusi frekuensi dengan cara sebagai berikut: 
a) Uji normalitas pada nilai pretest kelas ekperimen 
Tabel 4.8 Daftar Distribusi Frekuensi Normalitas Pretest Kelas Eksperimen 
Nilai 
Batas 
Kelas 
       
Batas Luas 
Dareah 
Luas 
Daerah 
              
     
 
19,5 -1,5339 0,4370 
   
 
20 -25 
 
  0,1081 3,243 8 6,9778 
 
25,5 -0,9514 0,3289     
26 – 31 
 
  0,1883 5,649 5 0,0746 
 
31,5 -0,3689 0,1406     
32 – 37 
 
  0,0574 1,722 2 0,0449 
 
37,5 -0,2136 0,0832     
38 – 43 
 
  0,202 6,06 7 0,1458 
 
43,5 -0,7961 0,2852     
44 – 49 
 
  0,1295 3,885 6 1,1514 
 
49,5 -1,3786 0,4147     
50 – 55 
 
  0,0603 1,809 2 0,0202 
 55,5 -1,9611 0,4750     
  
    30 8,4146 
Sumber: Hasil Pengolahan Data Pre-Test Siswa, 2019 
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Maka nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut: 
   
 
        
        
 
  
 
   
 
   
 
              
Dengan taraf signifikan                0,05   dan dengan banyak kelas k 
= 6, maka diperoleh derajat kebebasan dk = (k-1) = ( 6 -1) = 5  , maka dari tabel 
chi kuadrat diperoleh = 11,070 
Sehingga kriteria pengujiannya yaitu:      
 
        
 
       maka H0 
ditolak, dan jika     
 
        
 
       maka H0 diterima. Dalam data yang 
diperoleh didapat bahwa    
 
        
 
      atau               maka dapat 
disimpulkan bahwa sebaran data  pretest kelas eksperimen siswa kelas XI MIA 1 
berdistribusi normal (H0 diterima). 
b) Uji normalitas pada nilai posttest kelas ekperimen 
Tabel 4.9 Daftar Distribusi Frekuensi Normalitas Posttest Kelas Eksperimen 
Nilai 
Batas 
Kelas 
       
Batas Luas 
Dareah 
Luas 
Daerah 
              
     
 
71,5 -1,779 0,4616 
   
 
72 -75 
   
0,0973 2,919 4 0,4003 
 
75,5 -1,104 0,3643     
76 – 79    0,2015 6,045 8 0,6323 
 
79,5 -0,428 0,1628     
80 – 83    0,068 2,04 6 7,6871 
 
83,5 0,2484 0,0948     
84 – 87    0,2264 6,792 6 0,0924 
 
87,5 0,9244 0,3212     
88 – 91    0,124 3,72 4 0,0211 
 
91,5 1,6004 0,4452     
92 – 95    0,0432 1,296 2 0,3824 
 95,5 2,2763 0,4884     
 
     30 9,2155 
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Sumber: Hasil Pengolahan Data Posttest Siswa, 2019 
 
 Maka nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut: 
          
        
 
  
 
   
 
                
Dengan taraf signifikan 5% atau      0,05   dan dengan banyak kelas k = 
6, maka diperoleh derajat kebebasan dk = (k-1) = ( 6 -1) = 5  , maka dari tabel chi 
kuadrat diperoleh = 11,070 
Sehingga kriteria pengujiannya yaitu:      
 
        
 
       maka H0 
ditolak, dan jika     
 
        
 
       maka H0 diterima. Dalam data yang 
diperoleh didapat bahwa    
 
        
 
      atau               maka dapat 
disimpulkan bahwa sebaran data  posttest kelas eksperimen siswa kelas XI MIA 1 
berdistribusi normal (H0 diterima) 
c)  Uji normalitas pada nilai pretest kelas kontrol 
Tabel 4.10 Daftar Distribusi Frekuensi Normalitas Pretest Kelas Kontrol 
Nilai 
Batas 
Kelas 
       
Batas Luas 
Dareah 
Luas 
Daerah 
              
     
 
19,5 -1,608 0,4452 
   
 
20 -24 
 
  0,1374 4,122 7 2,0094 
 
24,5 -0,877 0,3078     
25 – 29 
 
  0,2521 7,563 7 0,0419 
 
29,5 -0,146 0,0557     
30 – 34 
 
  0,1633 4,899 8 1,9629 
 
34,5 0,5846 0,2190     
35 – 39 
 
  0,1859 5,577 5 0,0597 
 
39,5 1,3154 0,4049     
40 – 44 
 
  0,0744 2,232 2 0,0241 
 
44,5 2,0462 0,4793     
45– 49 
 
  0,0179 0,537 1 0,3992 
 49,5 2,777 0,4972     
 
     30 4,4972 
Sumber: Hasil Pengolahan Data Pre-Test Siswa, 2019 
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 Maka nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut: 
          
        
 
  
 
   
 
                
Dengan taraf signifikan 5% atau      0,05   dan dengan banyak kelas k = 
6, maka diperoleh derajat kebebasan dk = (k-1) = ( 6 -1) = 5  , maka dari tabel chi 
kuadrat diperoleh = 11,070 
Sehingga kriteria pengujiannya yaitu:      
 
        
 
       maka H0 
ditolak, dan jika     
 
        
 
       maka H0 diterima. Dalam data yang 
diperoleh didapat bahwa    
 
        
 
      atau               maka dapat 
disimpulkan bahwa sebaran data  pretest kelas kontrol siswa kelas XI MIA 3 
berdistribusi normal (H0 diterima) 
d) Uji normalitas pada nilai post-test Kelas Kontrol 
Tabel 4.11 Daftar Distribusi Frekuensi Normalitas Posttest Kelas Kontrol 
Nilai 
Batas 
Kelas 
       
Batas Luas 
Dareah 
Luas 
Daerah 
              
     
 
67,5 -1,809 0,4641     
68 – 71 
 
  0,0892 2,676 4 0,6551 
 
71,5 -1,155 0,3749     
72 – 75 
 
  0,1834 5,502 6 0,0451 
 
75,5 -0,502 0,1915     
76 – 79 
 
  0,1319 3,957 8 4,1309 
 
79,5 0,152 0,0596     
80 – 83 
 
  0,2285 6,855 5 0,502 
 
83,5 0,8057 0,2881     
84 – 87 
 
  0,1384 4,152 4 0,0056 
 87,5 1,4594 0,4265     
88 – 91 
 
  0,0561 1,683 3 1,0306 
 91,5 2,113 0,4826     
      30 6,3691 
Sumber: Hasil Pengolahan Data Post-Test Siswa, 2019 
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Maka nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut: 
          
        
 
  
 
   
 
                
Dengan taraf signifikan 5% atau    0,05 dan dengan banyak kelas k = 6, 
maka diperoleh derajat kebebasan dk = (k-1) = ( 6 -1) = 5  , maka dari tabel chi 
kuadrat diperoleh = 11,070 
Sehingga kriteria pengujiannya yaitu:      
 
        
 
       maka H0 
ditolak, dan jika     
 
        
 
       maka H0 diterima. Dalam data yang 
diperoleh didapat bahwa    
 
        
 
      atau               maka dapat 
disimpulkan bahwa sebaran data  posttest kelas kontrol siswa kelas XI MIA 3 
berdistribusi normal (H0 diterima) 
 
2) Uji Homogenitas  
  Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui tingkat homogenitas kedua 
kelas. Sehingga terlebih dahulu harus dihitung varians dari masing-masing kelas. 
Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah sampel penelitian ini berasal 
dari populasi yang sama. 
a) Uji Homogenitas Varians Pretest 
Berdasarkan tabel distribusi diperoleh: 
k (banyak kelas) = 6 
n ( jumlah responden) = 30 
dk (    = k -1  
  = 6 -1 = 5 (pembilang) 
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dk (    = n -k  
  = 30 - 6 = 24 (penyebut) 
Sehingga,             
 
        
                
                
 
        
  
 
   
 
        
        
       
 
        
Setelah dilakukan pengolahan data, diperoleh             dan         
      . Karena                 maka kedua varians nilai pretest dari  kelas 
eksperimen dan kontrol homogen. 
 
b) Uji Homogenitas Varians Posttest 
Berdasarkan tabel distribusi diperoleh: 
k (banyak kelas) = 6 
n (jumlah responden) = 30 
dk (    = k -1  
  = 6 -1 = 5 (pembilang) 
dk (    = n -k  
  = 30 - 6 = 24 (penyebut) 
Sehingga,             
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Setelah dilakukan pengolahan data, diperoleh             dan         
      . Karena                 maka kedua varians nilai post-test  dari  kelas 
eksperimen dan kontrol homogen. 
 
3) Uji Hipotesis (Uji T-Dua Pihak) 
 Uji hipotesis dilakukan untuk menjawab hipotesis yang terdapat pada 
penelitian ini. Untuk menguji hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji dua 
pihak, dengan rumus t-test yang dilakukan secara manual dengan perhitungan 
sebagai berikut: 
Hipotesis: 
H0 : Tidak terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang diajarkan dengan 
menggunakan model pembelajaran REACT berbantu media animasi dengan hasil 
belajar siswa yang tanpa digunakan model pembelajaran REACT pada materi 
larutan penyangga di SMA Negeri 1 Rantau Peureulak Aceh Timur 
Ha : Terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang diajarkan dengan 
menggunakan model pembelajaran REACT berbantu media animasi dengan hasil 
belajar siswa yang tanpa digunakan model pembelajaran REACT pada materi 
larutan penyangga di SMA Negeri 1 Rantau Peureulak Aceh Timur. 
Adapun dapat ditulis dalam bentuk: 
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Ho : µ1 = µ2 
Ha : µ1 ≠ µ2 
 Sebelum menghitung uji t, terlebih dahulu mencari nilai korelasi (r) 
sebagai berikut: 
  Tabel 4.12 Menghitung Korelasi Antara Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol  
No. 
Kelas 
Eksperimen 
(X) 
Kelas 
Kontrol 
(Y) 
      
x 
      
y 
      xy 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) 
1. 84 76 3,47 -1,07 12,02 1,14 3,7 
2. 76 84 -4,53 6,93 20,55 48,1 31,4 
3. 88 76 7,47 -1,07 55,75 1,14 7,96 
4. 92 72 11,5 -5,07 131,5 25,7 58,1 
5. 80 68 -0,53 -9,07 0,284 82,2 4,836 
6. 92 72 11,5 -5,07 131,5 25,7 58,1 
7. 88 68 7,47 -9,07 55,75 82,2 67,7 
8. 84 88 3,47 10,9 12,02 120 37,9 
9. 76 84 -4,53 6,93 20,55 48,1 31,4 
10. 72 76 -8,53 -1,07 72,82 1,14 9,102 
11. 84 76 3,47 -1,07 12,02 1,14 3,7 
12. 80 80 -0,53 2,93 0,284 8,6 1,56 
13. 76 72 -4,53 -5,07 20,55 25,7 22,97 
14. 72 88 -8,53 10,9 72,82 120 93,3 
15. 80 80 -0,53 2,93 0,284 8,6 1,56 
16. 84 84 3,47 6,93 12,02 48,1 24,04 
17. 80 72 -0,53 -5,07 0,284 25,7 2,702 
18. 72 68 -8,53 -9,07 72,82 82,2 77,37 
19. 88 80 7,47 2,93 55,75 8,6 21,9 
20. 80 68 -0,53 -9,07 0,284 82,2 4,836 
21. 76 76 -4,53 -1,07 20,55 1,14 4,836 
22. 88 72 7,47 -5,07 55,75 25,7 37,8 
23. 80 76 -0,53 -1,07 0,284 1,14 0,569 
24. 76 80 -4,53 2,93 20,55 8,6 13,3 
25. 76 72 -4,53 -5,07 20,55 25,7 22,97 
26. 72 76 -8,53 -1,07 72,82 1,14 9,102 
27. 84 84 3,47 6,93 12,02 48,1 24,04 
28. 76 88 -4,53 10,9 20,55 120 49,6 
29. 84 76 3,47 -1,07 12,02 1,14 3,7 
30 76 80 -4,59 2,93 20,55 8,6 13,3 
Σ 80,53 77,067   1015 1086 743,3 
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 Korelasi antara nilai kelas eksperimen dan kelas kontrol, ditemukan nilai r 
sebesar 0,7079. 
 Nilai tersebut selanjutnya digunakan untuk mencari uji t-test, dengan cara 
berikut: 
Tabel 4.13 Data Hasil Belajar Siswa Nilai Posttest  
Keterangan Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
Rata-rata                           80,53                           77,07 
Simpangan Baku                    5,917441                          6,1191 
Varians   
                   35,0161   
                   37,4437 
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= 4,1083 
 Harga thitung tersebut, selanjutnya dibandingkan dengan harga ttabel. Dengan 
kaidah pengujian, jika thitung > ttabel, maka H0 ditolak dan Ha diterima, dan 
sebalikanya jika  thitung < ttabel, maka H0 diterima dan Ha ditolak. Berdasarkan 
perhitungan diatas, α = 0,05 dan n = 30, maka untuk mengetahui ttabel digunakan 
dk =           , sehingga dk = 30 + 30 -2 = 58, sehingga diperoleh ttabel = 
2,00172. Berdasarkan perhitungan tersebut, ternyata thitung > ttabel (4,1083 > 
2,00172) maka H0 ditolak dan Ha diterima. 
 
b. Respon Siswa 
 Respon siswa dilihat  dari hasil angket yang diisi oleh siswa kelas 
eksperimen setelah melaksanakan proses pembelajaran menggunakan model 
pembelajaran REACT. Data yang diperoleh dari angket tersebut dianalisis dengan 
menghitung persentase setiap butir pernyataan yang dijawab oleh siswa 
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 Persentase respon siswa terhadap model pembelajaran REACT berbantu 
media animasi pada mareti larutan penyangga dapat dilihat pada Tabel 4.9 
berikut: 
 
Tabel 4.14 Data Hasil Persentase Respon Siswa  
No Pernyataan 
Frekuensi  Persentase Respon Siswa (%) 
STS TS S SS STS TS S SS 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) 
1 
Saya menyukai 
model pembelajaran 
REACT (Relating, 
Experiencing, 
Applying, 
Cooperating, dan 
Transfering) karena 
dapat mengaitkan 
dengan kehidupan 
sehari-hari 
0 0 12 18 0 0 40 60 
2 
Saya menyukai 
model pembelajaran 
REACT dengan 
berbantu media 
animasi karena tidak 
membuat bosan. 
0 0 0 30 0 0 0 100 
3 
Saya lebih mudah 
memahami materi 
larutan penyangga 
melalui model 
pembelajaran 
REACT 
 berbantu media 
animasi 
0 4 10 16 0 13,33 33,33 53,33 
4 
Belajar dengan 
menggunakan model 
pembelajaran 
REACT membuat 
saya semakin 
semangat belajar 
materi larutan 
0 0 5 25 0 0 16,67 83,33 
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penyangga 
5 
Dengan 
menggunakan model  
REACT berbantu 
media animasi 
membuat saya lebih 
aktif dalam proses 
belajar 
0 0 6 24 0 0 20 80 
6 
Saya mudah 
memecahkan 
permasalahan yang 
diberikan guru 
melalui model 
pembelajaran 
REACT berbantu 
media animasi. 
0 3 12 15 0 10 40 50 
7 
Saya mudah 
berinteraksi dengan 
teman-teman melalui 
model pembelajaran 
REACT berbantu 
media animasi 
0 2 14 14 0 6,67 46,67 46,67 
8 
Saya memiliki 
pengalaman baru 
melalui model 
pembelajaran 
REACT berbantu 
media animasi 
0 0 3 27 0 0 10 90 
9 
Saya menjadi fokus 
dalam mengikuti 
pembelajaran 
melalui model 
pembelajaran 
REACT berbantu 
media animasi. 
 
0 4 12 14 0 13,33 40 46,67 
10 
 
 
Saya merasa 
terbantu memahami 
materi larutan 
penyangga dengan 
media animasi pada 
model pembelajaran 
REACT 
0 0 5 25 0 0 16,67 83,33 
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11 
Saya merasa senang 
dengan suasana 
pembelajaran 
menggunakan model 
REACT berbantu 
media animasi 
0 0 4 26 0 0 13,33 86,67 
12 
Saya menjadi lebih 
termotivasi untuk 
menyelesaikan 
permasalahan dalam 
kelompok melalui 
model REACT 
0 2 12 16 0 6,67 40 53,33 
13. 
Saya dapat 
menjelaskan kembali 
materi larutan 
penyangga melalui 
model REACT 
0 0 10 20 0 0 33,33 66,67 
14. 
Dengan 
menggunakan media 
animasi saya lebih 
tertarik untuk 
mengikuti 
pembelajaran 
mengenai materi 
larutan penyangga 
0 0 0 30 0 0 0 100 
15. 
Saya menjadi lebih 
mudah menerapkan 
konsep dalam 
memecahkan 
permasalahan 
melalui model 
pembelajaran 
REACT dalam 
kelompok 
0 2 8 20 0 6,67 26,67 66,67 
Rata-rata persen respon siswa 0 3,78 25,13 71,14 
  
 Berdasarkan Tabel 4.14  diatas menunjukkan bahwa persentase respon 
siswa yang menjawab Sangat Tidak Setuju (STS) adalah 0% persentase siswa 
yang menjawab Tidak Setuju  (TS) adalah 3,78% persentase siswa yang 
menjawab Setuju (S)  25,13% dan persentase siswa yang Sangat Setuju (SS) 71,14 
% . 
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3. Interpretasi Data 
a. Hasil belajar siswa  
Hasil belajar siswa diperoleh dari nilai rata-rata pretest dan posttest baik 
kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Berikut adalah rata–rata nilai siswa kelas 
eksperimen dan kelas kontrol pada materi  larutan penyangga yang diajarkan 
menggunakan model pembelajaran REACT dan metode pembelajaran 
konvensional 
1) Rata-Rata Nilai Post-Test Kelas Eksperimen Dan Kelas Kontrol 
 
Gambar 4.1 Rata-Rata Nilai Posttest Siswa Kelas Ekperimen dan 
Kelas Kontrol 
 
 Berdasarkan Gambar 4.1, dapat dilihat bahwa nilai rata-rata kelas 
eksperimen lebih meningkat dibandingkan dengan nilai rata-rata kelas kontrol. 
Hal ini dapat dilihat dari perolehan nilai rata-rata posttest siswa kelas kontrol yaitu 
77 dan nilai rata-rata posttest siswa kelas eksperimen dengan nilai yaitu 81, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran REACT 
berbantu media animasi berpengaruh terhadap hasil belajar siswa pada materi 
larutan penyangga. 
b. Respon siswa  
77 81 
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Respon siswa diperoleh dari angket yang diisi oleh siswa kelas eksperimen 
untuk melihat tanggapan siswa pada akhir pembelajaran setelah menggunakan 
model pembelajaran REACT. Respon ini dapat dilihat dari perolehan rata-rata 
siswa yang menjawab sangat tidak setuju, tidak setuju, setuju dan sangat setuju. 
Berikut adalah hasil rata-rata respon siswa: 
 
Gambar 4.2 Hasil Persentase Respon Siswa 
 
Berdasarkan Gambar 4.2 dapat diketahui bahwa persentase respon siswa 
yang  Sangat Tidak Setuju (STS) mencapai 0% , persentase siswa yang Tidak 
Setuju (TS) adalah 3,78%, persentase siswa yang Setuju (S) 25,13% dan 
persentase siswa yang Sangat Setuju (SS) 71,14%. Persentse yang menjawab 
Sangat Setuju (SS) tersebut termasuk kedalam kriteria positif, hal ini sesuai 
dengan kriteria persentase tanggapan siswa yang dapat dilihat pada Bab III sub 
bab teknik analisis data, yaitu rentang 70% < 71,14 < 85% tergolong dalam 
kategori positif. Sehingga dapat disimpulkan bahwa siswa memberikan respon 
positif terhadap model pembelajaran REACT berbantu media animasi pada materi 
larutan penyangga. 
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B. Pembahasan Hasil Penelitian 
 Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Rantau Peureulak, yang terletak 
di Jalan Rantau Peureulak, Desa Blang Barom, Kecamatan Rantau Peureulak, 
Kabupaten Aceh Timur. Jumlah keseluruhan siswa di SMA Negeri 1 Rantau 
Peureulak adalah 438 siswa yang terbagi kedalam 3 kelompok kelas yaitu kelas X 
berjumlah 5 kelas, kelas XI berjumlah 5 kelas, dan kelas XII berjumlah 6 kelas. 
Penelitian ini dilaksanakan sebanyak 3 kali pertemuan pada tanggal 17 April 2019 
sampai 23 April 2019 di kelas XI MIA 1 dan di kelas XI MIA 3 yang berjumlah 
30 siswa. Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh model pembelajaran 
REACT berbantu media animasi terhadap hasil belajar siswa pada materi larutan 
penyangga. 
1. Hasil Belajar Siswa 
 Hasil belajar adalah proses pemberian nilai terhadap hasil-hasil belajar 
yang dicapai siswa denga kriteria tertentu. Untuk melihat hasil belajar siswa pada 
penelitian ini digunakan teknik tes, tes yang dilakukan yaitu dari pemberian soal 
berupa pilihan ganda (multiple choice) sebanyak 25 soal. Tes yang diberikan 
terdiri dari 2 tahap yaitu tes tahap awal (pretest) dan tes tahap akhir (posttest) 
yang masing-masing diberikan soal berjumlah 25 soal yang berkaitan dengan 
indikator yang ditetapkan pada RPP. 
 Berdasarkan Tabel 4.1 dapat diketahui bahwa nilai rata-rata pretest kelas 
eksperimen adalah 34,8 sedangkan nilai rata-rata kelas kontrol adalah 30,53. Hal 
ini menunjukan bahwa hasil belajar pada tahap awal (Pretest) nilai rata-rata kelas 
eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan nilai rata-rata kelas kontrol.  
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 Proses pembelajaran selanjutnya dengan menggunakan model 
pembelajaran REACT  merupakan suatu pembelajaran kontekstual yang 
berhubungan dengan pengalaman dan penerapan pemahaman dalam berbagai 
konteks, baik di dalam maupun di luar kelas untuk menyelesaikan permasalahan, 
dan dapat membantu guru mengaitkan materi yang dipelajari dengan dunia nyata 
siswa. Dengan pembelajaran REACT ini dapat menanamkan konsep pada siswa 
sehingga siswa tidak sekedar menghafal rumus, akan tetapi dapat menemukan 
sendiri, bekerjasama, dapat mentrsanfer dalam konteks baru, sekaligus belajar 
untuk mengaitkan dengan konteks.
 
 
 Model pembelajaran REACT yang terdiri atas lima unsur atau tahapan 
yaitu: R untuk Relating (mengaitkan/menghubungkan), E untuk Experiencing 
(mengalami), A untuk Applying (menerapkan), C untuk Cooperating (bekerja 
sama), dan T untuk Transferring (mentransfer). Menurut Aisjah dimana dalam 
model REACT  menekankan pada pemberian informasi yang berkaitan dengan 
informasi sebelumnya yang telah diketahui oleh siswa, sehingga akan lebih 
mudah memahami konsep-konsep yang disampaikan oleh guru karena sering 
dijumpai dalam kehidupan sehari-hari.
82
 
 Proses pembelajaran dengan dengan menggunakan model pembelajaran 
REACT  berlangsung selama 3 kali pertemuan, dimana sebelum proses 
pembelajaran berlangsung peneliti membagi siswa kedalam 5 kelompok secara 
heterogen yang beranggotakan 6 orang siswa dan siswa diberikan LKPD yang 
berisikan bahan ajar dan lembaran soal. Sehingga pada tahapan Relating peneliti 
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memulai proses pembelajaran untuk mengarahkan siswa menghubungkan antara 
konsep yang dipelajari dengan pengetahuan yang dimiliki siswa pada kehidupan 
sehari-hari seperti yang peneliti tanyakan saat itu adalah apakah siswa tau obat 
promaag? Mengapa obat promaag mampu meredakan sakit maag? Sehingga 
peneliti akan menghubungkan materi larutan penyangga dengan pertanyaan yang 
diberikan. 
 Selanjutnya pada tahap Experiencing dalam pertemuan 1 dan 3 peneliti 
menggunakan media animasi sebagai alat bantu dalam proses pembelajaran, 
sedangkan pada pertemuan ke 2 peneliti melakukan pratikum untuk memperdalam 
pengetahuan siswa dalam materi larutan penyangga, dimana pratikum yang 
dilakukan yaitu membedakan antara larutan penyangga dan bukan penyangga. Hal 
ini membuat pembelajaran menjadi menarik bagi siswa dimana dengan adanya 
media mereka tidak merasa cepat jenuh untuk belajar dan dengan adanya pratikum 
juga membuat mereka tertarik untuk mengikuti pembelajaran karena mereka akan 
dapat lebih aktif berfikir dan membuktikan sendiri kebenaran suatu teori. 
Selanjutnya pada tahapan Applying peneliti memberikan beberapa soal latihan 
agar siswa dapat menerapkan konsep-konsep yang telah dipelajarinya dengan cara 
menyelesaikan soal tersebut, soal yang diberikan terdapat didalam media maupun 
LKPD yang telah diberikan.  
 Sedangkan pada tahapan Cooperating siswa yang sudah duduk 
berkelompok tadi diminta untuk dapat menyelesaikan permasalahan soal yang 
terdapat dalam LKPD secara bekerja sama maupun diskusi dan siswa diminta 
untuk mencari dari berbagai sumber mengenai materi yang sedang dipelajari , 
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sehingga siswa dituntut memiliki tanggung jawab untuk memahami dan 
mengaitkan informasi yang diperolehnya, pada tahapan ini juga peneliti 
membimbing siswa yang kurang mengerti dalam memecahkan permasalahan yang 
terdapat dalam LKPD. Dengan adanya tahap kerja sama, dengan begitu siswa 
diberikan kesempatan untuk berpikir dalam memecahkan suatu permasalahan 
bersama dan melakukan kerja sama dengan teman sebaya atau dapat mentransfer 
pengetahuan yang dimilikinya dalam bentuk kelompok kecil, adanya komunikasi 
interaksi sosial, sehingga seluruh siswa dapat aktif dalam pembelajaran.
83
 
 Selanjutnya pada tahapan terakhir transferring peneliti meminta 
perwakilan setiap kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusi mereka dalam 
menyelesaikan soal tersebut, dan membuka sesi pertanyaan. Menurut Hamid, 
siswa belajar 10% dari apa yang dibaca, 20% dari apa yang didengar, 30% dari 
apa yang dilihat, 50% dari apa yang dilihat dan didengar, 70% dari apa yang 
dikatakan, serta 90% dari apa yang dikatakan dan dilakukan. Jika guru 
memintanya untuk melakukan sesuatu dan melaporkannya, maka siswa akan 
mengingat dan menguasai pelajaran tersebut sebanyak 90%.
84
 Hal ini menandakan 
bahwa pada tahapan  transferring  siswa akan dapat mengingat dan menguasai 
90% dari apa yang telah dikerjakan dan dipresentasikan. Setelah setiap kelompok 
tampil untuk presentasi, maka diakhir pembelajaran peneliti memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk memberikan kesimpulan terhadap materi yang 
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dipelajari, dan selanjutnya peneliti juga memperkuat kembali terhadap kesimpulan 
yang dipaparkan oleh siswa.  
 Proses pembelajaran diakhir pertemuan diberikan posttest kepada kelas 
eksperimen maupun kelas kelas kontrol yang bertujuan untuk melihat kemampuan 
akhir siswa setelah dilakukan pembelajaran dengan dengan menggunakan model 
pembelajaran REACT berbantu media animasi pada kelas XI MIA 1 (kelas 
eksperimen) dan tanpa adanya perlakuan pada kelas XI MIA 3 (kelas kontrol). 
Berdasarkan Tabel 4.2 dapat diketahui bahwa nilai rata-rata  posttest kelas 
eksperimen yaitu 80,53 sedangkan nilai rata-rata pada kelas kontrol yaitu 77,07.  
 Berdasarkan penelitian ini untuk menjawab hipotesis ini dilakukan dengan 
uji dua pihak menggunakan rumus t-test yang dilakukan secara manual. Dimana 
data yang digunakan yaitu data nilai posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Setelah dilakukan pengujian dapat dilihat bahwa nilai thitung adalah 4,1083 dan ttabel 
adalah 2,00172. Dengan kaidah pengujian, jika thitung > ttabel, maka H0 ditolak dan 
Ha diterima, dan sebalikanya jika  thitung < ttabel, maka H0 diterima dan Ha ditolak. 
Berdasarkan perhitungan tersebut, ternyata thitung > ttabel (4,1083 > 2,00172) maka 
H0 ditolak dan Ha diterima, dimana dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 
hasil belajar siswa dengan menggunakan model pembelajaran REACT berbantu 
media animasi  daripada tanpa menggunakan model pembelajaran REACT pada 
materi larutan penyangga di SMAN 1 Rantau Peureulak. 
 Sesuai dengan hasil penelitian yang dikemukakan oleh Aswar Anas dan 
Fitriani yang menyatakan bahwa dari data dapat diketahui bahwa thitung (8,182) > 
ttabel (2,07961) sehingga terdapat peningkatan pemahaman konsep matematika 
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siswa dengan penerapan model pembelajaran REACT. Dapat disimpulkan bahwa 
penerapan model pembelajaran REACT melalui lima komponennya yang penting 
yaitu Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, dan Transferring dalam 
pembelajaran terbukti memberikan pengaruh baik dalam meningkatkan 
kemampuan terhadap pemahaman konsep matematika siswa
85
. 
 Hasil penelitian lain yang didukung oleh Ulfa Santi Novri, dkk 
menyatakan bahwa berdasarkan hasil analisis data diperoleh rata-rata untuk kelas 
eksperimen 80,046 sedangkan kelas kontrol 58,240 dan nilai thitung sebesar 4,314 
sedangkan nilai ttabel pada taraf signifikan 5% = 2,00 maka thitung ≥ ttabel atau 4,314 
≥ 2,00. Ini berati bahwa ha diterima dan ho ditolak. Maka dapat diambil 
kesimpulan bahwa terdapat pengaruh strategi REACT (Relating, Experiencing, 
Applying, Cooperating, Transfering) terhadap kemampuan pemahaman konsep 
matematis peserta didik kelas VII SMP Negeri 1 Bangkinang
86
. 
 Hasil penelitan lain yang dikemukakan oleh Firdha Choirun Nisa, dkk 
menyatakan bahwa hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata 
kemampuan berpikir kritis kelas eksperimen adalah 81,15 dan kelas kontrol 
adalah 69,91. Hasil nilai aktivitas kelas eksperimen adalah 86.943 dan kelas 
kontrol 79.934. Penelitian ini dapat disimpulkan model pembelajaran REACT 
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dengan simulasi virtual berpengaruh signifikan terhadap kemampuan berpikir 
kritis dan aktivitas siswa dalam pembelajaran fisika di SMA
87
 
2. Hasil Respon Siswa 
 Respon siswa diperoleh dari angket yang diisi oleh siswa kelas XI MIA 1 
(kelas eksperimen) pada pertemuan terakhir setelah proses belajar ataupun setelah 
menyelesaikan posttest yang menggunakan model pembelajaran REACT, adapun 
angket yang digunakan merupakan angket dengan skala likert. Angket yang 
diberikan dibuat dalam bentuk pernyataan sebanyak 15 butir dengan karakteristik 
pilihan jawaban yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), dan 
Sangat Tidak Setuju (STS) dengan jumlah siswa yang menjadi responden dari 
kelas eksperimen sebanyak 30 siswa.  Pengisian angket respon siswa bertujuan 
untuk mengetahui pendapat pribadi siswa mengenai penggunaan model 
pembelajaran REACT berbantu media animasi pada materi larutan penyangga. 
 Berdasarkan hasil pengolahan data respon siswa  terhadap model 
pembelajaran REACT berbantu media animasi yang dapat dilihat pada Tabel 4.14 
dapat diketahui bahwa pada pernyataan 2 dan 14 semua siswa memberikan respon 
sangat setuju dengan persentase 100%, hal ini terlihat saat siswa mengikuti 
pembelajaran mereka sangat tertarik untuk mengikuti pembelajaran karena adanya 
media yang membuat mereka tidak merasa bosan untuk mengikuti materi larutan 
penyangga. Sedangkan pada persentase siswa yang menjawab setuju lebih banyak 
pada pernyataan no 7 dengan jumlah persentase 46,67%, hal ini terlihat pada saat 
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pembelajaran memasuki tahap cooperating siswa sangat mudah berinteraksi 
dengan teman-temannya untuk mengerjakan soal yang terdapat di LKPD.  
 Dari keseluruhan 15 pernyataan angket respon siswa, tidak ada siswa yang 
menjawab sangat tidak setuju. Dari perhitungan yang diperoleh dapat diketahui 
bahwa lebih banyak siswa yang sangat setuju terhadap penggunaan model 
pembelajaran REACT berbantu media animasi dibandingkan dengan yang setuju 
dan tidak setuju. Hal ini menandakan bahwa banyak siswa yang memberikan 
respon baik terhadap pembelajaran materi larutan penyangga menggunakan model 
pembelajaran REACT berbantu media animasi. 
 Berdasarkan pada Gambar 4.2 diketahui bahwa persentase siswa yang 
menjawab Sangat Tidak Setuju (STS) mencapai 0%, persentase siswa yang Tidak 
Setuju (TS) adalah 3,78%, persentase siswa yang Setuju (S) 25,13% dan 
persentase siswa yang Sangat Setuju (SS) 71,14%. Persentse yang menjawab 
Sangat Setuju (SS) tersebut termasuk kedalam kriteria positif, hal ini sesuai 
dengan kriteria persentase tanggapan siswa yang dapat dilihat pada Bab III sub 
bab teknik analisis data, yaitu rentang 70% < 71,14 < 85% tergolong dalam 
kategori positif. Sehingga dapat disimpulkan bahwa siswa memberikan respon 
positif terhadap model pembelajaran REACT berbantu media animasi pada materi 
larutan penyangga. 
 Sesuai dengan hasil penelitian yang dikemukakan oleh Anna Fauziah yang 
menyatakan bahwa berdasarkan hasil angket, diperoleh informasi bahwa 
pembelajaran melalui REACT mendapat respon positif dari siswa. Aktivitas 
belajar yang baik dan munculnya respon dan minat yang positif terhadap 
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pembelajaran REACT menguatkan motivasi siswa untuk meningkatkan 
kemampuannya. Kondisi ini juga memberikan kontribusi positif terhadap 
peningkatan kemampuan pemahaman dan pemecahan masalah siswa yang belajar 
dengan pembelajaran REACT.
88
  
 Hasil penelitian lain yang dikemukakan oleh Rofiah Al Adaqiyah, dkk 
yang menyatakan bahwa berdasarkan dari data yang diperoleh didapat rata-rat 
hasil respon siswa keseluruhan adalah 84,41 %, sehingga dapat dikategorikan 
bahan ajar fisika berbasis REACT (Relating, Experiencing, Applying, 
Cooperating, and Transferring) pada pembelajaran fisika di SMA mendapat 
respon yang sangat positif bagi siswa.
89
 
 Penelitian ini didukung oleh penelitian lain yang dilakukan oleh Dwi 
Sulistyaningsih dan Martyana Prihaswati yang menyatakan bahwa hasil angket 
respons siswa terhadap penerapan perangkat pembelajaran REACT menunjukkan 
bahwa 82,4% siswa memberikan respons positif, dengan kata lain respons positif 
siswa lebih dari 75 %, sehingga dapat dikatakan siswa memberikan respon positif. 
Oleh karena itu, produk perangkat menggunakan model REACT ini dapat 
digunakan sebagai acuan dalam pelaksanaan pembelajaran disekolah-sekolah.
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BAB V 
PENUTUP 
 
 
A. Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh model pembelajaran 
REACT berbantu media animasi terhadap hasil belajar siswa pada materi 
larutan penyangga  di SMA Negeri 1 Rantau Peureulak, peneliti dapat 
menyimpulkan bahwa: 
1. Terdapat perbedaan hasil belajar siswa dengan menggunakan model 
pembelajaran REACT berbantu media animasi dan tanpa menggunakan 
model pembelajaran REACT pada materi larutan penyangga di SMA Negeri 
1 Rantau Peureulak. Hal ini dapat dilihat dari hasil belajar siswa tersebut 
diperoleh dari nilai thitung > ttabel yaitu 4,1083 > 2,00172 yang artinya H0 
ditolak dan Ha diterima. 
2. Respon   siswa   terhadap  model   pembelajaran REACT berbantu media 
animasi di SMA Negeri 1 Rantau Peureulak diperoleh persentase siswa 
yang menjawab Sangat Setuju (SS) sebesar 71,14%, sehingga 70% < 71,14 < 
85% hal ini menunjukkan bahwa siswa memberikan respon positif 
terhadap model pembelajaran REACT berbantu media animasi. 
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B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan tersebut, perlu 
dikemukakan beberapa saran sebagai berikut: 
1. Diharapkan kepada guru-guru khususnya guru kimia, agar dapat 
mengkombinasikan beberapa media dan juga model pembelajaran seperti 
model REACT dalam proses pembelajaran, agar dapat meningkatkan 
kreativitas siswa serta rasa ingin tahu yang cukup besar terhadap materi 
yang akan diajarkan sehingga proses pembelajaran berjalan dengan baik 
dan berefek pada hasil belajar siswa yang jauh lebih baik. 
2. Disarankan kepada peneliti lain yang melakukan penelitian dengan 
menggunakan model pembelajaran REACT untuk dapat lebih 
memperdalam sintak model dan dapat mengatur waktu seefektif mungkin 
agar dapat mencapai tujuan yang lebih baik dan penelitian ini dapat 
digunakan sebagai bahan perbandingan hasil penelitiannya. 
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Lampiran 5 
 
SILABUS MATA PELAJARAN KIMIA 
 
Satuan Pendidikan : SMA Negeri 1 Rantau Peureulak 
Kelas   : XI 
Kompetensi Inti : 
KI 1  :  Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
KI 2 :  Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, 
responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi   atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
 KI 3 : Memahami ,menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 
minatnya untuk memecahkan masalah. 
KI 4 :  Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak  terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah 
secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan 
 
Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 
Waktu 
Sumber 
Belajar 
3.12Menjelaskan prinsip 
kerja, perhitungan pH dan 
peran larutan penyangga 
dalam tubuh mahluk hidup. 
Larutan Penyangga 
 Sifat larutan 
penyangga 
 pH larutan 
penyangga 
 Memahami pengertian, sifat larutan 
penyangga dan komponen penyusunnya 
 Menghitung pH larutan penyangga 
setelah penambahan sedikit asam, basa 
atau bahkan pengenceran 
 Mengemukakan peranan larutan 
penyangga dalam tubuh makhluk hidup 
dan industri (farmasi, kosmetika) 
Tes  
 Pretest 
 Postest 
 
 
 
8 JP  Buku kimia, 
Purba, 
Michael. 2006. 
Kimia Untuk 
SMA kelas XI. 
Jakarta: 
Erlangga 
 
 Watoni, Haris. 
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 Peranan larutan 
penyangga dalam 
tubuh makhluk 
hidup dan industri 
(farmasi, 
kosmetika) 
  
 
 Membandingkan pH larutan penyangga 
dan larutan penyangga dengan 
menambah sedikit asam atau basa atau 
diencerkan 
2016. Kimia 
Untuk 
SMA/MA 
Kelas XI. 
Bandung: 
Yrama Widya 
 
 Sudarmo, 
Unggul. 2013. 
Kimia Untuk 
SMA kelas 
XI. Jakarta: 
Erlangga. 
 Sutresna, 
Nana.2008. 
Kimia Kelas 
IX SMA/MA 
Jakarta: 
Erlangga. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Sekolah  : SMAN 1 Ranto Peureulak 
Mata Pelajaran : Kimia 
Kelas/Semester : XI-MIA 1/Genap 
Materi Pokok  : Larutan Penyangga 
Alokasi Waktu : 6 x 45 menit (3 x Pertemuan) 
 
A. Kompetensi Inti 
KI 1:Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2: Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan 
pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial 
dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 
pergaulan dunia. 
KI 3: Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan 
kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian 
yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 
xmasalah. 
KI 4:Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak  
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi  
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.12Menjelaskan prinsip 
kerja, perhitungan pH, 
dan peran 
larutanpenyangga dalam 
tubuh makhluk hidup. 
3.12.1 Memahami pengertian, sifat larutan 
penyangga dan komponen 
penyusunnya 
3.12.2 Menghitung pH larutan penyangga 
setelah penambahan sedikit asam, basa 
atau bahkan pengenceran 
3.12.3 Mengemukakan peranan larutan 
penyangga dalam tubuh makhluk 
hidup dan industri (farmasi, 
kosmetika). 
4.12  Membuat larutan penyangga 
dengan pH tertentu 
4.12.1 Membandingkan pH larutan 
penyangga dan larutan bukan 
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penyangga dengan menambah sedikit 
asam atau basa atau diencerkan 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Peserta didik dapat memahami pengertian, sifat larutan penyangga dan 
komponen penyusunnya. 
2. Peserta didik dapat menghitung pH larutan penyangga setelah 
penambahan sedikit asam, basa atau bahkan pengenceran. 
3. Peserta didik mampu mengemukakan peranan larutan penyangga dalam 
tubuh makhluk hidup dan industri (farmasi, kosmetika). 
4. Peserta didik dapat membandingkan pH larutan penyangga dan larutan 
bukan penyangga dengan menambah sedikit asam atau basa atau 
diencerkan 
 
D. Materi Pembelajaran 
1. Fakta:  
 Larutan penyangga  
2. Konsep:  
 Larutan penyangga atau yang disebut juga larutan buffer atau larutan 
dapar adalah larutan yang dapat mempertahankan nilai pH walaupun 
ditambah sedikit asam, sedikit basa atau sedikit air (pengenceran).  
3. Prinsip: 
 Larutan penyangga asam 
Rumusnya :pH = Pka – log 
    
     
 
 Larutan penyangga basa 
Rumusnya :pH = Pka – log 
    
     
 
4. Prosedural:  
 Membandingkan pH larutan penyangga dan larutan bukan penyangga 
dengan menambah sedikit asam atau basa atau diencerkan 
 
E. Pendekatan, Metode dan Model Pembelajaran 
1. Model     : REACT (Relating, Experiencing, Applying,Cooperating,  
Transferring) 
2. Pendekatan   : Scientific, Kontekstual 
3. Metode    : Eksperimen, diskusi kelompok, ceramah dan tanya jawab  
 
F. Media Pembelajaran  
1. Media  : Animasi, Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
2. Alat/Bahan : Papan tulis, Spidol, Infokus, Laptop dan Alat bahan  
 Pratikum 
 
G. Sumber Belajar 
1. Unggul Sudarmo. 2013. Kimia Untuk SMA Kelas XI. Jakarta: Erlangga. 
2. Michael Purba. 2004. Kimia Untuk SMA Kelas XI. Jakarta: Erlangga. 
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3. Haris Watoni. 2016. Kimia Untuk SMA/MA Kelas XI. Bandung: Yrama 
Widya. 
4. Nana Sutresna. 2008. Kimia Kelas IX SMA/MA. Erlangga: Jakarta 
H. Kegiatan Pembelajaran  
Pertemuan 1 (2x45), indikator : Memahami pengertian, sifat larutan 
penyangga dan komponen penyusunnya 
Kegiatan  
Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Guru Siswa  
Pendahuluan 
(Orientasi) 
a. Guru memberi 
salam kepada siswa 
b. Guru menginstruksi 
siswa untuk berdoa 
sebelum 
pembelajaran 
dimulai. 
c. Guru mengabsen 
kehadiran siswa 
 
 
 
d. Guru 
mempersiapkan 
siswa untuk 
memulai 
pembelajaran 
 
Apersepsi 
a. Guru 
menginformasikan 
kepada siswa materi 
yang akan dipelajari 
dengan bertanya 
“apakah siswa 
pernah melihat obat 
promagh? Mengapa 
obat tersebut dapat 
meredakan gejala 
sakit maag karena 
asam lambung yang 
berlebih? 
“Karena didalam 
obat tersebut 
terdapat campuran 
Al(OH)2 dan 
Mg(OH)2 sebagian 
a. Siswa menjawab 
salam guru 
b. Siswa berdoa 
 
 
 
 
c. Siswa menjawab 
absen dari guru dan 
menginformasikan 
temannya yang tidak 
hadir 
d. Siswa menyiapkan 
diri  
 
 
 
 
 
a. Siswa mencoba 
menjawab 
pertanyaan dari guru 
dengan pemahaman 
masing-masing. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
25 
menit 
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akan dinetralkan 
oleh asam lambung, 
sehingga pH cairan 
lambung akan naik 
sekitar 3,5-5” 
 
Motivasi 
a. Guru memberikan 
motivasi kepada 
siswa “Dengan 
mempelajari materi 
larutan penyangga 
kita dapat 
mengetahui 
sebagian contoh 
yang dapat kita 
temukan dalam 
kehidupan sehari-
hari”. 
b. Guru memberikan 
soal pre-test kepada 
siswa. 
c. Guru membagi 
siswa dalam 
kelompok kecil (5-6 
orang) secara 
heterogen dan 
membagikan LKPD 
kepada setiap 
kelompok. 
d. Guru mulai menulis 
judul materi di 
papan tulis 
 
e. Guru 
menyampaikan 
tujuan pembelajaran 
pada materi larutan 
penyangga. 
f. Guru memberikan 
penjelasan tentang 
model pembelajaran 
REACT (Relating, 
Experiencing, 
Applying, 
Cooperating, 
 
 
 
 
 
 
 
a. Siswa 
mendengarkan 
motivasi yang 
diberikan oleh guru. 
 
 
 
 
 
 
 
 
b. Siswa mengerjakan 
soal pre-test. 
 
c. Siswa mengikuti 
arahan dari guru 
dan siswa 
membentuk 
kelompok 
 
 
 
 
d. Siswa 
memperhatikan 
yang dituliskan guru 
di papan tulis 
e. Siswa 
mendengarkan 
tujuan pembelajaran 
yang disampaikan 
oleh guru. 
f. Siswa 
mendengarkan 
penjelasan model 
pembelajaran yang 
akan diterapkan. 
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Transferring) 
 
 
Kegiatan Inti Mengamati 
Relating 
a. Guru menyampaikan 
materi yang 
berkenaan dengan 
pokok bahasan 
tentang pengertian, 
sifat larutan 
penyangga dan 
komponennya 
dengan kehidupan 
sehari-hari.  
Guru mengaitkan materi 
dengan tubuh manusia 
“Reaksi kimia yang 
terjadi di dalam tubuh 
manusia melibatkan 
enzim sebagai katalis, 
dimana hanya dapat 
bekerja dengan baik pada 
pH tertentu. Sehingga 
diperlukan lingkungan 
reaksi dengan pH yang 
relative tetap, untuk itu 
diperlukan larutan 
penyangga. Didalam 
setiap cairan tubuh 
terdapat pasangan asam-
basa konjugasi yang 
berfungsi sebagai larutan 
penyangga. Cairan tubuh, 
baik sebagai cairan 
intrasel dan cairan 
ekstrasel memerlukan 
sistem penyangga 
tersebut untuk 
mempertahankan harga 
pH cairan 
tersebut.Seperti sistem 
penyangga ekstrasel yang 
penting adalah 
penyangga karbonat 
(H2CO3/HCO3
-
) yang 
 
 
a. Siswa menyimak 
materi yang 
disampaikan oleh 
guru. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
60 
menit 
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berperan dalam menjaga 
pH darah  
 
 
Menanya 
a. Guru menanyakan 
kepada siswa apakah 
ada yang belum 
dimengerti mengenai 
materi larutan 
penyangga.  
 
Experiencing 
a. Guru memperlihatkan 
media animasi 
mengenai materi 
larutan penyangga 
 
Mengasosiasikan 
Applying 
a. Guru mengajak siswa 
untuk menjawab kuis 
yang terdapat didalam 
media animasi 
 
Pengumpulan Data 
Cooperating 
a. Guru menyuruh siswa 
untuk memperhatikan 
dan menjawab 
pertanyaan didalam 
LKPD yang telah 
dibagikan, mengenai 
pengertian, sifat 
larutan penyangga 
dan komponennya. 
b. Guru memberikan 
kesempatan kepada 
siswa untuk 
mengumpulkan 
informasi dari 
berbagai sumber 
belajar.tentang materi 
larutan penyangga. 
c. Guru membimbing 
setiap kelompok 
 
 
 
 
a. Siswa bertanya 
kepada guru tentang 
materi larutan 
penyangga yang 
belum mereka 
mengerti. 
 
 
a. Siswa memperhatikan 
apa yang 
diperlihatkan guru 
 
 
 
 
a. Siswa menjawab kuis 
yang terdapat didalam 
media animasi 
tersebut 
 
 
 
a. Siswa memperhatikan 
dan menjawab 
pertanyaan didalam 
LKPD yang telah 
dibagikan oleh guru. 
 
 
 
 
b. Siswa mengumpulkan 
informasi dari 
berbagai sumber 
belajar.  
 
 
 
 
c. Siswa memperhatikan 
bimbingan dari guru 
untuk mengerjakan isi 
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berdiskusi mengenai 
kesulitan dalam 
mengerjakan LKPD 
dan perannya dalam 
kelompok semua 
siswa harus aktif. 
d. Guru mengizinkan 
siswa untuk bertanya 
jika ada yang belum 
dimengerti mengenai 
pertanyaan di LKPD 
 
 
Mengkomunikasikan 
Trsansferring 
a. Guru menyuruh 
siswa disetiap 
kelompok untuk 
mempresentasikan 
hasil diskusinya. 
b. Guru memberikan 
kesempatan bagi 
kelompok lain untuk 
memberikan 
tanggapan atau saran 
terhadap penyajian 
hasil diskusi 
kelompok. 
c. Guru 
mengiktruksikan 
salah satu siswa 
untuk dapat 
menyimpulkan 
materi yang 
dipelajari hari ini. 
d. Guru  memberikan 
penguatan mengenai 
materi larutan 
penyangga setelah 
semua kelompok 
selesai 
mempersentasikan 
hasil kerja 
kelompoknya  
 
 
LKPD. 
 
 
 
 
d. Siswa bertanya 
mengenai pertanyaan 
di LKPD yang tidak 
dipahami 
 
 
 
 
 
a. Siswa  
mempresentasikan 
hasil diskusi 
kelompoknya 
masing-masing. 
b. Siswa memberikan 
tanggapan bagi 
kelompok lain 
terhadap hasil 
penyajian kelompok 
lain. 
 
 
c. Siswa menyimpulkan 
materi yang 
dipelajari hari ini 
 
 
 
 
d. Siswa mendengarkan 
penguatan materi 
larutan penyangga 
yang disampaikan 
oleh guru 
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Penutup a. Guru memberikan 
informasi mengenai 
materi untuk 
pertemuan berikutnya 
 
 
b. Guru menyuruh siswa 
untuk belajar kembali 
di rumah dengan 
materi yang akan 
datang. 
c. Guru menutup 
pembelajaran dengan 
mengucapkan salam. 
a. Siswa mendengarkan 
informasi yang 
disampaikan oleh 
guru mengenai materi 
dipertemuan 
berikutnya 
b. Siswa mendengarkan 
arahan dari guru 
 
 
 
c. Siswa menjawab 
salam dari guru 
 
5 menit 
 
 
Pertemuan kedua (2 x 45 menit) indikator : melakukan percobaan untuk 
membandingkan pH larutan penyangga dan larutan bukan penyangga dengan 
menambah sedikit asam atau basa atau diencerkan 
Kegiatan  
Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Guru Siswa  
Pendahuluan 
(Orientasi) 
a. Guru memberi salam 
kepada siswa 
b. Guru menginstruksi 
siswa untuk berdoa 
sebelum 
pembelajaran 
dimulai. 
c. Guru mengabsen 
kehadiran siswa 
d. Guru mempersiapkan 
siswa untuk memulai 
pembelajaran 
 
Apersepsi 
a. Guru bertanya kepada 
murid “apakah kalian 
pernah melihat obat 
mata? Mengapa obat 
mata dikatakan 
sebagai salah satu 
contoh larutan 
penyangga? 
a. Siswa menjawab 
salam guru 
b. Siswa berdoa 
 
 
 
 
c. Siswa menjawab 
absen dari guru 
d. Siswa menyiapkan 
diri  
 
 
 
a. Siswa mencoba 
menjawab pertanyaan 
dari guru dengan 
pemahaman masing-
masing. 
 
 
 
10 
menit 
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Motivasi 
a. Guru memberikan 
motivasi kepada 
siswa.  
b. Guru menginstruksi 
siswa untuk duduk 
berdasarkan 
keolompok yang 
telah dibentuk 
terdahulu 
c. Guru meminta siswa 
untuk dapat bekerja 
sama dengan baik, 
lebih teliti dan dapat 
menjaga kebersihan 
selama proses 
pratikum 
 
a. Siswa mendengarkan 
motivasi yang 
diberikan oleh guru. 
b. Siswa duduk sesuai 
kelompok masing-
masing 
 
 
c. Siswa mendengan 
nasihat dari guru 
sebelum melakukan 
pratikum 
Kegiatan Inti Mengamati 
Relating 
a. Guru menyampaikan 
tata cara 
menggunakan alat 
dan bahan  kimia 
dalam kegiatan 
praktikum yang akan  
dilaksanakan. 
b. Guru membagikan 
LKPD kepada setiap 
kelompok sebagai 
panduan untuk 
melakukan pratikum 
 
Menanya 
a. Guru menanyakan 
kepada siswa apakah 
ada yang belum 
dimengerti sebelum 
pratikum dimulai.  
 
Experiencing 
a. Guru membimbing 
siswa dalam 
melakukan praktikum 
dengan menghampiri 
setiap kelompok 
secara bergantian 
 
 
a. Siswa memperhatikan 
dengan baik 
penjelasan dari guru  
 
 
 
 
b. Siswa menerima 
LKPD yang diberikan 
guru dan siswa mulai 
membaca prosedur 
yang terdapat 
didalamnya 
 
a. Siswa bertanya 
tentang prosedur 
pratikum 
 
 
 
 
a. Siswa bertanya  
kepada guru yang 
belum mereka pahami 
saat guru 
menghampiri 
kelompok mereka 
75 
menit 
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b. Guru bertanya kepada 
setiap siswa sejauh 
mana pratikum yang 
mereka kerjakan 
 
Mengasosiasikan 
Applying & 
Cooperating 
a. Guru menyuruh 
setiap kelompok 
untuk mendiskusikan 
hasil pratikumnya 
didalam kertas 
LKPD. 
b. Guru membimbing 
setiap kelompok 
berdiskusi mengenai 
kesulitan dalam 
mengerjakan LKPD 
dan perannya dalam 
kelompok semua 
siswa harus aktif. 
c. Guru mengizinkan 
siswa untuk bertanya 
jika ada yang belum 
dimengerti mengenai 
pertanyaan di LKPD 
 
Pengumpulan Data 
a. Guru memberikan 
kesempatan kepada 
siswa untuk 
mengumpulkan 
informasi dari 
berbagai sumber 
belajar 
 
Mengkomunikasikan 
Trsansferring 
a. Guru menyuruh 
siswa disetiap 
kelompok untuk 
mempresentasikan 
hasil diskusinya. 
b. Guru memberikan 
kesempatan bagi 
b. Siswa memberitahu 
guru sejauh mana 
mereka melakukan 
pratikum 
 
 
 
 
a. Siswa bersama 
anggota kelompok 
mendiskusikan hasil 
dari pratikum yang 
mereka kerjakan 
b. Siswa mengerjakan 
dengan serius dan 
semuanya turut aktif 
 
 
 
 
 
c. Siswa menanyakan 
kepada guru yang 
belum dimengerti 
 
 
 
 
a. Siswa 
mengumpulkan 
informasi dari 
berbagai sumber 
belajar.  
 
 
 
 
 
a. Siswa  
mempresentasikan 
hasil diskusi 
kelompoknya 
masing-masing 
b. Siswa memberikan 
tanggapan bagi 
kelompok lain 
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kelompok lain untuk 
memberikan 
tanggapan atau saran 
terhadap penyajian 
hasil diskusi 
kelompok. 
c. Guru  memberikan 
penguatan mengenai 
materi larutan 
penyangga setelah 
semua kelompok 
selesai 
mempersentasikan 
hasil kerja 
kelompoknya  
terhadap hasil 
penyajian kelompok 
lain 
 
 
c. Siswa mendengarkan 
penguatan materi 
larutan penyangga 
yang disampaikan 
oleh guru 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Penutup a. Guru 
mengiktruksikan 
siswa untuk dapat 
menyimpulkan materi 
yang dipelajari hari 
ini. 
b. Guru memberikan 
informasi mengenai 
materi untuk 
pertemuan berikutnya 
 
 
c. Guru menyuruh siswa 
untuk belajar kembali 
di rumah dengan 
materi yang akan 
datang. 
d. Guru menutup 
pembelajaran dengan 
mengucapkan salam. 
a. Siswa menyimpulkan 
materi yang dipelajari 
hari ini 
 
 
 
b. Siswa mendengarkan 
informasi yang 
disampaikan oleh 
guru mengenai materi 
dipertemuan 
berikutnya 
c. Siswa mendengarkan 
arahan dari guru 
 
 
 
 
d. Siswa menjawab 
salam dari guru 
 
5 
menit 
3 e
n
i
t 
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Pertemuan ketiga ( 2 x 45 menit) indikator :  
- Menghitung pH larutan penyangga setelah penambahan sedikit asam, basa 
atau bahkan pengenceran 
- Mengemukakan peranan larutan penyangga dalam tubuh makhluk hidup dan 
industri (farmasi, kosmetika). 
Kegiatan  
Deskripsi kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Guru Siswa  
Pendahuluan 
(Orientasi) 
a. Guru memberi salam 
kepada siswa 
b. Guru menginstruksi 
siswa untuk berdoa 
sebelum pembelajaran 
dimulai. 
c. Guru mengabsen 
kehadiran siswa 
d. Guru menyiapkan 
siswa untuk memulai 
pelajaran 
 
Apersepsi 
a. Guru membuka pem 
belajaran yang akan 
berlangsung, guru 
mengajukan 
pertanyaan tentang 
peranan larutan 
penyangga “apakan 
kalian mengetahui 
peranan larutan 
penyangga dalam sel 
darah? 
Motivasi 
a. Guru memberikan 
motivasi kepada 
siswa.  
b. Guru menginstruksi 
siswa untuk duduk 
berdasarkan 
kelompoknya masing-
masing dan 
membagikan LKPD 
kepada setiap 
kelompk 
a. Siswa menjawab 
salam 
b. Siswa berdoa 
 
 
 
c. Siswa menjawab 
absen 
d. Siswa menyiapkan 
diri untuk memulai 
pelajaran 
 
 
a. Siswa menjawab 
pertanyaan dari guru 
dan mendengarkan 
penjelasan dari guru. 
 
 
 
 
 
 
 
 
a. Siswa mendengarkan 
motivasi yang 
diberikan oleh guru. 
b. Siswa duduk 
berdasarkan 
kelompoknya masing-
masing dan siswa 
menerima LKPD 
yang diberikan guru 
5 menit 
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Kegiatan Inti Mengamati 
Relating 
a. Guru menyampaikan 
materi yangberkenaan 
dengan pokok bahasan 
tentang menghitung 
pH larutan penyangga 
dan peranan larutan 
penyangga dan 
mengaitkan dengan 
kehidupan sehari-hari 
Menanya 
a. Guru menanyakan 
kepada siswa apakah 
ada yang belum 
dimengerti mengenai 
materi larutan 
penyangga.  
 
Experiencing 
a. Guru memperlihatkan 
media animasi 
mengenai materi 
larutan penyangga 
 
Mengasosiasikan 
Applying 
a. Guru mengajak siswa 
untuk menjawab kuis 
yang terdapat didalam 
media animasi 
 
Pengumpulan Data 
Cooperating 
a. Guru menyuruh siswa 
untuk memperhatikan 
dan menjawab 
pertanyaan didalam 
LKPD yang telah 
dibagikan mengenai 
perhitungan pH dan 
peranan larutan 
penyangga. 
b. Guru memberikan 
kesempatan kepada 
siswa untuk 
 
 
a. Siswa menyimak 
materi yang 
disampaikan oleh 
guru 
 
 
 
 
 
 
a. Siswa bertanya 
kepada guru tentang 
materi larutan 
penyangga yang 
belum mereka 
mengerti. 
 
 
a. Siswa memperhatikan 
apa yang 
diperlihatkan guru 
 
 
 
 
a. Siswa menjawab kuis 
yang terdapat didalam 
media animasi 
tersebut 
 
 
 
a. Siswa memperhatikan 
dan menjawab 
pertanyaan didalam 
LKPD yang telah 
dibagikan oleh guru. 
 
 
 
 
b. Siswa mengumpulkan 
informasi dari 
berbagai sumber 
40 
menit 
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mengumpulkan 
informasi dari 
berbagai sumber 
belajar.tentang materi 
larutan penyangga. 
c. Guru membimbing 
setiap kelompok 
berdiskusi mengenai 
kesulitan dalam 
mengerjakan LKPD 
dan perannya dalam 
kelompok semua 
siswa harus aktif. 
d. Guru mengizinkan 
siswa untuk bertanya 
jika ada yang belum 
dimengerti mengenai 
pertanyaan di LKPD 
 
 
Mengkomunikasikan 
Trsansferring 
a. Guru menyuruh 
siswa disetiap 
kelompok untuk 
mempresentasikan 
hasil diskusinya. 
b. Guru memberikan 
kesempatan bagi 
kelompok lain untuk 
memberikan 
tanggapan atau saran 
terhadap penyajian 
hasil diskusi 
kelompok. 
c. Guru 
mengiktruksikan 
salah satu siswa 
untuk dapat 
menyimpulkan 
materi yang 
dipelajari hari ini. 
d. Guru  memberikan 
penguatan mengenai 
materi larutan 
penyangga setelah 
belajar.  
 
 
 
c. Siswa memperhatikan 
bimbingan dari guru 
untuk mengerjakan isi 
LKPD. 
 
 
 
 
d. Siswa bertanya 
mengenai pertanyaan 
di LKPD yang tidak 
dipahami 
 
 
 
 
 
a. Siswa  
mempresentasikan 
hasil diskusi 
kelompoknya 
masing-masing. 
b. Siswa memberikan 
tanggapan bagi 
kelompok lain 
terhadap hasil 
penyajian kelompok 
lain. 
 
 
c. Siswa menyimpulkan 
materi yang 
dipelajari hari ini 
 
 
 
 
d. Siswa mendengarkan 
penguatan materi 
larutan penyangga 
yang disampaikan 
oleh guru 
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semua kelompok 
selesai 
mempersentasikan 
hasil kerja 
kelompoknya  
Penutup a. Guru memberikan 
posttest 
 
b. Guru memberikan 
angket kepada siswa. 
 
c. Guru menutup 
pembelajaran  dengan 
mengucapkan salam 
dan mengucapkan 
terimakasih kepada 
siswa atas kerja 
samanya 
a. Siswa mengerjakan 
soal yang diberikan 
guru 
b. Siswa menjawab 
angket yang diberikan 
guru 
c. Siswa menjawab 
salam 
 
45 
menit 
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I. Penilaian 
1. Tehnik Penilaian 
a. Penilaian Pengetahuan : Tes Tertulis 
 
2. Bentuk Penilaian 
a. Tes Tertulis : Pilihan ganda dan lembar kerja peserta didik 
 
3. Instrumen Penelitian (terlampir) 
 
4. Remedial 
a. Pembelajaran remedial dilakukan bagi peserta didik yang pencapaian 
KD nya belum untas 
b. Tes remedial, dilakukan sebanyak 2 kali dan apabila setelah 2 kali tes 
remedial belum mencapai ketuntasan, maka remedial dilakukan dalam 
bentuk tugas tanpa tes tertulis kembali. 
 
 
 
 
 
 
 
Mengetahui 
Guru Mata Pelajaran 
 
 
ELLA ZAHARA, S.Pd 
NIP. 19810828 200801 2 003 
 
 Ranto Peureulak, 19 April 2019 
Peneliti 
 
 
TSAMARA AHDAVYA 
NIM. 150208101 
 
 
 
             Mengetahui, 
      Kepala SMAN 1 Rt Peureulak 
 
 
     ENDANG SRIWATI, S.Pd 
                   NIP. 19710707 200604 2 004 
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Uraian Materi 
A. Pengertian Larutan Penyangga 
Larutan penyangga disebut juga larutan buffer atau larutan dapar merupakan 
campuran asam lemah dengan garamnya dari basa kuat atau campuran basa lemah 
dengan garamnya dari asam kuat. Larutan buffer adalah larutan yang memiliki 
sifat dapat mempertahankan atau relatif tidak merubah nilai pH dengan adanya 
penambahan sedikit asam kuat atau basa kuat dan adanya pengenceran. 
 
B. Komponen Larutan Penyangga 
1. Asam Lemah dengan Basa Konjugasinya 
Asam lemah, misalnya CH3COOH apabila dilarutkan ke dalam air akan 
menghasilkan ion-ion. Reaksinya sebagai berikut 
CH3COOH +  H2O                    CH3COO
-
 + H3O
+ 
Basa konjugasi CH3COOH ialah CH3COO
-
 yang berasal dari garam basa 
kuat, misalnya CH3COONa, CH3COOK, atau (CH3COO)2Ba. Garam basa kuat 
berasal dari campuran antara asam lemah dan basa kuat. Contohnya sebagai 
berikut:
 
a. Asam lemah + Basa kuat                      Garam  
1) CH3COOH  + NaOH                   CH3COONa 
2) CH3COOH  + KOH                      CH3COOK 
Jadi, larutan penyangga merupakan campuran antara asam lemah dan 
garamnya yang berasal dari basa kuat. Contohnya sebagai berikut. 
1. CH3COOH + CH3COONa 
2. CH3COOH + (CH3COO)2Ba 
3. HF + NaF 
4. HF + CaF2 
 
2. Basa Lemah dengan Asam Konjugasinya 
Basa lemah, misalnya NH3 apabila dilarutkan ke dalam air akan 
menghasilkan ion-ion. Reaksinya seperti berikut: 
NH3  + H2O                    NH4
+
  + OH
- 
 
Asam konjugasi NH3 ialah NH4
+ 
 yang berasal dari garam asam kuat, 
misalnya NH4Cl, NH4Br, atau (NH4)2SO4. Garam asam kuat berasal dari 
campuran antara basa lemah dan asam kuat. Contohnya sebagai berikut: 
a. Basa lemah + Asam kuat                 Garam  
1) NH4OH  + HCl                   NH4Cl 
2) NH4OH + HBr                  NH4Br 
Jadi, larutan penyangga juga merupakan campuran antara basa lemah dan 
garamnya yang berasal dari asam kuat. Contohnya sebagai berikut: 
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1. NH4OH + NH4Cl 
2. NH4OH + NH4Br 
3. NH4OH + (NH4)2SO4 
 
C. Sifat Larutan Penyangga 
Larutan penyangga mempunyai sifat dapat menyangga(mempertahankan) pH 
terhadap pengaruh penambahan sedikit asam atau basa. Jadi, pH larutan 
penyangga tidak akan berubah banyak karena adanya penambahan sedikit asam, 
basa atau pengenceran.  
 Mampu mempertahankan pH walaupun ditambah sedikit asam kuat 
maupun basa kuat. 
 Pengenceran pada larutan penyangga, tidak akan merubah pH. 
 Semakin banyak jumlah mol nya, maka semakin kuat juga dalam 
mempertahankan pH. 
 Pada suhu yang tetap atau tidak berubah, nilai Ka selalu tetap. 
 Campuran garam dan asam mempunyai pH yang setabil  
 
D. Perhitungan pH Larutan Penyangga 
Besarnya nilai pH larutan penyangga bergantung pada besarnya Ka asam 
lemah atau Kb basa lemah dan perbandingan konsentrasi asam dengan konsentrasi 
basa konjugasinya atau konsentrasi basa dengan konsentrasi asam konjugasinya 
dalam larutan tersebut 
1. Larutan Penyangga dari Asam Lemah dengan Basa Konjugasinya 
Contohnya ialah CH3COONa dan CH3COOH. 
Perhitungan nilai pH sebagai berikut: 
 
 
                                                                                         atau 
 
 
 
 
 
2. Larutan Penyangga dari Basa Lemah dengan Asam Konjugasinya 
Contohnya ialah NH4Cl dan NH4OH.  
Perhitungan nilai pH sebagai berikut : 
 
                           atau 
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E. Peranan Larutan Penyangga di Kehidupan Sehari-hari 
Larutan penyangga dapat dijumpai dalam kehidupan sehari-hari, antar lain 
sebagai berikut: 
1. Dalam tubuh manusia terdapat sistem penyangga dan berfungsi sebagai 
untuk mempertahankan pH.Dalam darahpH darah 7,35 – 7,45. jika 
pHdarah <7,35 biasa di sebut keadaan asidosis, namun bila pH darah 
tersebut >7,45 disebut alkalosis. Asidosis dan alkalosis mampu 
menimbulkan kematian. Agar pH darah tidak berubah, dalam darah 
terdapat larutan penyangga asam karbonat dan ion bikarbonat. Pasangan 
asam basa konjugasi (Buffer ), antara asamkarbonat (H2CO3) dengan asam 
bikarbonat (HCO
3-
) dan asamposfat (H2PO4) dengan ion posfat (HPO4
2-
) membantu menjagaagar pH darah hampir konstan, mendekati 
7,4 meskipun zat-zatyang bersifat asam dan basa terus-menerus masuk ke 
alirandarah. 
 
2. Air ludah sebagai larutan penyangga.Larutan penyangga H2PO
4- 
 atau  
HPO4
2-
 ditemukan dalam air ludah, yang berfungsimenjaga pH mulut 
sekitar 6,8 dengan cara menetralisir asamyang dihasilkan dari fermentasi 
sisa-sisa makanan yang dapatmerusak gigi.pH dalam tubuh manusia sangat 
beragam dari satu cairan ke cairan lainnya: misalnya pH darah adalah 
sekitar 7,4,sementara pH cairan lambung sekitar 1,5. Nilai-nilai pH ini, 
yangpenting agar enzim dapat bekerja dengan benar dan agar 
tekananosmotik tetap seimbang, dalam banyak kasus dipertahankan 
olehlarutanbuffer  
 
3. Dalam industri makanan buah – buahan yang ada dalam kaleng perlu di 
bubuhi natrium sitrat dan asam sitrat untuk menjaga pH agar buah tidak 
mudah rusak oleh bakteri 
 
4. Dalam bidang farmasi (obat-obatan) banyak zat aktif yang harus berada 
dalam keadaanpH stabil. Perubahan pH akan menyebabkan khasiat zat aktif 
tersebut berkurang atau hilangsama sekali. Untuk obat suntik atau obat 
tetes mata, pH obat-obatan tersebut harusdisesuaikan dengan pH cairan 
tubuh. pH untuk obat tetes mata harus disesuaikan denganpH air mata agar 
tidak menimbulkan iritasi yang mengakibatkan rasa perih pada mata. Dan 
larutan penyangga pada obat-obatan seperti asam asetilsalisilat merupakan 
komponen utamadari tablet aspirin, merupakan obat penghilang rasa nyeri. 
Adanya asam pada aspirin dapatmenyebabkan perubahan pH pada perut. 
Perubahan pH ini mengakibakan pembentukanhormon, untuk merangsang 
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penggumpalan darah, terhambat; sehingga pendarahan tidakdapat 
dihindarkan. Oleh karena itu, pada aspirin ditambahkan MgO yang dapat 
mentransferkelebihan asam. 
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Lampiran 7 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Satuan Pendidikan : SMA Negeri 1 Rantau Peureulak 
Mata Pelajaran : KIMIA 
Kelas /Semester : XI/Genap 
Materi Pokok : Larutan Penyangga 
Tahun Pelajaran : 2018/2019 
Alokasi Waktu : 4 JP ( 2 Pertemuan) 
 
A. Kompetensi Inti 
KI SPIRITUAL (KI 1) DAN KI SOSIAL (KI 2) 
Kompetensi Sikap Spiritual yang ditumbuhkembangkan melalui keteladanan, 
pembiasaan, dan budaya sekolah dengan memperhatikan karakteristik mata 
pelajaran, serta kebutuhan dan kondisi peserta didik, yaitu berkaitan dengan 
kemampuan menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
Sedangkan pada Kompetensi Sikap Sosial berkaitan dengan perilaku jujur, 
disiplin, tanggung jawab, kerjasama, responsive (kritis),pro-aktif  (kreatif) dan 
percaya diri, serta dapat berkomunikasi dengan baik. 
KI PENGETAHUAN (KI 3) KI KETERAMPILAN (KI 4) 
KI3:Memahami ,menerapkan, dan 
menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural, dan 
metakognitif berdasarkan rasa 
ingintahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, 
budaya, dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan,  
kebangsaan, kenegaraan, dan 
peradaban terkait penyebab 
fenomena dan kejadian, serta 
menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian yang 
spesifik sesuai dengan bakat dan 
minatnya untuk memecahkan 
masalah  
KI4:Mengolah, menalar, dan menyaji 
dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan 
pengembangan dari yang 
dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, bertindak secara efektif 
dan kreatif, serta mampu 
menggunakan metoda sesuai 
kaidah keilmuan   
 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 
Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 
3.12 Menjelaskan prinsip 
kerja, perhitungan pH, 
dan peran larutan 
penyangga dalam tubuh 
3.12.1 Menjelaskan komponen larutan 
penyangga 
3.12.2 Menjelaskan cara menghitung pH 
Larutan Penyangga 
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makhluk hidup 
 
 
3.12.3 Menganalisis larutan penyangga 
asam 
3.12.4 Menganalisis larutan penyangga basa 
3.12.5 Menjelaskan kegunaan larutan 
penyangga 
4.12 Membuat larutan 
penyangga dengan pH 
tertentu 
4.12.1 Membuat larutan penyangga dengan 
pH tertentu 
4.12.2 Membandingkan pH larutan 
penyangga dan larutan bukan 
penyangga dengan menambah 
sedikit asam atau basa atau 
diencerkan 
4.12.3 Merancang, percobaan untuk 
menentukan sifat larutan penyangga. 
4.12.4 Melakukan percobaan untuk 
menentukan sifat larutan penyangga. 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Selama dan setelah mengikuti proses pembelajaran ini peserta didik diharapkan 
dapat: 
 Menjelaskan pengertian larutan penyangga dan komponen penyusunnya. 
 Merumuskan persamaan untuk menentukan konsentrasi H+dan OH suatu 
larutan penyangga. 
 Menghitung pH dan pOH larutan penyangga dengan – menggunakan prinsip 
kesetimbangan. 
 Menghitung pH larutan penyangga pada penambahan sedikit asam, basa, 
atau pengenceran. 
 Menjelaskan fungsi larutan penyangga dalam tubuh makhluk hidup dan 
kehidupan sehari-hari. 
 
D. Materi pembelajaran 
a. Fakta: 
 Larutan penyangga 
b. Konsep 
 Larutan penyangga berperan penting dalam kehidupan sehari-hari, 
bahkan juga pada proses di dalam tubuh makhluk hidup. 
 Larutan penyangga adalah larutan yang pH-nya praktis tidak berubah 
meskipun ditambah sedikit asam, sedikit basa, atau jika diencerkan. 
 Larutan penyangga asam tersusun atas asam lemah dan basa 
konjugasinya. 
 Larutan penyangga basa tersusun atas basa lemah dan asam 
konjugasinya 
c. Prinsip 
 Prinsip kerja larutan penyangga asam pada upaya mengubah pH: 
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a. Penambahan sedikit asam: A-(aq) + H
+
(aq) à HA(aq) 
b. Penambahan sedikit basa: HA(aq) + OH
-
(aq) à A
-
(aq) + H2O(l) 
c. Pengenceran dapat diabaikan karena penambahan ion H+ dari air 
terlalu kecil 
 Prinsip kerja larutan penyangga basa pada upaya mengubah pH: 
a. Penambahan sedikit asam: B-(aq) + H
+
(aq) à BH(aq) 
b. Penambahan sedikit basa: BH+(aq) + OH
-
(aq) à B(aq) + H2O(l) 
d. Prosedur 
 Membuat larutan penyangga dengan pH tertentu 
 Membandingkan pH larutan penyangga dan larutan bukan penyangga 
dengan menambah sedikit asam atau basa atau diencerkan 
 Merancang, percobaan untuk menentukan sifat larutan penyangga. 
 Melakukan percobaan untuk menentukan sifat larutan penyangga. 
 
E. Metode Pembelajaran 
 Pendekatan  :  Scientific Learning 
 Metode Pembelajaran :  Ceramah, tanya jawab 
 
F. Media/alat, Bahan dan Sumber Belajar 
1. Sumber Belajar  
a. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2016. Buku Guru Mata 
Pelajaran kimia kelas  XI Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan. 
b. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2016. Buku siswa Mata 
Pelajaran kimia kelas  XI. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan 
c. Modul/bahan jar 
d. Internet, 
e. Buku teks pelajaran yang relevan 
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G. Langkah-langkah Pembelajaran 
1. Pertemuan Ke-1 ( 2 x 45 menit ) Waktu 
Kegiatan Pendahuluan 
Guru : 
Orientasi 
 Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa  
untuk  memulai pembelajaran  
 Memeriksa kehadiran peserta didik  
 Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali 
kegiatan pembelajaran. 
Apersepsi 
 Mengaitkan materi pembelajaran yang akan dilakukan dengan 
pengalaman peserta didik dengan materi sebelumnya,  
 Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan 
pelajaran yang akan dilakukan.  
Motivasi 
 Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran 
yang akan dipelajari. 
 Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang  
berlangsung 
15 
menit 
Kegiatan Inti 
Kegiatan Pembelajaran 
 
 
 
 
60 
menit 
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1. Pertemuan Ke-1 ( 2 x 45 menit ) Waktu 
 Mengamati  
Guru menjelaskan tentang konsep yang berkaitan dengan  
 Komponen Larutan Penyangga 
 
 Menanyakan  
Guru memberi kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya  
 
 Mengumpulkan 
Peserta didik diberi waktu untuk mengkaji lebih lanjut mengenai 
komponen larutan penyangga dari berbagai buku 
 
 Mengasosiasikan 
Guru memberikan intruksi untuk mengumpulkan hasil yang sudah 
didapatkan siswa 
 
 Mengomunikasikan  
Guru memberikan kesempatan kesempatan kepada peserta didik 
untuk mempersentasikan hasil yang didapatkan. 
 
 
Kegiatan Penutup 
 Guru meminta salah satu peserta didik menyimpulkan materi 
yang telah dipelajari dan setelah itu guru memberi penguatan 
tentang kesimpulan yang disampaikan 
 Guru memberitahu kepada peserta didik mengenai materi 
selanjutnya 
 Guru mengingatkan peserta didik untuk belajar kembali di rumah 
tentang materi yang sudah dipelajari hari ini 
 Guru mengarahkan peserta didik untuk membaca do’a secara 
bersama 
 Guru memberi salam 
15 
menit 
    
 
    
2. Pertemuan Ke-2 ( 2 x 45 menit ) Waktu 
Kegiatan Pendahuluan 
Guru : 
Orientasi 
 Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa  
untuk  memulai pembelajaran  
 Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 
15 
menit 
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2. Pertemuan Ke-2 ( 2 x 45 menit ) Waktu 
Apersepsi 
 Guru melakukan apersepsi dengan mengkondisikan suasana 
belajar yang menyenangkan dan mengingatkan kembali tentang 
larutan penyangga dalam kehidupan sehari-hari 
 Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan 
pelajaran yang akan dilakukan.  
Motivasi 
 Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran 
yang akan dipelajari. 
 Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang  
berlangsung 
Kegiatan Inti 
Kegiatan Pembelajaran 
 Mengamati  
Guru menjelaskan tentang konsep yang berkaitan dengan  
 Menghitung pH Larutan Penyangga 
 Larutan Penyangga Asam 
 Larutan Penyangga Basa 
 Kegunaan Larutan Penyangga 
 Menanyakan  
Guru memberi kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya  
 
 Mengumpulkan 
       Peserta didik diminta mengeksplor pengetahuannya dengan membaca 
buku referensi  
       dan mengkaji lebih lanjut cara perhitungan pH larutan penyangga 
 Menghitung pH Larutan Penyangga 
 Larutan Penyangga Asam 
 Larutan Penyangga Basa 
 Kegunaan Larutan Penyangga 
 
 Mengasosiasikan 
Guru memberikan intruksi untuk mengumpulkan hasil yang sudah 
didapatkan siswa 
 
 Mengomunikasikan  
       Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
mengkomunikasikan secara lisan atau mempresentasikan  tentang 
hasil yang didapatkan mengenai cara menghitung pH larutan 
penyangga 
 
60 
menit 
Kegiatan Penutup 
 Guru meminta salah satu peserta didik menyimpulkan materi 
15 
menit 
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2. Pertemuan Ke-2 ( 2 x 45 menit ) Waktu 
yang telah dipelajari dan setelah itu guru memberi penguatan 
tentang kesimpulan yang disampaikan 
 Guru memberikan posttest kepada peserta didik 
 Guru mengingatkan peserta didik untuk belajar kembali di rumah 
tentang materi yang sudah dipelajari hari ini. 
 Guru mengarahkan peserta didik untuk membaca do’a secara 
bersama 
 Guru memberi salam  
      
                
H. Penilaian, Pembelajaran Remedial dan Pengayaan   
1. Teknik Penilaian 
a. Penilaian Kompetensi Pengetahuan 
1) Tes Tertulis 
a) Pilihan ganda 
b) Uraian/esai 
2) Tes Lisan 
b. Penilaian Kompetensi Keterampilan 
1) Proyek, pengamatan, wawancara’ 
 Mempelajari buku teks dan sumber lain tentang materi pokok 
2) Portofolio / unjuk kerja 
 Laporan tertulis individu 
  
2. Pembelajaran Remedial dan Pengayaan 
a. Remedial 
 Remedial dapat diberikan kepada peserta didik yang belum 
mencapai KKM maupun kepada peserta didik yang sudah 
melampui KKM. Remedial terdiri atas dua bagian : remedial 
karena belum mencapai KKM dan remedial karena belum 
mencapai Kompetensi Dasar 
 Guru memberi semangat kepada peserta didik yang belum 
mencapai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal). Guru akan 
memberikan tugas bagi peserta didik yang belum mencapai KKM 
(Kriterian Ketuntasan Minimal), misalnya sebagai berikut. 
 Peranan larutan penyangga dalam tubuh makhluk hidup dan 
industri. 
b. Pengayaan 
 Pengayaan diberikan untuk menambah wawasan peserta didik 
mengenai materi pembelajaran yang dapat diberikan kepada 
peserta didik yang telah tuntas mencapai KKM atau mencapai 
Kompetensi Dasar. 
 Pengayaan dapat ditagihkan atau tidak ditagihkan, sesuai 
kesepakatan dengan peserta didik. 
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 Direncanakan berdasarkan IPK atau materi pembelajaran yang 
membutuhkan pengembangan lebih luas misalnya  
 Menganalisis mekanisme larutan penyangga dalam 
mempertahankan pHnya terhadap penambahan sedikit asam 
atau sedikit basa atau pengenceran. 
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Lampiran 8 
Pertemuan I 
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Lampiran 9 
KISI-KISI SOAL TEST 
Nama Sekolah  : SMA NEGERI 1 Rantau Peureulak 
Mata Pelajaran : Kimia 
Kelas/Semester : XI/2 
Bentuk Soal Tes : Pilihan Ganda 
Penyusun  : Tsamara Ahdavya 
Tahun Pelajaran : 2018/2019 
 
A. Kompetensi Inti : 
KI 3: Memahami, menerapkan, menganalisis, dan mengevaluasi pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan 
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan 
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
KI 4: Mengolah, menalar, menyaji dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang 
dipelajarinya di sekolah secara mandiri serta bertindak secara efektif dan kreatif, dan mampu menggunakan metoda sesuai 
kaidah keilmuan. 
 
B. Kompetensi Dasar : 
3.12 Menjelaskan prinsip kerja, perhitungan pH, dan peran larutan penyangga dalam tubuh makhluk hidup. 
4.12 Membuat larutan penyangga dengan pH tertentu 
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C. Indikator  : 
1. Memahami pengertian, sifat larutan penyangga dan komponen penyusunnya 
2. Menghitung pH larutan penyangga setelah penambahan sedikit asam, basa atau bahkan pengenceran 
3. Mengemukakan peranan larutan penyangga dalam tubuh makhluk hidup dan industri 
4. Membandingkan pH larutan penyangga dan larutan bukan penyangga dengan menambah sedikit asam atau basa atau 
diencerkan 
Indikator Pembelajaran  
Indikator 
Penilaian 
Soal Jawaban 
Ranah 
Kognitif 
3.12.1 Memahami 
pengertian, sifat 
larutan penyangga 
dan komponen 
penyusunnya 
 
Siswa mampu 
membedakan 
larutan yang 
merupakan 
penyangga dan 
bukan larutan 
penyangga 
1. Pasangan larutan berikut ini yang menghasilkan larutan 
penyangga adalah… 
A. 50 ml CH3COOH 0,1 M + 50 ml NaOH 0,25 M 
B. 50 ml CH3COOH 0,1 M + 50 ml HCl 0,1 M 
C. 50 ml HCN 0,05 M + 50 ml NaOH 0,05 M 
D. 50 ml NH4OH 0,1 M + 50 ml HCl 0,05 M 
E. 50 ml NaOH 0,1 M + 50 ml HCl 0,1 M 
 
 (Sumber: Tim Master Eduka. 2018. Smart Plus + Bank Soal 
Kimia 10-11-12 SMA/MA. Solo: Genta Smart Publisher). 
D C3 
2. Terdapat beberapa larutan berikut: 
(1) 25 ml NaOH 0,1 M 
(2) 25 ml HCN 0,2 M 
(3) 25 ml CH3COOH 0,1 M 
(4) 25 ml NH4OH 0,2 M 
(5) 25 ml HCl 0,2 M 
Pasangan senyawa yang dapat membentuk larutan penyangga 
adalah… 
A C3 
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A. (1) dan (2) 
B. (1) dan (3) 
C. (2) dan (4) 
D. (3) dan (4) 
E. (4) dan (5) 
 
(Sumber: Tim Master Eduka. 2018. Smart Plus + Bank Soal 
Kimia 10-11-12 SMA/MA. Solo: Genta Smart Publisher). 
3. Perhatikan pasangan larutan berikut ini! 
(1) H2PO4
-
 dengan HPO4
-
 
(2) HCl dengan NaOH 
(3) Ca(OH) dengan CaCl2 
(4) HCOOH dengan HCOONa 
Pasangan larutan yang dapat membentuk campuran 
penyangga adalah… 
A. (1) dan (2) 
B. (1) dan (4) 
C. (2) dan (3) 
D. (2) dan (4) 
E. (3) dan (4) 
 
(Sumber: Tim Master Eduka. 2018. Smart Plus + Bank Soal 
Kimia 10-11-12 SMA/MA. Solo: Genta Smart Publisher). 
 
 
 
B C3 
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4. Perhatikan data berikut 
1. Larutan penyangga terdiri dari asam lemah dan basa 
konjugasinya atau basa lemah dan asam konjugasinya 
2. Larutan penyangga asam akan mempertahankan pH 
suatu larutan pada rentan > 7 
3. Campuran antara 50 ml NH3 0,2 M dan 50 ml HI 0,1 
M merupakan larutan penyangga basa dengan nilai 
pH 8 (Kb = 10
-6
) 
Pernyataan yang benar adalah pernyataan nomor… 
A. 1 saja 
B. 2 saja 
C. 1 dan 2 
D. 1 dan 3 
E. 2 dan 3 
 
D C4 
  5. Campuran berikut yang bersifat buffer, kecuali… 
A. Larutan NaH2PO4 dengan larutan Na2HPO4 
B. Larutan HNO3 dengan larutan NH4NO3 
C. Larutan CH3COOH dengan larutan CH3COONa 
D. Larutan NH4OH dengan larutan NH4Cl 
E. Larutan NH3 dengan larutan (NH4)2SO4 
 
(Sumber: Tim Tentor. 2014. Complete 1001 Bank Soal 
Kimia. Jakarta: Kawah Media). 
 
B C3 
 Siswa mampu 6. Perhatikan larutan yang mengandung dua senyawa D C2 
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membedakan 
penyangga asam 
dan penyangga 
basa 
dibawah ini! 
(1) HCOONa dan HCOOH 
(2) CH3COOH dan CH3COOK 
(3) Na2HPO4  dan NaH2PO4 
(4) NH3 dan NH4Cl 
Larutan yang merupakan contoh larutan penyangga basa 
adalah… 
A. (1) dan (2) 
B. (2) dan (3) 
C. (3) dan (4) 
D. (4) saja 
E. Semua benar 
 
(Sumber: Tim Guru Eduka. 2014. Mega Bank Soal Kimia 
SMA Kelas 1,2 & 3. Jakarta: Cmedia Imprint Kawan 
Pustaka). 
 
7. Campuran larutan berikut yang membentuk larutan 
penyangga bersifat basa adalah… 
A. Larutan HCl dan larutan NH4Cl 
B. Larutan CH3COOH dan larutan CH3COONa 
C. Larutan HBr dan larutan NaBr 
D. Larutan NH3 dan larutan NH4Cl 
E. Larutan KOH dan larutan KCl 
 
(Sumber: Forum Tentor Indonesia. 2018. Super Top 2000 
D C3 
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Bedah Soal & Materi Kimia. Yogyakarta: Forum Edukasi). 
8. Beberapa campuran: 
(1) 100 ml HCl 0,1 M dengan 50 ml NaOH 0,1 M 
(2) 100 ml CH3COOH 0,1 M dengan 50 ml NH4OH 0,1 
M 
(3) 100 ml H2CO3 0,1 M dengan 100 ml NaOH 0,1 M 
(4) 100 ml CH3COOH 0,1 M dengan 30 ml NaOH 0,1 M 
(5) 100 ml NH4OH 0,1 M dengan 50 ml HCl 0,1 M 
Campuran yang membentuk penyangga yang bersifat asam 
adalah… 
A. 1                                       D. 4 
B. 2                                       E. 5 
C. 3 
 
(Sumber: Armydha Dwi Susanti. 2017. SKM (Sukses Kuasai 
Materi) Kimia SMA Kelas X, XI, XII. Jakarta: PT Grasindo). 
A C4 
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  9. Campuran larutan berikut yang membentuk penyangga 
bersifat asam adalah… 
A. 100 ml HCN 0,1 M + 100 ml NaOH 0,1 M 
B. 100 ml HCOOH 0,2 M + 100 ml NH4OH 0,1 M 
C. 100 ml NH4OH 0,1 M + 100 ml HCl 0,1 M 
D. 100 ml NH4OH 0,1 M + 100 ml HCl 0,05 M 
E. 100 ml HCN 0,2 M + 100 ml NaOH 0,1 M 
 
(Sumber: Forum Tentor Indonesia. 2018. Super Top 2000 
Bedah Soal & Materi Kimia. Yogyakarta: Forum Edukasi). 
E C3 
 Siswa mampu 
mengetahui sifat 
larutan 
peyangga 
10. Larutan penyangga adalah larutan yang pH-nya… 
A. Mudah sekali berubah jika ditambahkan air 
B. Mudah sekali berubah jika ditambahkan sedikit asam 
atau basa 
C. Mudah berubah jika ditambahkan asam atau basa, 
tetapi tidak berubah jika ditambahkan air 
D. Tidak berubah jika ditambah asam, basa, maupun air 
E. Tidak berubah jika ditambahkan asam atau basa, 
tetapi  
berubah jika ditambahkan air  
 
(Sumber: Forum Tentor Indonesia. 2018. Super Top 2000 
Bedah Soal & Materi Kimia. Yogyakarta: Forum Edukasi). 
D C1 
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11. Pernyataan yang tidak benar mengenai sifat larutan 
penyangga adalah… 
A. pHnya tetap meski ditambahkan sedikit asam, atau 
diencerkan 
B. Paling efisien jika konsentrasi basa dan asam 
konjugasi sama banyak 
C. pH-nya tidak dipengaruhi oleh pengenceran 
D. pH-nya mudah berubah jika ditambah suatu asam, 
tetapi tidak berubah jika ditambah basa 
E. pHnya tetap meski ditambhakan sedikit basa, atau 
diencerkan 
 (Sumber: Nana Sutresna. 2007. Cerdas Belajar Kimia Untuk 
Kelas XI. Jakarta: Grafindo Media Pratama). 
D C1 
 
 
 
Siswa mampu 
mengklasifikasi 
antara larutan 
penyangga dan 
bukan 
penyangga 
dengan melihat 
cara kerja 
larutan 
penyangga 
12. Perhatikan data uji pH beberapa larutan 
Larutan pH 
Awal 
pH Setelah Penambahan 
Sedikit 
Asam 
Sedikit 
Basa 
P 3 4,3 1,6 
Q 5 5,8 4,7 
R 6 6,4 3,5 
S 8 7,7 7,9 
T 9 7,9 6,5 
Dari data yang diperoleh pada percobaan di atas, manakah 
yang merupakan larutan penyangga… 
A. P dan Q 
B. Q dan S 
B C2 
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C. R dan T 
D. S dan T 
E. P dan R 
(Sumber: Nana Sutresna. 2007. Cerdas Belajar Kimia Untuk 
Kelas XI. Jakarta: Grafindo Media Pratama). 
 13. Dari senyawa berikut yang dapat membentuk larutan 
penyangga jika dicampur dengan larutan NH4Cl adalah… 
A. HCl 
B. H2O 
C. KOH 
D. NaOH 
E. NH4OH 
E C3 
14.  
 
 
 
 
 
 
Percobaan yang menghasilkan larutan penyangga adalah … 
A. 1 dan 2                            D. 3 dan 4 
B. 2 dan 4                            E. 4 dan 5 
C. 2 dan 5 
 
percobaan NH3 0,2 M HCl 0,2 M 
1 10 ml 10 ml 
2 10 ml 20 ml 
3 20 ml 10 ml 
4 30 ml 25 ml 
5 25 ml 25 ml 
D C3 
3.12.2 Menghitung pH Siswa mampu 
menentukan 
15. Larutan 0,1 M CH3COOH (Ka = 10
-5
), agar pH larutan 
menjadi 6 maka larutan itu harus ditambah CH3COONa 
B C3 
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larutan penyangga setelah 
penambahan sedikit asam, 
basa atau bahkan 
pengenceran 
 
 
 
jumlah mol jika 
diketahui nilai 
pH  
sebanyak… 
A. 0,1 mol 
B. 1 mol 
C. 5 mol 
D. 10 mol 
E. 20 mol 
 
(Sumber: Tim Guru Eduka. 2014. Mega Bank Soal Kimia 
SMA Kelas 1,2 & 3. Jakarta: Cmedia Imprint Kawan 
Pustaka). 
Siswa mampu 
menentukan 
jumlah massa 
jika diketahui 
nilai pH 
16. p  gram HCOONa (Mr = 68) dicampur dengan larutan 0,1 
M HCOOH (Ka = 10
-6
) diperoleh pH = 5. Maka harga P 
adalah… 
A. 0,68 gram                                D. 7,20 gram 
B. 3,40 gram                                E. 68,0 gram  
C. 6,80 gram 
 
(Sumber: Tim Master Eduka. 2018. Smart Plus + Bank Soal 
Kimia 10-11-12 SMA/MA. Solo: Genta Smart Publisher). 
A C4 
Siswa mampu 
mengaplikasikan 
rumus untuk 
mencari nilai pH 
larutan 
penyangga basa 
17. Sebanyak 20 ml larutan NH3 0,30 M (Kb = 10
-5
) dicampur 
dengan 40 ml larutan HCl 0,10 M. pH campuran adalah… 
(log 5 = 0,699, log 2 = 0,301) 
A. 1                                    D. 7 
B. 3                                    E. 8,699 
C. 4,301 
 
(Sumber: Tim Guru Eduka. 2014. Mega Bank Soal Kimia 
E C3 
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SMA Kelas 1,2 & 3. Jakarta: Cmedia Imprint Kawan 
Pustaka). 
Siswa mampu 
mengaplikasikan 
rumus untuk 
mencari nilai pH 
larutan 
penyangga asam 
18. pH larutan yang mengandung 6 gram CH3COOH (Mr = 
60) dan 0,1 mol CH3COONa (Ka = 1,0 x 10
-5) adalah… 
A. 1                                    D. 9 
B. 5                                    E. 12 
C. 7 
 
(Sumber: Purwita, Intan. 2016. 2 in 1 Buku Mr. Kodu Kimia 
SMA/MA X, XI, XIII. Bandung: Edu Penguin). 
B C3 
 19. Jika 1 gram NaOH (Mr = 40) dimasukkan ke dalam 500 
ml 0,1 M CH3COOH (Ka = 10
-5
) maka akan dihasilkan 
larutan… 
A. Buffer dengan pH 5 
B. Buffer dengan pH 6 
C. Buffer dengan pH 9 
D. Garam terhidrolisis  dengan pH 5 
E. Buffer dengan pH 9 
 
(Sumber: Purwita, Intan. 2016. 2 in 1 Buku Mr. Kodu Kimia 
SMA/MA X, XI, XIII. Bandung: Edu Penguin). 
A C3 
Siswa mampu 
menentukan pH 
larutan 
penyangga basa 
melalui 
20. Direaksikan 10 ml H2SO4 0,1 M dengan 20 ml NH3 0,1 M 
(Kb NH3 = 6 x 10
-5
) maka pH larutan adalah… 
A. 9 + log 6 
B. 5,5 – log 1 
C. 9 + log 1,73 
A C3 
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perhitungan D. 6 – log 2,24 
E. 8,5 – log 1 
 
(Sumber: Badrianto, Wawan. 2018. Modul Cerdik Kimia 
SMA/MA Kelas X, XI, dan XIII. Jakarta: Cmedia Imprint 
Kawan Pustaka). 
Siswa mampu 
menentukan pH 
larutan 
penyangga asam 
21. Sebanyak 200 ml larutan HCOOH 0,1 M direaksikan 
dengan 50 ml larutan NaOH 0,2 M. Bila Ka HCOOH = 2 
X 10
-4
 dan log 2 = 0,3, harga pH larutan setelah reaksi 
adalah… 
A. 2,7                               D. 4,7 
B. 3,7                               E. 5,3 
C. 4,3 
 
(Sumber: Badrianto, Wawan. 2018. Modul Cerdik Kimia 
SMA/MA Kelas X, XI, dan XIII. Jakarta: Cmedia Imprint 
Kawan Pustaka). 
B C3 
 Siswa mampu 
menyelesaikan 
pernyataan 
larutan 
penyangga 
22. Larutan 100 ml HCN 0,14 M dicampuran dengan 70 ml 
larutan NaOH 0,1 M. Ka HCN = 10
-9
 
(1) Reaksi yang terjadi : HCN + NaOH                    
NaCN + H2O 
(2) Larutan NaOH merupakan reagen terbatas 
(3) Larutan yang terjadi bersifat larutan penyangga 
(4) pH larutan = 9 
     Pernyataan yang benar adalah… 
A. (1) dan (2) 
E C4 
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B. (2) dan (3) 
C. (3) dan (4) 
D. (4) saja 
E. Semua benar 
 
(Sumber: Tim Guru Eduka. 2014. Mega Bank Soal Kimia 
SMA Kelas 1,2 & 3. Jakarta: Cmedia Imprint Kawan Pustaka) 
Siswa mampu 
menentukan pH 
larutan 
penyangga asam 
23. Jika diketahui Ka CH3COOH = 1 x 10
-5
, harga pH 
campuran antara 100 ml larutan CH3COOH 0,2 M dan 
100 ml NaOH 0,1 M adalah… 
A. 1 + log 2 
B. 5 
C. 5 – log 2 
D. 5 + log 2 
E. 13 – log 2 
 
(Sumber: Tim Tentor. 2014. Complete 1001 Bank Soal 
Kimia. Jakarta: Kawah Media). 
B C3 
 Siswa mampu 
menentukan pH 
sebelum dan 
sesudah reaksi 
24. Ke dalam 75 ml larutan asam asetat 0,05 M (Ka = 2 x 10-5 
) ditambahkan 25 ml larutan NaOH 0,05 M. pH larutan 
sebelum dan sesudah ditambahkan NaOH adalah… 
A. 3 dan 4 – log 4 
B. 3 dan 5 – log 4 
C. 3 dan 4 
D. 4 dan 5 
E. 3 dan 5 
B C3 
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(Sumber: Tim Tentor. 2014. Complete 1001 Bank Soal 
Kimia. Jakarta: Kawah Media). 
3.12.3 Mengemukakan 
peranan larutan 
penyangga dalam tubuh 
makhluk hidup dan 
industri 
 
Siswa mampu 
mengaitkan 
larutan 
penyangga 
dalam tubuh 
makhluk hidup 
25. Fungsi sistem larutan penyangga dalam darah adalah 
mempertahankan… 
A. Derajat keasaman darah 
B. Kadar Hb darah 
C. Sel darah merah dari darah 
D. Fibrinogen darah 
E. Sel darah putih dari darah 
 
(Sumber: Kurniawati, Dini, dkk. 2016. Kimia SMA/MA Kelas 
XI. Bandung: Yrama Widya). 
A C1 
26. Peranan larutan buffer dalam tubuh makhluk hidup antara 
lain… 
A. Mempertahankan pH tubuh agar selalu tetap 
B. Menjaga agar denyut jantung tetap stabil 
C. Menjaga agar tekanan darah tetap stabil 
D. Mengatur kadar gula dalam darah 
E. Mempertahankan suhu tubuh 
 
(Sumber: Kurniawati, Dini, dkk. 2016. Kimia SMA/MA Kelas 
XI. Bandung: Yrama Widya). 
A C1 
  27. Larutan buffer yang dapat berperan mempertahankan pH 
darah adalah… 
A. CH3COOH dengan CH3COO
-
 
B. H2CO3 dengan HCO3
-
 
C. HCO3
- 
dengan CO3
2-
 
B C2 
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D. H2PO4
- 
dengan HPO4
2-
 
E. HPO4
2- 
dengan PO4
3-
 
 
(Sumber: Kurniawati, Dini, dkk. 2016. Kimia SMA/MA Kelas 
XI. Bandung: Yrama Widya). 
28. Diketahui sistem penyangga  
1. NH4OH dan NH4 
2. H2CO3 dan HCO3
-
 
3. CH3COOH dan CH3COO
-
 
4. H2PO4 dan HPO4
2-
 
Sistem penyangga yang terdapat dalam tubuh adalah 
nomor… 
A. 1 dan 2 
B. 1 dan 3 
C. 2 dan 3 
D. 2 dan 4 
E. 3 dan 4 
(Sumber: Mitayani, Nanik, dkk. 2014. Kimia untuk SMA/MA 
Kelas XI. Jakarta: Erlangga). 
D C2 
 Siswa mampu 
mengklasifikasi 
contoh-contoh 
larutan 
penyangga 
29. Perhatikan contoh-contoh berikut: 
1. Susu 
2. Cat 
3. Garam  
4. Deterjen 
5. Tetes mata 
Yang termasuk contoh penyangga dalam kehidupan 
sehari-hari adalah… 
A. 1 dan 2 
E C2 
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B. 1 dan 3 
C. 2 dan 3 
D. 3 dan 4 
E. 4 dan 5 
 Siswa mampu 
mengaitkan 
larutan 
penyangga 
dengan sistem 
penyangga 
dalam tubuh 
makhluk hidup 
30. Sistem buffer atau penyangga yang terdapat dalam darah 
untuk menjaga darah agar tetap pH 7,4 adalah… 
A. Karbonat – bikarbonat 
B. Asam asetat – asetat 
C. Air – garam 
D. Asam klorida – natrium klorida 
E. Hidrogen fosfat – fosfat 
 
(Sumber: Mitayani, Nanik, dkk. 2014. Kimia untuk SMA/MA 
Kelas XI. Jakarta: Erlangga). 
A C2 
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Lampiran 14 
 
KUNCI JAWABAN SOAL PRETEST 
1. D   11. D   21. A   
2. A   12. B   22. A 
3. B   13. A   23. B 
4. D   14. E   24. D 
5. B   15. B   25. E 
6. D   16. A    
7. E   17. B    
8. D   18. E    
9. D   19. B    
10. B   20. B    
 
KUNCI JAWABAN SOAL POSTTEST 
1. D   11. D   21. D   
2. A   12. D   22. B 
3. B   13. B   23. B 
4. B   14. A   24. E 
5. B   15. B   25. E 
6. E   16. D    
7. B   17. A    
8. A   18. E    
9. B   19. A    
10. D   20. D    
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Lampiran 17 
 
REKAPITULASI ANGKET 
 
1. Saya menyukai model pembelajaran REACT (Relating, Experiencing, 
Applying, Cooperating, dan Transfering) karena dapat mengaitkan dengan 
kehidupan sehari-hari 
NO Kode Siswa 
Frekuensi 
SS S TS STS 
1 E1     
2 E2     
3 E3     
4 E4     
5 E5     
6 E6     
7 E7     
8 E8     
9 E9     
10 E10     
11 E11     
12 E12     
13 E13     
14 E14     
15 E15     
16 E16     
17 E17     
18 E18     
19 E19     
20 E20     
21 E21     
22 E22     
23 E23     
24 E24     
25 E25     
26 E26     
27 E27     
28 E28     
29 E29     
30 E30     
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2. Saya menyukai model pembelajaran REACT dengan berbantu media 
animasi karena tidak membuat bosan. 
NO Kode Siswa 
Frekuensi 
SS S TS STS 
1 E1     
2 E2     
3 E3     
4 E4     
5 E5     
6 E6     
7 E7     
8 E8     
9 E9     
10 E10     
11 E11     
12 E12     
13 E13     
14 E14     
15 E15     
16 E16     
17 E17     
18 E18     
19 E19     
20 E20     
21 E21     
22 E22     
23 E23     
24 E24     
25 E25     
26 E26     
27 E27     
28 E28     
29 E29     
30 E30     
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3. Saya lebih mudah memahami materi larutan penyangga melalui model 
pembelajaran REACT berbantu media animasi 
NO Kode Siswa 
Frekuensi 
SS S TS STS 
1 E1     
2 E2     
3 E3     
4 E4     
5 E5     
6 E6     
7 E7     
8 E8     
9 E9     
10 E10     
11 E11     
12 E12     
13 E13     
14 E14     
15 E15     
16 E16     
17 E17     
18 E18     
19 E19     
20 E20     
21 E21     
22 E22     
23 E23     
24 E24     
25 E25     
26 E26     
27 E27     
28 E28     
29 E29     
30 E30     
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4. Belajar dengan menggunakan model pembelajaran REACT membuat 
saya semakin semangat belajar materi larutan penyangga 
NO Kode Siswa 
Frekuensi 
SS S TS STS 
1 E1     
2 E2     
3 E3     
4 E4     
5 E5     
6 E6     
7 E7     
8 E8     
9 E9     
10 E10     
11 E11     
12 E12     
13 E13     
14 E14     
15 E15     
16 E16     
17 E17     
18 E18     
19 E19     
20 E20     
21 E21     
22 E22     
23 E23     
24 E24     
25 E25     
26 E26     
27 E27     
28 E28     
29 E29     
30 E30     
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5. Dengan menggunakan model  REACT berbantu media animasi membuat 
saya lebih aktif dalam proses belajar 
NO Kode Siswa 
Frekuensi 
SS S TS STS 
1 E1     
2 E2     
3 E3     
4 E4     
5 E5     
6 E6     
7 E7     
8 E8     
9 E9     
10 E10     
11 E11     
12 E12     
13 E13     
14 E14     
15 E15     
16 E16     
17 E17     
18 E18     
19 E19     
20 E20     
21 E21     
22 E22     
23 E23     
24 E24     
25 E25     
26 E26     
27 E27     
28 E28     
29 E29     
30 E30     
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6. Saya mudah memecahkan permasalahan yang diberikan guru melalui 
model pembelajaran REACT berbantu media animasi. 
NO Kode Siswa 
Frekuensi 
SS S TS STS 
1 E1     
2 E2     
3 E3     
4 E4     
5 E5     
6 E6     
7 E7     
8 E8     
9 E9     
10 E10     
11 E11     
12 E12     
13 E13     
14 E14     
15 E15     
16 E16     
17 E17     
18 E18     
19 E19     
20 E20     
21 E21     
22 E22     
23 E23     
24 E24     
25 E25     
26 E26     
27 E27     
28 E28     
29 E29     
30 E30     
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7. Saya mudah berinteraksi dengan teman-teman melalui model 
pembelajaran REACT berbantu media animasi 
NO Kode Siswa 
Frekuensi 
SS S TS STS 
1 E1     
2 E2     
3 E3     
4 E4     
5 E5     
6 E6     
7 E7     
8 E8     
9 E9     
10 E10     
11 E11     
12 E12     
13 E13     
14 E14     
15 E15     
16 E16     
17 E17     
18 E18     
19 E19     
20 E20     
21 E21     
22 E22     
23 E23     
24 E24     
25 E25     
26 E26     
27 E27     
28 E28     
29 E29     
30 E30     
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8. Saya memiliki pengalaman baru melalui model pembelajaran REACT 
berbantu media animasi. 
NO Kode Siswa 
Frekuensi 
SS S TS STS 
1 E1     
2 E2     
3 E3     
4 E4     
5 E5     
6 E6     
7 E7     
8 E8     
9 E9     
10 E10     
11 E11     
12 E12     
13 E13     
14 E14     
15 E15     
16 E16     
17 E17     
18 E18     
19 E19     
20 E20     
21 E21     
22 E22     
23 E23     
24 E24     
25 E25     
26 E26     
27 E27     
28 E28     
29 E29     
30 E30     
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9. Saya menjadi fokus mengikuti pembelajaran melalui model 
pembelajaran REACT berbantu media animasi. 
NO Kode Siswa 
Frekuensi 
SS S TS STS 
1 E1     
2 E2     
3 E3     
4 E4     
5 E5     
6 E6     
7 E7     
8 E8     
9 E9     
10 E10     
11 E11     
12 E12     
13 E13     
14 E14     
15 E15     
16 E16     
17 E17     
18 E18     
19 E19     
20 E20     
21 E21     
22 E22     
23 E23     
24 E24     
25 E25     
26 E26     
27 E27     
28 E28     
29 E29     
30 E30     
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10. Saya merasa terbantu memahami materi larutan penyangga dengan 
media animasi pada model pembelajaran REACT 
NO Kode Siswa 
Frekuensi 
SS S TS STS 
1 E1     
2 E2     
3 E3     
4 E4     
5 E5     
6 E6     
7 E7     
8 E8     
9 E9     
10 E10     
11 E11     
12 E12     
13 E13     
14 E14     
15 E15     
16 E16     
17 E17     
18 E18     
19 E19     
20 E20     
21 E21     
22 E22     
23 E23     
24 E24     
25 E25     
26 E26     
27 E27     
28 E28     
29 E29     
30 E30     
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11. Saya merasa senang dengan suasana pembelajaran menggunakan model 
REACT berbantu media animasi 
NO Kode Siswa 
Frekuensi 
SS S TS STS 
1 E1     
2 E2     
3 E3     
4 E4     
5 E5     
6 E6     
7 E7     
8 E8     
9 E9     
10 E10     
11 E11     
12 E12     
13 E13     
14 E14     
15 E15     
16 E16     
17 E17     
18 E18     
19 E19     
20 E20     
21 E21     
22 E22     
23 E23     
24 E24     
25 E25     
26 E26     
27 E27     
28 E28     
29 E29     
30 E30     
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12. Saya menjadi lebih termotivasi untuk menyelesaikan permasalahan 
dalam kelompok melalui model REACT 
NO Kode Siswa 
Frekuensi 
SS S TS STS 
1 E1     
2 E2     
3 E3     
4 E4     
5 E5     
6 E6     
7 E7     
8 E8     
9 E9     
10 E10     
11 E11     
12 E12     
13 E13     
14 E14     
15 E15     
16 E16     
17 E17     
18 E18     
19 E19     
20 E20     
21 E21     
22 E22     
23 E23     
24 E24     
25 E25     
26 E26     
27 E27     
28 E28     
29 E29     
30 E30     
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13. Saya dapat menjelaskan kembali materi larutan penyangga melalui 
model REACT 
NO Kode Siswa 
Frekuensi 
SS S TS STS 
1 E1     
2 E2     
3 E3     
4 E4     
5 E5     
6 E6     
7 E7     
8 E8     
9 E9     
10 E10     
11 E11     
12 E12     
13 E13     
14 E14     
15 E15     
16 E16     
17 E17     
18 E18     
19 E19     
20 E20     
21 E21     
22 E22     
23 E23     
24 E24     
25 E25     
26 E26     
27 E27     
28 E28     
29 E29     
30 E30     
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14. Dengan menggunakan media animasi saya lebih tertarik untuk mengikuti 
pembelajaran mengenai materi larutan penyangga 
NO Kode Siswa 
Frekuensi 
SS S TS STS 
1 E1     
2 E2     
3 E3     
4 E4     
5 E5     
6 E6     
7 E7     
8 E8     
9 E9     
10 E10     
11 E11     
12 E12     
13 E13     
14 E14     
15 E15     
16 E16     
17 E17     
18 E18     
19 E19     
20 E20     
21 E21     
22 E22     
23 E23     
24 E24     
25 E25     
26 E26     
27 E27     
28 E28     
29 E29     
30 E30     
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15. Saya menjadi lebih mudah menerapkan konsep dalam memecahkan 
permasalahan melalui model pembelajaran REACT dalam kelompok 
NO Kode Siswa 
Frekuensi 
SS S TS STS 
1 E1     
2 E2     
3 E3     
4 E4     
5 E5     
6 E6     
7 E7     
8 E8     
9 E9     
10 E10     
11 E11     
12 E12     
13 E13     
14 E14     
15 E15     
16 E16     
17 E17     
18 E18     
19 E19     
20 E20     
21 E21     
22 E22     
23 E23     
24 E24     
25 E25     
26 E26     
27 E27     
28 E28     
29 E29     
30 E30     
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Lampiran 18 
 
LAMPIRAN MEDIA  
 
  Gambar 1. Tampilan Loading 
 
 
  Gambar 2. Tampilan Menu Utama 
 
 
    Gambar 3. Tampilan Petunjuk Penggunaan Media 
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   Gambar 4. Tampilan Profil Peneliti 
 
 
 Gambar 5. Tampilan Kompetensi Dasar 
 
 
 Gambar 6. Tampilan Kompetensi Inti 
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 Gambar 7. Tampilan Materi Larutan Penyangga 
 
 
          Gambar 8. Tampilan Video Larutan Penyangga 
 
 
         Gambar 9. Tampilan Video Aplikasi Larutan Penyangga 
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 Gambar 10. Tampilan Petunjuk Quis 
 
 
 Gambar 11. Tampilan Soal Larutan Penyangga 
 
 218 
 
Lampiran 19 
 
 
 
 
 219 
 
Lampiran 20 
 
 
 220 
 
Lampiran 21 
 
 221 
 
Lampiran 22 
 
 
222 
 
Lampiran 23 
RELIABEL 
 
 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30
C C B C B C B C C D C B E D B E B B B C D E A C B C D C C D (s) S2
1 Jumaida 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 27 729
2 Husaini 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 26 676
3 saiful Bahri 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 22 484
4 Arya Yudho 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 27 729
5 M. Reza Kausar 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 30 900
6 Mutia Lestari 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 4 16
7 Miftahul Jannah 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 25 625
8 Manda Agustriya 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 10 100
9 Elya Fitri 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 23 529
## Angga Trinarko 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 27 729
jumlah 7 9 9 7 9 9 9 3 7 7 7 9 5 9 7 7 6 7 9 8 6 6 9 7 7 7 6 7 7 9 221 5517
n
n-1
p 0,7 0,9 0,9 0,7 0,9 0,9 0,9 0,3 0,7 0,7 0,7 0,9 0,5 0,9 0,7 0,7 0,6 0,7 0,9 0,8 0,6 0,6 0,9 0,7 0,7 0,7 0,6 0,7 0,7 0,9
q 0,3 0,1 0,1 0,3 0,1 0,1 0,1 0,7 0,3 0,3 0,3 0,1 0,5 0,1 0,3 0,3 0,4 0,3 0,1 0,2 0,4 0,4 0,1 0,3 0,3 0,3 0,4 0,3 0,3 0,1
Varian total
pxq 0,2 0,09 0,1 0,2 0,09 0,09 0,09 0,2 0,21 0,2 0,2 0,1 0,3 0,1 0,2 0,21 0,2 0,2 0,1 0,2 0,2 0,2 0,1 0,2 0,2 0,2 0,24 0,2 0,2 0,1
∑pq
KR-20
Hasil Keputusan
Keterangan :
9
NamaNo
Butir Soal
Skor
10
70,32222222
5,21
1,028791629
Jika r11 > 0.70 maka instrumen dikatakan reliabel
Reliabel
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Lampiran 24 
DOKUMENTASI PENELITIAN 
 
Gambar 1. Peneliti memberikan pretest untuk siswa 
 
 
Gambar 2. Peneliti membagikan LKPD kepada masing-masing 
kelompok 
224 
 
 
 
 
Tahap Relating 
Gambar 3. Peneliti memulai pembelajaran dengan mengaitkan materi 
larutan penyangan dengan kehidupan sehari-hari 
 
 
Tahap Experiencing 
Gambar 4. Pada pertemuan kedua peneliti mengadakan pratikum mengenai 
materi 
225 
 
 
 
 
Gambar 5. Siswa mengukur pH dan menentukan larutan yang termasuk 
larutan penyangga 
 
 
 
 
Gambar 6. Tahapan experiencing pertemuan pertama dan ketiga, peneliti 
menggunakan media animasi sebagai bantuan dalam pembelajaran 
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Tahap Applying 
Gambar 7. Peneliti mengajak siswa untuk menjawab bersama-sama 
latihan yang terdapat di media 
 
 
 
Tahap Cooperating 
Gambar 8. Siswa melalakukan diskusi kelompok untuk menjawab LKPD 
yang diberikan peneliti. 
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Gambar 9. Peneliti menghampiri setiap meja kelompok untuk menanyakan 
kesulitan siswa dalam mengerjakan LKPD 
 
 
 
Tahap Transferring 
Gambar 10. Peneliti meminta setiap perwakilan kelompok untuk melakukan 
presentasi membahas LKPD yang telah dikerjakan dalam kelompok 
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Gambar 11. Siswa melakukan presentasi dan membuka sesi tanya jawab 
untuk semua kelompok 
 
 
 
Gambar 12. Perwakilan kelompok lain memberikan sanggahan dan 
pertanyaan kepada kelompok yang presentasi 
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Gambar 13. Peneliti meminta perwakilan siswa untuk menyimpulkan materi 
yang dipelajari 
 
 
 
Gambar 14. Peneliti memberi penguatan materi dari kesimpulan siswa, dan 
mengingatkan siswa untuk mempelajari materi selanjutnya. 
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Gambar 15. Peneliti memberi arahan kepada siswa untuk mengerjakan soal 
posttest 
 
 
 
Gambar 16. Siswa mengerjakan soal posttest 
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Gambar 17. Peneliti membagikan  lembaran angket kepada siswa 
 
 
 
Gambar  18. Siswa mengisi pernyataan angket yang diberikan oleh guru 
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